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ABSTRAK

Arrum, Winiar Faizah. 2010. Referensi Dalam Wacana Berbahasa Jawa di Surat Kabar. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Widodo. Pembimbing II: Nur Fatehah, S. Pd., M. A.

Kata kunci: wacana tulis berbahasa Jawa, referensi.

Pengulangan unsur dalam wacana tulis yang sering dilakukan seperti pelaku perbuatan, penderita perbuatan, pelengkap perbuatan, perbuatan yang dilakukan oleh pelaku, dan tempat perbuatan, untuk mengacu kembali atau memperjelas makna. Maka dari itu untuk mendapatkan wacana yang tidak hanya kohesif tetapi juga koheren, pemilihan kata dan penempatannya harus sesuai atau tepat, maka referensinya atau pengacuannya harus jelas. Referensi atau pengacuan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual yang lain atau satuan acuan yang mendahului atau mengikutinya.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) jenis penanda referensial apa yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar, (2) wujud penanda referensial apa sajakah yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi jenis penanda referensial yang terdapat pada wacana berbahasa jawa di surat kabar, dan mendeskripsi wujud penanda referensial yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar.

Data penelitian diambil dari penggalan wacana berbahasa Jawa di surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos bulan Mei 2010. Pendekatan dalam penelitian ini, secara teoretis dan metodologis. Secara teoretis digunakan pendekatan analisis wacana, sedangkan secara metodologis digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini data yang diambil adalah penggalan wacana yang mengandung referensi dalam surat kabar Suara merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos bulan Mei 2010. Sumber data penelitian ini adalah wacana berbahasa Jawa dalam surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos bulan Mei 2010 yang mengandung referensi. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode simak dengan teknik catat. Metode analisis data yang digunakan adalah metode agih. Metode penyajian analisis data adalah metode informal karena hanya menggunakan kata-kata biasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis penanda referensial di surat kabar berdasarkan acuannya yakni pengacuan endofora dan pengacuan eksofora, berdasarkan satuan lingual meliputi persona, demonstratif, dan komparatif, kemudian berdasarkan bentuknya yakni referensi dengan nama, referensi dengan kata ganti, dan referensi dengan pelesapan. Adapun wujud penanda referensial dalam wacana berbahasa Jawa di surat kabar tersebut meliputi aku ‘saya’, kula ‘saya’, -ku ‘-ku’, –ne ‘-nya’, njenengan’kamu’, kowe ‘kamu’, panjenenganipun ‘dia’, piyambakipun ‘dia’, –mu ‘-mu’, dheweke ‘dia’, sampeyan ‘kamu’, kowe kabeh ‘kalian semua’, kita ‘kita’, mengko ‘nanti’, wingi ‘kemarin’, kepungkur ‘yang lalu’, iki ‘ini’, ndisik ‘dahulu’, mbesok ‘besok’, durung suwe iki ‘belum lama ini’, mbiyen ‘dahulu’, sesuk ‘besok’, rumiyin ‘dahulu’, ngenjingipun ‘besoknya’, saiki ‘sekarang’, kae ‘itu’, mrene ‘kesini’, kuwi ‘itu’, kono ‘situ’, kene ‘sini’, ngriki ‘sini’, iku ‘itu’, mengkono ‘itu’, punika ‘ini’, nika ‘itu’, mau ‘tadi’, kasebut ‘tersebut’, kaya ‘seperti’, diibaratake ‘diibaratkan’, diupamakake ‘diumpamakan’, semono uga ‘demikian juga’.
Penelitian ini, mengkaji dari segi wacana, dan fokus penelitian pada penanda referensial saja. Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai wacana dalam surat kabar, jadi tidak hanya penanda refernsial saja, tetapi dengan kajian yang lain yakni menggunakan kajian berupa pemarkah kohesi referensial, dan aspek referensi sebagai elemen kohesi.

SARI

Arrum, Winiar Faizah. 2010. Referensi Dalam Wacana Berbahasa Jawa di Surat Kabar. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Widodo. Pembimbing II: Nur Fatehah, S. Pd., M. A.

Tembung pangrunut: wacan tulis, referensi.
Unsur ing wacana kang kudu dibaleni, kayata pelaku perbuatan, penderita perbuatan, pelengkap perbuatan, perbuatan yang dilakukan oleh pelaku, dan tempat perbuatan, kanggo ngacu utawa njelasake teges. Wacan kuwi kejaba kohesif uga koheren, mila tembung engkang dipilih lan panggonane kudu pener, lan referensine utawa pengacuanne kudu jelas. Referensi utawa pengacuan yaiku salah sijining jenis kohesi gramatikal engkang arupa satuan lingual tertentu ngacu ing satuan lingual liyane utawa satuan acuan engkang nglewati utawa ngeloki.
Bab kang dadi panaliten iki yaiku 1) jenising penanda referensial apa kang ana ing wacan surat kabar, 2) wujud penanda referensial apa wae kang ana ing sanjerone surat kabar. Tujuan saka paneliten iki yaiku nggambarake jenising penanda referensial ing wacan surat kabar.
Data panaliten iki arupa sempalaning wacan kang dijupuk saka wacan basa Jawa ing surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, lan Solopos sasi Mei 2010. Pendhekatan ing panaliten iki, secara teoretis lan metodologis. Secara teoretis nggunakake pendhekatan analisis wacan, uga secara metodologis nggunakake pendekatan deskriptif kualitatif. Uga ing panaliten iki data kang dianggo yaiku sempalaning wacan tulis kang nduweni referensi ing surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, lan Solopos sasi Mei 2010. Sumber data panaliten iki yaiku wacan basa Jawa ing surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, lan Solopos sasi Mei 2010 kang nduweni referensi. Metode engkang digunakake ing panaliten iki yaiku metode semak nganggo teknik catet. Metode analisis data kang digunakake yaiku metode agih. Metode penyajian analisis data yaiku metode informal amarga mung nganggo tembung-tembung biasa.

Asil panaliten nuduhake yen jenising penanda referensial ing surat kabar ana telu, referensi berdasar acuan yaiku endofora lan pengacuan eksofora, referensi berdasar satuan lingual yaiku persona, demostratif, lan komparatif. Lan referensi berdasar bentuk yaiku referensi dengan nama, referensi dengan kata ganti, lan referensi dengan pelesapan. Dene wujud penanda referensial ing wacan basa Jawa ing surat kabar kasebut yaiku aku ‘saya’, kula ‘saya’, -ku ‘-ku’, –ne ‘-nya’, njenengan ’kamu’, kowe ‘kamu’, panjenenganipun ‘dia’, piyambakipun ‘dia’, –mu ‘-mu’, dheweke ‘dia’, sampeyan ‘kamu’, kowe kabeh ‘kalian semua’, kita ‘kita’, mengko ‘nanti’, wingi ‘kemarin’, kepungkur ‘yang lalu’, iki ‘ini’, ndisik ‘dahulu’, mbesok ‘besok’, durung suwe iki ‘belum lama ini’, mbiyen ‘dahulu’, sesuk ‘besok’, rumiyin ‘dahulu’, ngenjingipun ‘besoknya’, saiki ‘sekarang’, kae ‘itu’, mrene ‘kesini’, kuwi ‘itu’, kono ‘situ’, kene ‘sini’, ngriki ‘sini’, iku ‘itu’, mengkono ‘itu’, punika ‘ini’, nika ‘itu’, mau ‘tadi’, kasebut ‘tersebut’, kaya ‘seperti’, diibaratake ‘diibaratkan’, diupamakake ‘diumpamakan’, semono uga ‘demikian juga’.
Panaliten iki, neliti saka babagan wacan, lan fokus panaliten ing penanda referensial. Pramila saka menika, muga-muga ana panaliten luwih jero babagan wacan ing surat kabar, dadi ora mung penanda referensial wae, ananging uga nganggo kajian engkang sanesipun, antawisipun inggih menika ngginakaken kajian arupa pemarkah kohesi referensial, lan aspek referensi sebagai elemen kohesi.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Surat kabar terbentuk dari kumpulan wacana dengan jenis yang berbeda-beda. Sampai saat ini, surat kabar yang di dalamnya terdapat wacana bahasa Jawa hanya ada pada tiga surat kabar tersebut, yakni Surat kabar Suara Merdeka dalam “Sang Pamomong”, surat kabar Kedaulatan Rakyat dalam “Mekarsari”, dan surat kabar SOLOPOS dalam “Jagad Jawa”. Wacana itu sendiri terbentuk dari kumpulan kalimat yang saling berkaitan satu sama lain yang bersifat kohesif dan koherensi. Wacana mencakup kalimat, gugusan kalimat, alenia atau paragraf, penggalan wacana (pasal, subbab, bab atau episode), dan wacana utuh. Wacana merupakan tataran terbesar dalam hierarki kebahasaan. 

Surat kabar atau media cetak adalah termasuk wacana bentuk tulis. Wacana bentuk tulis selalu memperhatikan kohesi dan koherensi, sebab kedua unsur tersebut memiliki peran yang penting untuk memelihara keterkaitan antar kalimat, sehingga menjadi wacana yang padu. Surat kabar itu sendiri setiap harinya memiliki pokok pembicaraan yang berbeda yang termuat dalam wacana yang berbeda-beda dan dalam penyusunannya selalu menggunakan bentuk tulis yang efektif. 

Suatu wacana dikatakan lengkap apabila di dalamnya terdapat konsep, gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, yang bisa dipahami oleh pembaca tanpa keraguan apapun. Wacana harus memiliki unsur kohesi (keserasian antara unsur yang ada) dan koheren (wacana yang apik dan benar). Suatu wacana sendiri mempunyai kesatuan makna yang diciptakan melalui hubungan kohesif antar kalimat. 

Kohesi dan koherensi adalah hubungan bentuk dan makna, dua unsur itu yang menjadikan sebuah wacana menjadi hidup. Dalam kohesi atau hubungan bentuk dapat dilakukan dengan penanda referensial (pengacuan). Pengacuan itu dapat berupa pelaku perbuatan, penderita perbuatan, pelengkap bantuan, perbuatan yang dilakukan oleh pelaku, dan tempat perbuatan. Pengacuan itu untuk memperjelas makna, oleh karena itu pemilihan kata serta penempatannya harus tepat, untuk mendukung wacana yang tidak hanya kohesif tapi juga koherensi. 

Pembahasan yang dilakukan adalah wacana bahasa Jawa dalam surat kabar Suara Merdeka dalam “Sang Pamomong”, surat kabar Kedaulatan rakyat dalam “Mekarsari”, dan surat kabar SOLOPOS dalam “Jagad Jawa”, karena dugaan sementara di dalam ketiga surat kabar tersebut banyak terdapat variasi penggunaan penanda referensial. Fungsi variasi penanda referensial tersebut sebagai alat penggabung antarkalimat yang satu dengan yang lain, antarparagraf yang satu dengan yang lain sehingga membentuk keterkaitan yang kohesif dan koherensi. Penanda kebahasaan itu biasa disebut kohesi referensial. 

Surat kabar Suara Merdeka merupakan salah satu rubrik surat kabar daerah yang pernah mencapai oplah 100 ribu eksemplar di saat perkembangan pers di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat dan masuk dalam peringkat keempat dari pendapatan iklan tertinggi, yakni 350 juta. Selain itu, surat kabar Suara Merdeka pernah mendapat undangan dari Panitia Pemilihan Surat Kabar Nasional, dan diberitahukan secara tertulis melalui Surat Sesmeneg PPN/Sestama Bappenas No. 2705/Ses/05/2006 tanggal 3 Mei 2006 kepada 15 (lima belas) Pimpinan Umum Surat Kabar. Tidak hanya itu saja, surat kabar Suara Merdeka menduduki peringkat keempat sebagai surat kabar Daring.

 Selain surat kabar Suara Merdeka yang masuk dalam kategori surat kabar Nasional, surat kabar Kedaulatan Rakyat juga masuk dalam daftar penyaringan surat kabar Nasional dari 15 surat kabar yang ada. Dilihat dari oplah KR yang lebih dari 125000 kopi, tidak salah jika KR masuk dalam kategori surat kabar Nasional. KR merupakan koran terbesar yang berpengaruh di Jogjakarta. Tidak hanya itu saja, KR juga termasuk ke dalam surat kabar Daring. Jadi, surat kabar Suara Merdeka dan Kedaulatan Rakyat masuk dalam kategori surat kabar Nasional, dan termasuk dalam surat kabar Daring. 

SOLOPOS merupakan surat kabar yang stabil dan masih eksis di daerah Solo. Di mana Solo mendapat julukan “tempat kuburan koran”, karena tidak ada koran yang bertahan sampai detik ini kecuali SOLOPOS. Ketiga surat kabar tersebut merupakan surat kabar yang mempunyai pengaruh besar dalam dunia pers, yang tentunya memerhatikan keefektifan wacana di dalamnya.  

Dari latar belakang di atas, fokus penelitian ini adalah Referensi dalam Wacana Tulis Berbahasa Jawa di Surat Kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dikemukakan bahwa pokok masalah dari penelitian ini adalah referensi sebagai penghubung wacana tulis dalam surat kabar. Penjabaran pokok masalah di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah berikut.

a. Jenis penanda referensial apa yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar?

b. Bagaimana wujud penanda referensial yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1. Mendeskripsi jenis penanda referensial yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar.
2. Mendeskripsi wujud penanda referensial yang terdapat pada wacana berbahasa Jawa di surat kabar.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharap dari hasil penelitian ini mencakup dua hal, yaitu secara teoretis dan secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan ilmu analisis wacana, terutama mengenai jenis dan tipe penanda hubungan referensial, baik dalam tataran antarparagraf maupun antarkalimat. Secara praktis, pemanfaatan penelitian ini ialah memberikan informasi kepada dunia pendidikan mengenai jenis dan tipe penanda hubungan referensial baik dalam tataran antarparagraf maupun antarkalimat. Manfaat lainnya adalah menambah pengetahuan bagi mahasiswa, terutama mengenai jenis dan tipe penanda hubungan referensial, baik dalam tataran antar paragrap maupun antarkalimat. Bagi pembaca, agar mengetahui dan memahami tentang jenis dan tipe penanda hubungan referensial baik dalam tataran antarparagrap maupun antar kalimat yang sering terdapat dalam wacana tulis dalam surat kabar.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka


Penelitian yang mengambil objek wacana dalam surat kabar, bukanlah yang pertama dilakukan. Penelitian semacam ini pernah dilakukan oleh ahli bahasa. Penelitian yang relevan dengan objek kajian berupa wacana pernah dilakukan oleh Subyantoro (1996), Widodo (1996), Abdullah (2002), Asrofah (2002), dan Sutanto (2006).

Pada tahun 1996, Subyantoro melakukan penelitian dengan judul Pemarkah Kohesi Referensial Wacana Cerpen: Sebuah Analisis Benang Pengikat Antarproposisi Pada Cerpen “Kisah Malti”. Hasil penelitian dalam Pemarkah kohesi referensial dalam teks cerpen “Kisah Malti” mencakup tipe pronomina persona, pronomina penunjuk, dan pembanding. Jenis pemarkah kohesi referensial pronomina persona mencakup pronomina persona pertama, kedua, dan ketiga yang berjumlah 10 macam dan satu macam yang mengacu ke benda, yaitu pronomina –nya. Pronomina penunjuk meliputi pronomina penunjuk umum, tempat, dan ikhwal yang menjelaskan jarak tempat jauh dan juga dekat, serta mencakup waktu sekarang atau lampau. Pronomina penunjuk yang digunakan pada teks cerpen tersebut sebanyak 5 macam. Pembanding yang digunakan meliputi pembanding tingkat ekuatif, komparatif, dan superlatif yang berjumlah 4 macam. Jumlah keseluruhan pemarkah kohesi referensial yang digunakan sebanyak 205 kata, dengan rincian pronomina person sebanyak 154 kata, pronomina penunjuk sebanyak 37 kata, dan pembanding sebanyak 14 kata.


Penelitian Widodo (1996) berjudul Aspek Referensi Sebagai Elemen Kohesi Dalam Wacana Bahasa Jawa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk penanda elemen kohesi referensi anaforis tidak semuanya dapat saling menggantikan karena elemen ini hanya merupakan frase depan dan hanya menunjuk tempat. Bentuk penanda referensi, selain bersifat anaforis dan kataforis, ada juga yang bersifat anaforis sekaligus bersifat kataforis. Elemen iku ’itu’, merupakan elemen yang mempunyai sifat anaforis, tetapi sekaligus bersifat kataforis. Ciri dan pelaku penanda referensi elemen tertunjuk tidak dapat dipulangkan ke dalam elemen penunjuknya tanpa adanya pemarkah definit yaitu elemen iku ‘itu’. Ciri dan perilaku yang lainnya adalah penanda referensi yang selalu menunjuk pada elemen tertunjuk, baik secara anaforis maupun kataforis. Pada ciri-ciri dan perilaku penanda referensi ini elemen tertunjuk bisa berupa kata, frase, maupun satuan gramatikal yang lain.


Persamaan kedua penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti kohesi referensial. Sedangkan perbedaan kedua penelitian tersebut ada pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Subyantoro merupakan analisis cerpen, yang dikaji adalah pemarkah kohesi pada teks cerpen “Kisah Malti” khususnya pemarkah kohesi referensial yang menjadi benang pengikat antarproposisi pada wacana cerpen tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo lebih memfokuskan pada macam, makna dan ciri-ciri perilaku serta letak elemen kohesi referensial. Persamaan penelitian yang dilakukan Subyantoro dengan penelitian ini adalah objek yang dikaji adalah wacana tulis. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Subyantoro dengan penelitian ini adalah penggunaan media cetak sebagai objek kajian, sedangkan Subyantoro menggunakan cerpen sebagai objek kajian. Meskipun sama-sama meneliti referensi, penelitian Widodo menemukan aspek referensial sebagai elemen kohesi, berbeda dengan penelitian ini yang hanya berupa analisis wacana pada media cetak. Persamaan yang lain yaitu objek kajiannya pada bahasa Jawa.


Pada tahun 2002, Abdullah melakukan penelitian dengan judul Anafora Dan Katafora Intrakalimat Dan Antarkalimat Dalam Wacana Khutbah Jumat. Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa adanya tiga sistem penggunaan anafora dan katafora di dalam wacana khutbah Jumat, yakni referensi atau penunjukan, substitusi, dan ellipsis. Ditemukannya penggunaan bentuk-bentuk sebagai peranti yang merujuk silang anteseden yang telah disebutkan atau yang disebutkan kemudian. Peranti anafora dan katafora di dalam wacana khutbah jumat mencakupi (a) penunjukan, (b) substitusi, dan (c) ellipsis. Hubungan yang ada antara peranti anafora dan katafora dan anteseden yang dirujuk silangnya meliputi dua macam hubungan, yaitu hubungan anaforis dan hubungan kataforis. Serta ditemukan dua kekhasan wacana khutbah Jumat, yaitu sebagian besar materi khutbah Jumat berisi tentang pedoman-pedoman ajaran agama dan moral yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al Hadis dan kata ganti Ia dan Dia sering digunakan dalam wacana khutbah untuk mengganti kata Allah, Nabi, dan Rasul.


Penelitian ini juga mengambil kajian wacana dalam penelitiannya, tetapi wacana yang diteliti oleh Abdullah adalah wacana lisan, sedangkan penelitian ini mengambil wacana tulis sebagai sumber datanya. Selain itu penelitian ini hanya fokus pada penanda referensial. Pada penelitian Abdullah, tidak hanya referensi saja yang menjadi fokus kajian, tetapi jenis-jenis kohesi yang lain, yakni substitusi dan ellipsis. Teknik yang digunakan pada penelitian Abdullah adalah teknik observasi, teknik catat, dan teknik identifikasi, karena melihat dari wacana yang digunakan adalah wacana lisan. Perbedannya pun ada pada teknik yang digunakan, penelitian ini tidak mungkin menggunakan teknik observasi, karena wacana yang digunakan adalah wacana tulis.


Asrofah (2002) melakukan penelitian dengan judul Kohesi, Koherensi, Dan Fungsinya Di Dalam Teks Novel Trilogi Karya Ahmad Tohari. Penelitian ini mengkaji tentang jenis-jenis kohesi yang terdapat dalam teks novel trilogi karya Tohari adalah kohesi referensial, kohesi substitusi, kohesi elipsis, kohesi konjungtif, dan kohesi leksikal. Kohesi referensial terdiri atas, (1) kohesi referensial pronominal yang bersifat endoforis dan eksoforis, (2) kohesi referensial demonstratif. Kohesi substitusi memiliki tiga tipe, yaitu: kohesi substitusi nominal, substitusi verbal, dan substitusi klausal. Kohesi ellipsis terdiri atas, kohesi ellipsis nominal, ellipsis verbal, dan ellipsis klausal. Kohesi konjungtif terdiri atas, kohesi konjungtif aditif, konjungsi adversatif, konjungsi temporal, konjungsi kontinuatif, dan konjungsi kausal. Kohesi leksikal terdiri atas, kohesi leksikal reiteratif, leksikal sinomini, leksikal hiponimi, dan leksikal kolokatif. Proses terbentuknya koherensi di dalam teks novel trilogi karya Tohari, yaitu (1) koherensi yang bersumber dari hubungan kohesi, dan (2) kohesi yang bersumber dari aspek-aspek situasional. Koherensi yang bersumber dari hubungan kohesi terdiri atas, koherensi kesamaan, koherensi berlawanan, koherensi perturutan, dan koherensi penjelasan. Fungsi penanda kohesi dan koherensi adalah mempermudah dalam menafsirkan dan menentukan tema, serta dapat menjalin terbentuknya alur atau plot yang sempurna.


Penelitian Asrofah mengkaji jenis-jenis kohesi yang meliputi kohesi referensial, kohesi substitusi, kohesi ellipsis, kohesi konjungtif, dan konjungsi leksikal. Wacana yang digunakan juga sama, yakni menggunakan wacana tulis. Perbedaannya adalah penelitian ini hanya mengambil penanda referensial sebagai kajian penelitian. Metode yang digunakan oleh Asrofah adalah metode simak, dan teknik catat.


Sutanto pada tahun 2006 melakukan penelitian dengan judul Referensi Dalam Wacana Tulis Berbahasa Indonesia Di Surat Kabar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis penanda referensial di surat kabar berdasarkan tempat acuannya menyangkut pengacuan endofora dan eksofora; sedangkan jenis penanda referensial menurut tipenya meliputi referensi persona, referensi demonstratif, dan referensi komparatif. Adapun wujud penanda referensial dalam surat kabar tersebut meliputi saya, aku, -ku, kami, kita, engkau, kamu, anda, kau-, -mu, ia, dia, -nya, mereka, ini, itu, sini, situ, sana, begini, begitu, demikian, tersebut, seperti, lebih..., lebih...dari pada, ter-, dan yang paling. 


Penelitian ini  mengkaji tentang jenis penanda referensial. Relevansi penelitian Dwi Sutanto dengan penelitian ini adalah mengkaji tentang penanda referensial, dengana objek yang sama-sama menganalisis wacana dalam media cetak. Perbedaannya penelitian Sutanto objeknya menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini menggunakan bahasa Jawa. Selain itu, penelitian Sutanto memasukkan proporsi penggunaan jenis dan wujud penanda referensial, sedangkan penelitian ini hanya mengkaji jenis dan wujud penanda referensial.


Penelitian-penelitian di atas adalah penelitian yang menggunakan kajian wacana sebagai sumber penelitian. Penelitian-penelitian di atas juga merupakan relevan dari penelitian ini.

2.2 Landasan Teoretis

Teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah penanda referensi (pengacuan).
2.2.1 Referensi (pengacuan)


Referensi atau pengacuan menampilkan hubungan antara bahasa dengan dunia. Dalam setiap bahasa, ada unsur-unsur bahasa yang tidak dipahami berdasarkan dirinya sendiri, melainkan merujuk (mengacu) pada hal lain untuk pemahamannya, informasi yang diberikannya tergantung pada hal lain. Ini adalah salah satu alat kohesi, yaitu yang disebut referensi. Dalam hal ini, informasi yang didapat kembali itu adalah identitas yang diacu, yang bersifat khas. Kohesi terletak pada kontinuitas acuan, ketika hal yang sama masuk ke dalam wacana untuk kedua kalinya, ketiga kalinya, dan seterusnya. Suatu unsur yang mempraanggapkan, mempunyai makna yang sesuai dengan hal lain yang dipraanggapkan. Terdapat pertautan makna antara unsur teks yang mengacu dengan hal lain yang diacu. 

Pandangan kaum tradisional tersebut terus berpengaruh dalam bidang linguistik (seperti semantik leksikal) yang menerangkan hubungan yang ada itu adalah hubungan antara bahasa dengan dunia (benda) tanpa memperhatikan si pemakai bahasa. Menurut Lyons (1979), ketika membicarakan referensi tanpa memperhatikan si penutur, tidaklah benar. Si penutur lah yang paling tahu tentang referensi kalimatnya. Lyons (1979:404) mengatakan bahwa hubungan antara kata dengan bendanya adalah hubungan referensial: kata-kata menunjukkan benda.

Secara tradisional referensi berarti hubungan antara kata dengan benda (orang, tumbuhan, sesuatu yang lainnya) yang dirujuknya. Referensi merupakan perilaku pembicara atau penulis. Jadi, yang menentukan referensi suatu tuturan adalah pihak pembicara sendiri, sebab hanya pihak pembicara yang paling mengetahui hal yang diujarkan dengan hal yang dirujuk oleh ujarannya. Pendengar atau pembaca hanya dapat menerka hal yang dimaksud (direferensikan) oleh pembicara dalam ujaran itu. Terkaan itu bersifat relatif, bisa benar, bisa pula salah. (Lubis 1993:29).

Dengan kata lain, tugas pendengar atau pembaca dalam memahami ujaran adalah mengidentifikasikan sesuatu atau seseorang yang ditunjuk atau dimaksud dalam ujaran tersebut. Kemampuan mengidentifikasi atau menerka rujukan itu seringkali berbeda dengan yang dimaksud pembicara. Perbedaan terkaan itu disebabkan oleh perbedaan representasi atau pemahaman dunia antara pembicara dengan pendengar (Soeseno 1993:35). Oleh Karena itu, dalam memahami atau menganalisis wacana referensial, diperlukan pengetahuan dan pengalaman tentang dunia, setidaknya, pengetahuan tentang ‘dunia’ atau isi yang terdapat dalam wacana tersebut.

Hal yang terakhir mengemukakan pengertian ‘mengidentifikasikan referen yang dimaksudkan penutur’ yang sangat penting dalam setiap pertimbangan mengenai tafsiran ungkapan-ungkapan referensial dalam wacana. Meskipun kenyataannya, dalam beberapa analisis, dikemukakan pendapat bahwa ungkapan-ungkapan bahasa tertentu mempunyai referensi yang unik dan berdiri sendiri, akan ditegaskan bahwa apa pun bentuknya ungkapan referensial itu, fungsi referensialnya tergantung kepada maksud penutur pada kesempatan tertentu pemakaiannya. 

Pengacuan atau referensi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal atau berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain (atau suatu acuan yang mendahului atau mengikutinya (Sumarlam 2003:23). Sedangkan menurut Ramlan (1993:12) yang dimaksud referensi adalah penggunaan kata atau frasa untuk menunjuk atau mengacu kata, frasa, atau mungkin juga satuan gramatikal yang lain. Dengan demikian, dalam penunjukan terdapat dua unsur, yaitu unsur penunjuk dan unsur tertunjuk. Kedua unsur itu haruslah mengacu pada referen yang sama. 
Menurut teori Lubis dalam buku yang dipaparkan oleh Mulyana (2005:16) referensi terbagi ke dalam beberapa jenis, jenis yang pertama yakni referensi berdasarkan acuan, jenis yang kedua referensi berdasarkan satuan lingual, dan jenis yang ketiga referensi berdasarkan bentuknya. Kohesi referensial dalam bahasa Indonesia berupa referensi dengan satuan lingual dan referensi berdasarkan acuan. Sedangkan dalam bahasa Jawa, jenis referensi hanya ada dalam referensi berdasar bentuk. 

Setiap penanda pasti memiliki wujud. Penanda referensi itupun memiliki wujud yang bermacam-macam dalam wacana dan terbagi dalam tiap jenis. Wujud penanda referensial ada dalam rincian pemarkah kohesi referensial (Hartono 2000:152).
Dari paparan tentang pengertian referensi oleh beberapa ahli, penelitian ini  lebih mengacu pada teori Lubis, Sumarlam, dan Laginem. Teori Lubis menjelaskan referensi berdasarkan acuannya, yakni referensi eksofora dan referensi endofora. Referensi endofora dibagi lagi menjadi dua, yakni referensi katafora dan referensi anafora. Teori Sumarlam menjelaskan referensi berdasarkan satuan lingual yang terbagi menjadi tiga, yakni referensi persona, referensi demonstratif, dan referensi komparatif. Sedangkan teori Laginem menjelaskan bentuk referensi dalam bahasa Jawa, yakni referensi dengan nama, referensi dengan kata ganti, dan referensi dengan pelesapan.

2.2.1.1 Referensi berdasar Acuannya

Dilihat dari acuannya, referensi dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu referensi exophora (eksopora, situasional), dan referensi endophora (endopora, tekstual). Referensi endopora dapat dipilah lagi menjadi dua jenis: yaitu referensi anaphora (anafora), dan referensi cataphora (katafora) (Halliday dalam Lubis, 1993:30). Untuk lebih jelasnya, pemilihan tersebut dapat dilihat pada bagan 1.

Bagan 1. Jenis Referensi









A. Referensi Eksofora


Referensi eksofora adalah penunjuk atau interpretasi terhadap kata yang relasinya terletak dan tergantung pada konteks situasional (Mulyana 2005:16). Sedangkan menurut Sumarlam (2003:23) dikatakan pengacuan eksofora apabila acuannya berada atau terdapat di luar teks wacana. Eksofora memiliki hubungan dengan interpretasi kata melalui situasi (keadaan, peristiwa, dan proses). Wacana berikut contoh terjadinya suatu relasi eksofora.

(1) ...Suwalike, ora akeh wong sing mangerteni, sejatine ing sa perangan gedhe panguripane maestro keroncong iki, kebak ing panandang...

’Sebaliknya, tidak banyak orang yang mengetahui, sebenarnya sebagian besar kehidupan maestro keroncong ini, penuh dengan penderitaan.’




(06/F/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Kata “iki” menunjukkan pada “maestro keroncong”, yaitu nama orang. Maestro kroncong yang dimaksud adalah Suwargi Gesang, dimana dalam wacana yang berjudul Prasajaning Urip Gesang Lumantar Tembang tidak dijelaskan dalam teks bahwa Maestro kroncong pada penggalan wacana di atas adalah Suwargi Gesang, melainkan berada di luar teks. Jadi, referensi eksofora itu mengaitkan langsung antara teks dengan sesuatu yang ditunjuk di luar teks tersebut.

B. Referensi Endofora


Menurut Sumarlam (2003:23), bahwa dikatakan pengacuan endofora apabila acuannya (satuan lingual yang diacu) berada atau terdapat di dalam teks wacana itu. Bila interpretasi itu terletak di dalam teks itu sendiri, maka relasi penunjukan itu dinamakan referensi endofora (Mulyana 2005:17).


Dari pengetian di atas, bila yang ditunjuk itu sudah lebih dahulu diucapkan atau ada pada kalimat yang ada di dalam teks. Jadi endofora bersifat tekstual. Dalam referensi tekstual (endofora) ini dikenal dua macam sistem rujukan, yaitu anafora dan katafora dan kedua hubungan itu disebut diafora. 

1) Hubungan Anafora

Hubungan anafora terjadi apabila unsur yang diacu terdapat sebelum unsur yang mengacu. Anafora lebih berupa upaya dalam bahasa untuk membuat rujuk silang dengan kata (unsur) yang disebutkan terdahulu (sebelumnya). Hubungan ini menunjuk pada sesuatu atau anteseden yang telah disebutkan sebelumnya.


Sumarlam (2003:24) menerangkan bahwa pengacuan anaforis adalah salah satu kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang mendahuluinya, atau mengacu anteseden di sebelah kiri, atau mengacu pada unsur yang telah disebutkan terdahulu. Contoh teks yang merupakan referensi endofora yang anaforis

(1) ...Gesang pancen luwih seneng nyawiji ing madyaning alam. Menawa kanca-kancane dolanan bal-balan, gobag sodor dhelikan apa dolanan liyane tumprape bocah cilik, dheweke luwih seneng dolan ing Bengawan Solo,...
’Gesang memang lebih memilih menyatu dengan cara alami. Jika teman-temannya bermain sepak bola, gobag sodor, petak umpet atau mainan yang lain seperti yang dilakukan anak kecil, dia lebih senang bermain di Bengawan Solo.’






(07/F/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Kata “dheweke” pada kalimat kedua mengacu pada Gesang, yaitu nama yang telah disebutkan sebelumnya (pada kalimat pertama). Pola pengacuan masih merujuk pada sesuatu atau seseorang yang berada dalam teks. Jadi tidak perlu dicari nama Gesang yang mana.

2) Hubungan Katafora 


Hubungan katafora terjadi apabila unsur yang mengacu terdapat lebih dahulu dari unsur yang diacu. Katafora dipahami sebagai upaya untuk membuat rujukan dengan hal atau kalimat (unsur) yang akan dinyatakan. Unsur yang disebutkan terdahulu akan merujuk silang pada unsur yang akan disebutkan kemudian. Dalam bahasa  Inggris, teks katafora justru banyak terjadi.


Sumarlam (2003:24) menerangkan bahwa pengacuan kataforis merupakan salah satu kohesi gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang mengikutinya, atau mengacu anteseden di sebelah kanan, atau mengacu pada unsur yang baru disebutkan kemudian. Referensi endofora yang kataforis dapat ditemukan pada contoh berikut.

(2) ...Pancen bener, ana kedadean ajaib utawa ora dinyana-nyana. Begja... 

’Memang benar, ana kejadian ajaib atau tidak diduga-duga. Beruntung.’





(03/D/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)
Kalimat “kedadean ajaib utawa ora dinyana-nyana” pada kalimat pertama mengacu pada anteseden yang disebut sesudahnya, yaitu “Begja”. Penunjukan itu sekaligus menjadi jawabannya. Penunjukan disini bukan ke belakang tetapi ke muka.

2.2.1.2 Referensi berdasarkan Satuan Lingual

Satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain dapat berupa persona (kata ganti orang), demonstratif (kata ganti penunjuk), dan komparatif (satuan lingual yang berfungsi membandingkan antara unsur yang satu dengan unsur lainnya). Sumarlam (2003:24) membagi referensi menjadi tiga tipe, yaitu (1) referensi persona, (2) referensi demonstratif, dan (3) referensi komparatif.

A. Referensi Persona


Referensi persona meliputi kata ganti orang (pronominal persona) pertama, yakni (saya, aku), kata ganti orang kedua (kamu, engkau, anda, kalian), dan kata ganti orang ketiga (dia, mereka). Pengacuan persona direalisasikan melalui pronominal persona (kata ganti orang), yang meliputi persona pertama (persona I), persona kedua (personaII), dan persona ketiga (persona III), baik tunggal maupun jamak. Jadi, persona referensi ini mencakup ketiga-tiga kelas kata ganti diri yaitu kata ganti orang I, kata ganti orang II, dan kata ganti orang III, termasuk singularis dan pluralisnya.


Pronomina persona I tunggal, II tunggal, dan III tunggal ada yang berupa bentuk bebas (morfem bebas) dan ada pula yang terikat (morfem terikat). Selanjutnya yang berupa bentuk terikat ada yang melekat di sebelah kiri (lekat kiri) dan ada yang melekat di sebelah kanan (lekat kanan). Dengan demikian satuan lingual aku, kamu dan dia, misalnya masing-masing merupakan pronomina persona I, II, dan III tunggal bentuk bebas. Adapun bentuk terikatnya adalah ku- (misalnya pada kuwaca) dan di- (pada diwaca) masing-masing adalah bentuk terikat lekat kiri. Klasifikasi pronominal persona secara lebih lengkap dapat diperhatikan pada Bagan 2

Bagan 2. Klasifikasi Pengacuan Pronominal Persona

[image: image2]
Beberapa contoh wacana, yang memuat referensi persona di dalamnya.

(3) ”A...aaa...aku njaluk ngapura...!”ujare Mbah Susno kanthi suwara groyok.
‘A…aaa…aku minta maaf…! kata kakek Susno dengan suara terbata-bata.’







(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

(4) “He, Mbah Susno, aku nuntut keadilan saka kowe!” Pambengoke Cakil karo matane jelalatan...
‘He, Kakek Susno, aku menuntut keadilan dari kamu! Teriakan Cakil sambil matanya melotot.’







(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

(5) ...Den Sur lanang-wadon kudune rumangsa yen umure pancen wis mambu lemah, yaiku lemah kuburan, tegese ora suwe maneh dheweke bakal mati, mulane ora patuttenan yen isih ngumbar aluamah lan pethakilan

‘Den Sur laki-laki dan perempuan seharusnya sadar kalau umurnya memang sudah mencium bau tanah, yaitu tanah kuburan, artinya tidak lama lagi mereka akan mati, makanya tidak baik apabila masih mengumbar keserakahan dan arogan.







(01/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Pada tuturan (3) pronominal persona I tunggal bentuk bebas aku mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan kemudian, yaitu Mbah Susno (orang yang menuturkan tuturan itu). Dengan ciri-ciri seperti yang disebutkan itu maka aku (3) merupakan jenis kohesi gramatikal pengacuan endofora (karena acuannya berada di dalam teks), yang bersifat kataforis ( karena acuannya disebutkan kemudian atau antesedennya berada di sebelah kanan) melalui satuan lingual berupa pronominal persona I tunggal bentuk bebas. Dengan alasan yang sama maka aku pada tuturan (4) mengacu pada Cakil (kohesi gramatikal pengacuan endofora yang kataforis melalui pronominal persona I tunggal bentuk bebas), sedangkan kamu mengacu pada Mbah Susno (kohesi gramatikal pengacuan endofora yang anaforis melalui pronominal persona II tunggal bentuk bebas). Sementara itu, dheweke pada tuturan (5) mengacu pada Den Sur lanang-wadon (kohesi gramatikal pengacuan endofora yang anaforis melalui pronominal persona III jamak bentuk bebas.

B. Referensi Demonstratif 


Kata Ini, itu, di sini, di sana, dan di situ adalah demonstratif pronouns. Demonstratif pronoun ini dapat digunakan sebagai referensce. Kalimat itu digunakan sebagai reference. Menurut Kridalaksana (1994:92) demonstratif adalah jenis yang berfungsi untuk menunjukkan sesuatu (anteseden) di dalam maupun di luar wacana.

Sumarlam (2003:25) membagi pengacuan demonstratif (kata ganti penunjuk) menjadi dua, yaitu pronomina demonstratif waktu (temporal) dan pronomina tempat (lokasional). Pronomina demonstratif waktu ada yang mengacu pada waktu kini (seperti kini dan sekarang), lampau (seperti kemarin dan dulu), akan datang (seperti besok dan yang akan datang), dan waktu netral (seperti pagi
dan siang). Sementara itu, pronomina demonstratif tempat ada yang mengacu pada tempat atau lokasi yang dekat dengan pembicara (sini, ini), agak jauh dengan pembicara (situ, itu), jauh dengan pembicara (sana), dan menunjuk tempat secara eksplisit (Surakarta, Yogyakarta). Klasifikasi pronominal demonstratif tersebut dapat diperlihatkan pada bagan 3.

Bagan 3. Klasifikasi Pengacuan Pronomina Demonstratif










Perhatikan contoh pengacuan demonstratif 

(6) ...Mangkono pakuwon minggu iki, mlebu Wuku Langkir, Ahad Legi (23/5) – Sabtu Pahing (29/5) 2010...

’Demikian ketetapan minggu ini, masuk Wuku Langkir, minggu Legi (23/5) – Sabtu Pahing (29/5) 2010.






(01/I/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

(7) ...Ora mung kuwi, Den Sur jane gething karo warga desa kono sing arep munggah kaji utawa nindahake ibadah haji. Apa maneh sing arep nindakake kuwi Paimin, warga desa Jati sing mbiyen mung bature, malah wis tau diipat-ipati barang...

’Tidak hanya itu, Den Sur sebenarnya benci terhadap warga desa itu yang akan naik haji atau menunaikan ibadah haji. Apa lagi yang akan menunaikan itu Paimin, warga desa Jati yang dulu hanya pembantu, bahkan pernah disia-siakan juga.






(05/I/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Pada tuturan (6) terdapat pronominal demonstartif iki yang mengacu pada waktu kini, yaitu minggu saat kalimat itu dituturkan oleh pembicara atau dituliskan oleh penulisnya. Pengacuan demikian termasuk jenis pengacuan endofora yang Anaforis. Kata kono pada tuturan (7) mengacu pada tempat yang dekat dengan pembicara. Dengan kata lain pembicara (dalam hal ini Den Sur) ketika menuturkan kalimat itu ia sedang berada di tempat yang dekat dengan yang dimaksudkan pada tuturan itu, yaitu berada di desa Jati.

C. Referensi Komparatif (Perbandingan)


Referensi komparatif adalah penggunaan kata yang bernuansa perbandingan. Misalnya: seperti, bagai, laksana, sama dengan, tidak berbeda dengan, persis seperti, persis sama dengan, bagaikan, sama, identik, serupa. Menurut Sumarlam (2003:27) menerangkan pengacuan komparatif (perbandingan) ialah salah satu jenis kohesi gramatikal yang bersifat membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kemiripan atau kesamaan dari segi bentuk atau wujud, sikap, sifat, watak, perilaku. Berikut adalah contoh pengacuan komparatif.
(8) Saka kaca spion Roni nglirik, Bose ngagem kaca mata, pancen jan gantheng banget, kalem, lan mrebawani. Ya pantes garwane ya ayu kaya Luna Maya.

‘Dari kaca spion Roni melirik, Bos nya memakai kaca mata, memang ganteng sekali, kalem, dan berwibawa, ya pantaslah istrinya juga cantik seperti Luna Maya’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei) 

Satuan lingual ‘kaya’ pada tuturan di atas adalah pengacuan komparatif yang berfungsi membandingkan kecantikan, antara Luna Maya dengan istri Bosnya Roni.
2.2.1.3 Referensi berdasarkan Bentuknya


Menurut Laginem (1979:17) membagi tiga macam referensi yang ada dalam bahasa Jawa ialah dengan nama, dengan kata ganti, dan dengan penghilangan.

A. Referensi dengan Nama


Dalam bahasa Jawa referensi dengan nama dipakai untuk memperkenalkan topik baru atau untuk menegaskan bahwa topik masih sama. Biasanya topik yang sudah jelas dihapus. Oleh karena itu, dalam kalimat yang panjang yang mengandung beberapa predikat dengan subjek yang sama yang juga menjadi topik, biasanya subjek itu hanya disebut satu kali saja pada permulaan kalimat lalu tidak disebut lagi. Perhatikan contoh berikut.

(8) …Serat-serat ajipamasa, panitisastra, panitisruti, wulang reh, sana sunu, lan wedharaga dipun sinau saestu.


‘Serat-serat ajipamasa, panitisastra, panitisruti, wulang reh, sana sunu, dan wedharaga dipelajari betul-betul’.







(04/I/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Sebenarnya, sebelum panitisastra, panitisruti, wulang reh, sana sunu,dan wedharaga, terdapat subjek (Serat-serat) yang menyertainya. Akan tetapi topiknya masih sama dengan yang disebut sebelumnya, maka hal itu tidak diulang kembali.
B. Referensi dengan Kata Ganti


Referensi dengan kata ganti (pronominalisasi) juga digunakan untuk menegaskan bahwa topiknya masih sama. Di samping itu, referensi ini juga sering digunakan untuk meletakkan tingkat fokus yang lebih tinggi pada topik yang dimaksud. Jika topiknya orang, maka pronominalisasi dipresentasikan dengan pronominal persona (I, II, III). Sedangkan, jika topiknya bukan orang atau tidak hidup, pronominalisasi dapat diwujudkan dengan kata ganti penunjuk (ini, itu, di sana, di situ, dsb). Penggunaan bentuk-bentuk tersebut nampak dalam contoh berikut.

(9) ...Inggih punika Mas Ngabei Mangunwijaya. Ing taun 1916, panjenenganipun nganggit serat ”Trilaksana” engkang dipun terbitaken dening Volkslectuur, Weltevreden...

’Iya itu adalah Mas Ngabei Mangunwijaya. Di tahun 1916, dia mengarang serat ”Trilaksana” yang diterbitkan oleh Volkslectuur, Weltevreden.’
.





(06/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)
Bentuk “panjenenganipun” pada kalimat kedua mengacu pada topik atau subjek orang yang bernama ”Mas Ngabei Mangunwijaya”, sedangkan “punika” menunjuk pada Mas Ngabei Mangunwijaya. Dari segi pandangan identifikasi topik kata ganti itu tidak perlu. Tetapi kalau dihilangkan berarti bahwa topik itu merupakan informasi yang kurang penting dari pada unsur dalam kesatuan suplementer. Kalau kata ganti dipakai, kata ganti itu dapat dijadikan kesatuan antisipatori

C. Referensi dengan Pelesapan


Referensi dengan pelesapan ialah penghilangan bagian-bagian tertentu dalam suatu kalimat untuk menunjukkan masih adanya pengacuan bentuk dan makna di dalam kalimat lainnya. Salah satu fungsi pelesapan adalah untuk mendapatkan efek efisiensi bahasa. Perhatikan contoh berikut.

(10) ...Kawiwitan dados mantri, lajeng asisten wedana, wedana, patih, ngantos dados bupati

’Dimulai jadi mantri, lalu asisten wedana, wedana, patih, sampai menjadi bupati.’






(09/F/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)
Dalam contoh kalimat di atas, pelesapan dilakukan pada bagian predikat. Referensi dengan pelesapan tidak terpaut pada satu pelesapan saja, tetapi bisa lebih dari satu pola kalimat.

Adapun rincian pemarkah kohesi referensial dalam bahasa Indonesia tersebut dilihat pada tabel 1. Penanda referensial ini akan digunakan sebagai landasan untuk menganalisis wujud penanda referensial di surat kabar dalam penelitian ini.

Tabel 1. Ikhtisar Penanda Referensial dalam Bahasa Indonesia.

	Referensi Persona
	Pronomina Persona Pertama
	Tunggal
	
	saya, aku, daku, -ku, ku-

	
	
	Jamak
	Eksklusif
	kami

	
	
	
	Inklusif
	kita

	
	Pronomina Persona Kedua
	Tunggal
	
	engkau, kamu, anda, dikau, kau-, mu-

	
	
	Jamak (netral)
	
	kalian, kalian sekalian

	
	Pronomina Persona ketiga
	Tunggal
	
	ia, dia, beliau, -nya

	
	
	Jamak (netral)
	
	mereka

	Referensi Demonstratif
	Penunjukan Pronomina
	Pronomina Penunjuk Umum
	Dekat, masa yang akan datang
	ini

	
	
	
	Jauh, masa lampau
	itu 

	
	
	
	Sesuatu yang tidak diingat
	anu

	
	
	Pronomina Penunjuk Tempat
	Dekat
	sini

	
	
	
	Agak jauh
	situ

	
	
	
	Jauh
	sana

	
	
	Pronomina Penunjuk Ihwal
	Dekat
	begini

	
	
	
	Jauh
	begitu

	
	
	
	Mencakup keduanya
	demikian

	
	Penunjukan Adverbia
	
	Ke belakang
	tadi, berikut

	
	
	
	Ke depan
	tersebut

	Referensi Komparatif
	Tingkat Ekuatif
	
	
	se-, sama, seperti, persis, mirip

	
	Tingkat Komparatif
	
	
	Lebih...

yang lebih...

Lebih....dari (pada)

	
	Tingkat Superlatif
	
	
	ter-, paling, yang ter, yang paling


(Hartono 2000:152)
BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dipaparkan secara berurutan pendekatan penelitian, sasaran, data dan sumber data, metode pengumpulan data, metode dan teknik analisis data, dan metode pemaparan hasil akhir.

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini ada dua, yaitu secara teoretis dan secara metodologis. Secara teoretis yang digunakan adalah pendekatan analisis wacana, yaitu pendekatan yang mengkaji wacana baik secara internal maupun eksternal dengan tujuan untuk mengungkapkan kaidah bahasa yang mengkonstruksi wacana, pemproduksian wacana, pemahaman wacana, dan pelambangan suatu hal dalam wacana dalam fungsinya sebagai alat komunikasi. 

Selain secara teoretis, digunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Bogdan dan Tylor (dalam Moleong 1989:3) mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, tentang orang-orang yang diamati. Dengan pernyataan lain Kirk dan Miller (dalam Moleong 1989:3) menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu tradisi dalam ilmu-ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan langsung atas manusia di lingkungan hidup mereka yang nyata.

Alasan pemilihan pendekatan ini adalah karena penelitian ini berkaitan dengan data yang tidak berupa angka-angka, melainkan berupa penggunaan bentuk-bentuk bahasa berupa bentuk-bentuk verbal yang berwujud tuturan. Pendekatan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan deskriptif, artinya data yang akan dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi atau fenomena tidak berupa angka-angka koefesian tentang hubungan antarvariabel. Oleh karena penelitian ini tidak terkait dengan variabel-variabel terukur. Deskripsi dalam penelitian ini merupakan deskripsi atas kenyataan yang ada yaitu jenis penanda referensial dalam wacana tulis.

3.2 Sasaran

Sasaran atau objek penelitian ini berupa penggalan wacana yang diambil dari wacana yang berupa wacana tulis dalam media cetak. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini berupa deskripsi mengenai tipe, jenis, wujud penanda referensial. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan data yang berwujud wacana tulis yang diduga mengandung jenis dan posisi kalimat penanda referensial.

3.3 Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang diambil adalah penggalan wacana tulis yang diduga mengandung jenis dan wujud penanda referensial dalam surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos. Sumber data dalam penelitian ini adalah wacana tulis surat kabar Suara Merdeka dalam “Sang Pamomong”, Kedaulatan Rakyat dalam “Mekarsari”, dan Solopos dalam ”Jagad Jawa” bulan Mei 2010 yang mengandung penanda referensi, karena dugaan sementara pada ketiga surat kabar edisi bulan Mei 2010 terdapat banyak penanda referensial. Ketiga surat kabar yang menjadi sumber data penelitian ini mengambil edisi yang di dalamnya memuat kolom wacana bahasa Jawa pada edisi bulan Mei 2010. Surat kabar Suara Merdeka meliputi edisi Minggu Kliwon 2 Mei 2010 Tahun 61 No. 78, Minggu Wage 16 Mei 2010 Tahun 61 No. 91, Minggu Pon 30 Mei 2010 Tahun 61 No. 104. Surat kabar Kedaulatan Rakyat meliputi Minggu Kliwon 2 Mei 2010 18 Jumadilawal 1943 Tahun LXV No. 209, Minggu Pahing 9 Mei 2010 25 Jumadilawal 1943 Tahun LXV No. 216, Minggu Wage 16 Mei 2010 2 Jumadilakhir 1943 Tahun LXV No. 222, Minggu Legi 23 Mei 2010 9 Jumadilakhir 1943 Tahun LXV No. 229, Minggu Pon 30 Mei 2010 16 Jumadilakhir 1943 Tahun LXV No. 235. Surat kabar Solopos meliputi Kalawarti III/No 151/Mei/2010 Kemis Wage 22 Jumadilawal 1943 6 Mei 2010, Kalawarti III/No 152/Mei/2010 Kemis Pon 6 Jumadilakhir 1943 20 Mei 1020, Kalawarti III/No 153/Mei/2010 Kemis Kliwon 13 Jumadilakhir 1943 27 Mei 2010. 

Pemilihan wacana tulis dalam surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos sebagai sumber data dalam penelitian dengan mempertimbangkan beberapa aspek. Surat kabar Suara Merdeka dan Kedaulatan Rakyat termasuk surat kabar Nasional. Surat kabar Kedaulatan Rakyat merupakan koran terbesar yang berpengaruh di Jogjakarta. Sedangkan Surat kabar SOLOPOS merupakan surta kabar yang masih eksis dan stabil di daerah Solo. Ketiga surat kabar tersebut merupakan surat kabar yang mempunyai pengaruh besar dalam dunia pers. Di samping itu, alasan pemilihan surat kabar tersebut adalah hanya ketiga surat kabar tersebut yang mengandung rubrik wacana berbahasa Jawa, yakni surat kabar Suara Merdeka dalam “Sang Pamomong”, surat kabar Kedaulatan Rakyat dalam “Mekarsari”, dan surat kabar SOLOPOS dalam “Jagad Jawa”.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode simak. Metode simak merupakan cara pengumpulan data dengan menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto 1993:133). Data yang disimak dalam penelitian ini adalah wacana tulis dalam harian Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan SOLOPOS. Metode ini juga digunakan untuk memilah wujud dan jenis penanda referensial sebelum dimasukkan dalam korpus data. Data dikumpulkan dengan teknik catat. Teknik pencatatan dilakukan dengan mencatat penggalan wacana tulis yang diindikasi mengandung penanda referensial.

Pada teknik menyimak akan diperiksa wacana yang diteliti satu per satu. Pada pemeriksaan ini akan menentukan wujud penanda referensial yang ada pada kalimat ataupun dalam penggalan teks. Selain untuk mengetahui jenis penanda referensial yang digunakan di dalam wacana, identifikasi juga digunakan untuk menggolongkan jenis-jenis penanda referensial yang digunakan.

Tahap selanjutnya, dilakukan pencatatan atas data yang berupa tuturan wacana yang mengandung penanada referensial. Hasil pencatatan yang berupa data penelitian ini dimasukkan dalam korpus data (lihat tabel 2). Manfaat dari korpus data ini adalah memudahkan dalam mengidentifikasi jenis-jenis wacana.
Tabel 2. Korpus data

	Nomor  data
	Jenis
	Sumber



	Wujud



	Korpus data

…………………………………………………..

Analisis

…………………………………………………..




Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut.

1. Mengumpulkan wacana tulis dari sumber data yang diduga mengandung penanda referensial di surat kabar

2. Mencari penanda referensial dalam wacana tulis berbahasa Jawa dalam surat kabar

3. Memberi tanda wujud penanda referensial dalam wacana tulis tersebut

4. Mencatat jenis dan unsur kalimat pada penanda referensial dalam korpus data

5. Memberikan penomoran pada korpus data

6. Mengklasifikasi korpus data yang sudah diberi tanda sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan

3.5 Metode dan Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode agih, yaitu metode yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan, yaitu berupa wacana tulis yang dibentuk dengan menggunakan bahasa. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung yaitu cara yang digunakan pada awal kerja analisis dengan membagi satuan lingual data menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto 1993:31). Jadi wacana yang dianalisis berupa penggalan-penggalan wacana yang terdiri atas klausa dan kalimat.

Langkah pertama yang dilakukan adalah membagi wacana menjadi penggalan wacana. Data dianalisis dengan menggunakan teknik ganti yaitu dengan mengganti penanda referensial dengan satuan lingual (anteseden) yang dapat diterima (gramatikal). Perhatikan contoh berikut.

a) “Arini, aku mengko ana acara. Aku ora bisa ngancani sliramu mlaku-mlaku nang kutha iki. Sori, ora apa-apa ta?” celathune Dina karo mandeng Arini.


‘Arini, aku nanti ada acara. Aku tidak bisa menemani kamu jalan-jalan di kota ini. Maaf, tidak apa-apa kan?’ kata Dina sambil melihat Arini.

b) Arini, Dina mengko ana acara. Dina ora bisa ngancani sliramu mlaku mlaku nang kutha iki. Sori, ora apa-apa ta?” celathune Dina karo mandeng Arini


‘Arini, Dina nanti ada acara. Dina tidak bisa menemani kamu jalan-jalan di kota ini. Maaf, tidak apa-apa kan?’ kata Dina sambil melihat Arini.







(01/F/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

Penggalan wacana di atas terdiri dari dua kalimat satuan lingual pada kalimat pertama dianalisis dengan menggunakan penggantian anteseden yang berada pada kalimat kedua apabila penggalan wacana tersebut berterima maka satuan lingual tersebut merupakan penanda referensial.

3.6 Penyajian Hasil Analisis Data


Dalam tahap ini diupayakan sesuatu yang telah dihasilkan dalam kerja analisis itu ditampilkan dalam wujud laporan tertulis (Sudaryanto, 1993). Pelaksanaan penyajian hasil analisis menggunakan metode informal, yaitu penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata-kata biasa dan tidak menggunakan lambang atau simbol-simbol khusus. Dengan metode informal ini hasil yang diperoleh pada analisis dituangkan dalam bentuk deskripsi verbal dengan menggunakan kata-kata biasa.

BAB IV

JENIS DAN WUJUD PENANDA REFERENSIAL DALAM WACANA BERBAHASA JAWA DI SURAT KABAR


Pembahasan pada bab IV ini adalah wacana berbahasa Jawa di surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos. Isi pada bab IV ini meliputi jenis dan wujud penanda referensial dalam wacana berbahasa Jawa di surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos. Dalam bab IV ini, akan diuraikan penggunaan jenis penanda referensial berdasarkan tempat acuannya, jenis penanda referensial berdasarkan satuan lingual, dan jenis penanda referensial berdasarkan bentuknya pada penggalan wacana dalam surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos. Adapun wujud penanda referensial tersebut adalah aku, kula, -ku, –ne, njenengan, kowe, panjenenganipun, piyambakipun, –mu, dheweke, sampeyan, kowe kabeh, kita, mengko, wingi, kepungkur, iki, ndisik, mbesok, durung suwe iki, mbiyen, sesuk, rumiyin, ngenjingipun, saiki, kae, mrene, kuwi, kono, kene, ngriki, iku, mengkono, punika, nika, mau, kasebut, kaya, diibaratake, diupamakake, semono uga.
4.1 Jenis Penanda Referensial dalam Wacana Berbahasa Jawa di Surat Kabar

Jenis penanda referensial dalam wacana tulis di surat kabar ada tiga, yaitu referensi berdasarkan tempat acuannya, yang terbagi menjadi dua, yakni (1) pengacuan eksofora adalah pengacuan yang berada atau terdapat di luar teks wacana, dan (2) pengacuan endofora adalah pengacuan yang berada atau terdapat di dalam teks wacana. Jenis penanda referensial berdasarkan satuan lingual dibagi menjadi tiga, yakni referensi persona, referensi demonstratif, dan referensi komparatif. Referensi dalam bahasa Jawa, yakni referensi berdasarkan bentuknya dibagi menjadi tiga macam, yang meliputi referensi dengan nama, referensi dengan kata ganti, dan referensi dengan pelesapan. 

4.1.1 Referensi berdasarkan Tempat Acuannya

Penanda referensial disebut juga pengacuan. Berdasarkan tempat acuannya, apabila penunjuk atau interpretasi terhadap kata yang relasinya terletak dan tergantung pada konteks situasionalnya maka dinamakan referensi eksofora, dan dinamakan referensi endofora apabila penunjuk atau interpretasi itu terletak di dalam teks itu sendiri.

4.1.1.1 Referensi Eksofora
Referensi eksofora adalah referensi yang acuannya berada atau terdapat di luar teks wacana. Dengan kata lain, anteseden yang diacu berada di luar teks wacana. Penggalan wacana (1) berikut merupakan wacana tulis berbahasa Jawa yang mengandung referensi eksofora.

(1) ...Wong Jawa uga ngono. Arepa tekan ngendi wae, buktine yen seda, asring dipetak ing bumi kelairan.
‘Demikian pula orang Jawa, meskipun sampai dimana, buktinya apabila mati, sering di kebumikan di tanah kelahirannya’.







(01/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Penggalan wacana (1) di atas terdapat dalam artikel yang berjudul “Bali Sasuwene Pang Tumelung”. Penggalan wacana di atas masuk dalam pronomina demonstratif tempat, yaitu ing bumi kelairane. Berdasarkan ciri-ciri seperti yang disebutkan, maka pada penggalan wacana (1) terdapat penanda referensial yang bersifat eksofora (acuannya berada di luar teks). Penanda referensial ing bumi kelairane, mengacu terhadap wilayah, yaitu Demak, karena di dalam isi wacana Bali Sasuwene Pang Tumelung menjelaskan tentang Kangjeng Sunan Kalijaga, jika melihat penggalan wacana (1), maka ing bumi kelairane mengacu pada kota Demak, karena penjelasannya tidak jauh dari kota kelahiran Kangjeng Sunan Kalijaga. Berikut data kedua mengenai penggunaan penanda referensi eksofora. 

(2) Kabeh maju bareng, ngepung lan ngrubut Bambang Srigati. Nadyan para punakawan melu cancut taliwanda, nanging amarga kalah akeh cacahing rewang, Bambang Srigati katon karepotan.

’Semua maju bersama-sama, mengepung dan mengeroyok Bambang Srigati. Walaupun para pembantu berusaha keras sekuat tenaga, tetapi karena terlalu kalah banyak jumlah lawan dan kalah jumlah para pembantu, Bambang Srigati tampak kewalahan’.







(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (2) terdapat penanda referensial para punakawan. Para punakawan dalam penggalan wacana di atas merupakan penanda referensial yang bersifat eksofora (acuannya berada di luar teks). Penanda referensial para punakawan mengacu terhadap Bagong, Semar, Petruk, dan Gareng, meskipun di dalam wacana tidak ada penjelasan tentang tokoh Bagong, Semar, Petruk, dan Gareng, tetapi dalam ilmu pewayangan, yang dinamakan punakawan anggotanya pasti ada empat yang terdiri dari Bagong, Semar, Petruk, dan Gareng. Data ketiga berikut ini juga masih mengenai penggunaan penanda referensial eksofora.

(3) ...Kebangkitan Nasional panci saged dipuntegesi sedaya semangat kangge mbangkitaken sedaya daya ingkang dipun gadhahi bangsa kita...

‘Kebangkitan Nasional memang dapat diartikan seluruh semangat untuk membangkitkan seluruh daya yang dimiliki bangsa kita’.







(01/J/Solopos, 20 Mei)


Penggalan wacana (3) terdapat penanda referensial persona pertama jamak yaitu ‘kita’. Penanda referensial kita ini bersifat insklusif yaitu mengacu terhadap pembicara, pendengar, dan pihak lain. Penggunaan penanda referensial kita pada penggalan wacana (3) dimaksudkan untuk menggantikan bangsa Indonesia. Berdasarkan arah acuannya ‘kita’ pada wacana tersebut mengacu terhadap anteseden yang berada di luar teks (eksofora).

4.1.1.2 Referensi Endofora

Referensi endofora adalah referensi yang acuannya berada di dalam teks wacana. Dengan kata lain, anteseden yang diacu berada di dalam teks wacana. Dalam referensi tekstual (endofora) ini dikenal dua macam sistem rujukan, yaitu anafora dan katafora.

4.1.1.2.1 Referensi Anafora

Hubungan anafora terjadi apabila unsur yang diacu terdapat sebelum unsur yang mengacu. Anafora lebih berupa upaya dalam bahasa untuk membuat rujuk silang dengan kata (unsur) yang disebutkan terdahulu (sebelumnya).  Penggalan wacana (4) berikut merupakan wacana tulis berbahasa Jawa yang mengandung referensi endofora anaforis. Berikut data dan analisisnya.

(4) Mancungan yakuwi salah sijining pamor kang wujud gambarane kaya Pamor Ujung Gunung, nanging mapane kuwalik. Dadi perangan kang lancip malah ngadhep menyang bongkot. Pamor iki kagolong pamor miring lan pamor rekan, amarga nalika bakal digawe empune bisa ngrekadaya ndhisik. Tumrape saperangan sutresna keris, pamor kaya mangkene iki dianggep dhuweni tuah kang bisa marai wong duwe daya pangaribawa linuwih...

‘Mancungan ialah salah satu pamor yang wujud bentuknya seperti pamor ujung gunung, tetapi posisinya terbalik. Jadi bagian yang ujung malah menghadap ke pangkal. Pamor ini termasuk pamor miring dan pamor buatan, karena ketika akan dibuat empunya dapat direkayasa terlebih dahulu. Umumnya sebagian penggemar keris, pamor yang seperti ini dianggap memiliki kekuatan yang bisa membuat orang memiliki daya kewibawaan yang tinggi’.







(03/I/Solopos, 6 Mei)


Pada penggalan wacana (4) terdapat penanda referensial ‘iki’. Pronomina iki merupakan penanda referensial endofora yang bersifat anaforis karena mengacu pada anteseden sebelumnya yaitu Mancungan. Berikut data kedua mengenai penggunaan penanda referensial secara anaforis.

(5) Banyu panguripan iku banyu sing suci lan bening. Banyu iku uga diarani banyu pawitrasari, tirta marta mahening, lan tirta kang wruh ing tirta. Manungsa ora bakal ngerti ngendi papane banyu mau, awit banyu mau mapan tanpa keblat lan arah. Yen manungsa tan antuk nugraha, yekti ora bakal nemoni banyu mau,...

‘Air penghidupan itu air yang suci dan jernih. Air itu juga disebut air pawitrasari, air jalan kesucian dan air di atas seluruh air. Manusia tidak akan mengerti atau mengetahui dimana tempat air tadi, sebab air tadi bertempat tanpa arah dan sumber. Apabila manusia yang tidak mendapat anugerah, sebenarnya tidak akan menemukan air tadi’. 






(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Penggalan wacana (5) terdapat pronomina penunjuk ‘iku’ sebagai penanda referensial. Iku pada penggalan wacana di atas mengacu terhadap anteseden panguripan. Penggunaan penanda referensial iku merujuk silang terhadap anteseden sebelumnya yaitu panguripan yang bersifat endofora, karena acuannya berada di dalam teks. Data ketiga berikut juga mengenai penggunaan penanda referensial endofora secara anaforis.

(6) ...Mung eleke, Den Sur tansah rumangsa luwih sugih, luwih pinter, duwe drajad, luwih dhuwur karo wong liya. Mulane bola-bali sulaya karo tangga lan sedulur jan ora rila yen wong keroke arep ngrembaka wedi ditandingi.  Ora mung kuwi, dheweke jane gething karo warga desa kono sing arep munggah kaji utawa nindakake ibadah haji... 

‘Hanya jeleknya, Den Sur selalu merasa lebih kaya, lebih pintar, punya derajat, lebih tinggi dari pada orang lain. Makanya berkali-kali tidak menepati janji dengan para tetangga dan saudara dan tidak rela apabila orang lain akan berkembang menyainginya. Tidak hanya itu, dia sebenarnya benci dengan warga desa setempat yang akan pergi haji atau melakukan ibadah haji’.







(01/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan wacana (6) terdapat pronomina persona ketiga tunggal ‘dheweke’ secara anaforis. Wujud penanda referensial dheweke mengacu terhadap anteseden Den Sur yang terletak di sebelah kiri atau kalimat berikutnya. Penggunaan pronomina dheweke dimaksudkan untuk mempersonakan orang ketiga tunggal. Unsur ‘dheweke’ merujuk silang pada unsur di dalam wacana, bersifat endofora karena di dalam wacana tersebut didapatkan unsur yang merujuk silang pada dheweke sebagai pronomina persona ketiga tunggal.

4.1.1.2.2 Referensi Katafora

Hubungan katafora terjadi apabila unsur yang mengacu terdapat lebih dahulu dari unsur yang diacu. Unsur yang disebutkan terdahulu akan merujuk silang pada unsur yang akan disebutkan kemudian. Penggalan wacana (7) berikut merupakan wacana tulis yang mengandung referensi endofora kataforis.

(7) ...Makelar-makelar kasus lan makelar pajak wis gadheg lan anthuk karo pihak-pihak liyane. Makelar kasus tumindhak bebarengan karo pihak-pihak sing dhuwe wewenang ngurusi kasus mau, makelar pajak nyambut gawe bebarengan karo pihak perpajakan lan wajib pajak...

‘Makelar-makelar kasus dan pajak sudah lihai dan bekerja sama dengan pihak-pihak lain. Makelar kasus bekerja bersama-sama dengan pihak-pihak yang memiliki kewenangan mengenai kasus tadi, makelar pajak bekerja bersama-sama dengan pihak perpajakan dan wajib pajak’.







(03/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Penggalan wacana (7) terdapat pronomina liyane sebagai penanda referensial secara kataforis. Wujud penanda referensial liyane mengacu terhadap anteseden yang terletak di sebelah kanan yakni pihak-pihak sing dhuwe wewenang ngurusi kasus dan pihak-pihak perpajakan lan wajib pajak. Apabila penanda referensial liyane dihilangkan maka penjelasan topik sebagai informasi tidak ada. Dengan adanya pengacuan sebagai pengganti pronomina liyane dalam kalimat tersebut maka tercipta kepaduan informasi pada wacana. Berikut data kedua dan analisisnya.

(8) Priksa kadange tuwa kasambut ing rananggana para putra Gilingwesi rayine Arya Wukir sing cacahe ana 26, ora nrimakake. Rayine arya wukir mau yaiku: Kuranthil, Tolu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galungan, Kuningan, Langkir, Mandhasiya, Julungpujud, Pahang, Kuruwelut Marakeh, Tambir, Madhangkungan, Maktal, Wuje, Manahil, Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, lan Dhukut, padha nyandhak gaman.
‘Mengetahui saudara tuanya di rananggana para putra Gilingwesi adik Arya Wukir yang jumlahnya ada 26, tidak terima. Adiknya Arya Wukir tadi yaitu: Kuranthil, Tolu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galungan, Kuningan, Langkir, Mandhasiya, Julungpujud, Pahang, Kuruwelut Marakeh, Tambir, Madhangkungan, Maktal, Wuje, Manahil, Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, lan Dhukut, semuanya membawa senjata tajam’.







(01/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (8) terdapat penanda referensial ‘mau’. Mau merupakan wujud penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks) yang bersifat kataforis karena acuannya disebutkan sesudahnya atau antesedennya berada di sebelah kanan. Penanda referensial mau mengacu pada Kuranthil, Tolu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galungan, Kuningan, Langkir, Mandhasiya, Julungpujud, Pahang, Kuruwelut Marakeh, Tambir, Madhangkungan, Maktal, Wuje, Manahil, Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, lan Dhukut. Berikut data ketiga mengenai penggunaan penanda referensial secara kataforis.
(9) Menawa ndhisik aku luwih akeh ngupleg-ngupleg budaya ing lingkungan kampus ISI Solo, kurang luwih 5 taun kelakon iki aku luwih kerep nggarap acara seni tradhisi lan budaya, utamane kanggo ngangkat lan gawe regenge Kutha Solo. Panemuku, Solo Kutha Budaya. Iku aja nganti dadi slogan, nanging kepriye carane supaya diuripake kanthi tenanan. Amarga kutha Solo dhewe kebak potensi kang bisa didhudhah lan diangkat, “piterange Heru.

‘Mungkin dulu aku lebih banyak mengurusi di lingkungan kampus ISI Solo, kurang lebih 5 tahun sampai sekarang ini aku lebih sering mengerjakan seni tradisi dan budaya, utamanya untuk mengangkat dan membuat semarak kota Solo. Pendapat ku, Solo Kota Budaya. Itu jangan sampai menjadi slogan, tetapi bagaimana caranya agar dihidupkan dengan bersungguh-sungguh. Karena kota Solo sendiri penuh potensi yang dapat digali dan diangkat, “penjelasan Heru’.







(05/J/Solopos, 20 Mei)


Penggalan wacana (9) terdapat pronomina persona tunggal ‘aku’ yang mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan sesudahnya. Berdasarkan ciri-ciri yang terdapat dalam tuturan (9), aku merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat kataforis (acuannya disebutkan sesudahnya atau antesedennya berada di sebelah kanan) melalui satuan lingual berupa pronomina persona pertama tunggal. Wujud penanda referesial aku mengacu terhadap anteseden ‘Heru’ yang terletak di sebelah kanan yaitu orang yang menuturkan tuturan tersebut.
4.1.2 Referensi berdasarkan Satuan Lingual

Referensi berdasarkan satuan lingual dalam wacana berbahasa Jawa di surat kabar dibagi menjadi tiga macam, yakni (1) referensi persona, (2) referensi demonstratif, dan (3) referensi komparatif. Referensi berdasarkan satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain itu dapat berupa persona (kata ganti orang), demontratif (kata ganti penunjuk), dan komparatif (satuan lingual yang berfungsi membandingkan antara unsur yang satu dengan unsur yang lainnya).

4.1.2.1 Referensi Persona
Referensi persona meliputi kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga. Pengacuan persona direalisasikan melalui kata ganti orang, yang meliputi persona pertama (persona I), persona kedua (persona II), dan persona ketiga (persona III), baik tunggal maupun jamak. Pronomina persona I tunggal, II tunggal. III tunggal ada yang berupa bentuk bebas dan ada pula yang berupa bentuk terikat. Selanjutnya yang berupa bentuk terikat ada yang melekat di sebelah kiri (lekat kiri) dan ada yang yang melekat di sebelah kanan (lekat kanan).

Tabel 3. Pronomina Persona

	NO
	JENIS PENANDA REFERENSI

	1
	Referensi Persona
	Pronomina Persona Pertama
	Tunggal

	
	
	
	Jamak

	
	
	Pronomina Persona Kedua
	Tunggal

	
	
	
	Jamak

	
	
	Pronomina Persona Ketiga
	Tunggal

	
	
	
	Jamak


4.1.2.1.1 Pronomina Persona Pertama

Pronomina persona pertama adalah jenis referensi persona yang menggunakan kata ganti orang pertama, yang bersifat anaforis maupun kataforis. Pronomina persona pertama ada yang berupa bentuk tunggal dan ada yang berupa bentuk bebas.

A. Bentuk Pronomina Persona Pertama Tunggal

Referensi persona pertama tunggal merupakan pengacuan yang menggunakan satuan lingual yang berupa pronomina persona pertama tunggal. Berikut penggalan wacana yang menggunakan referensi persona pertama tunggal.

(10) ...Ning bareng dak tlesih, ana wong wadon sepuh sing njawah, puguh: “Kula boten wuda, mboten kewudan!”.

‘Tetapi setelah saya selidiki, ada orang perempuan tuwa yang menjawab tergesa-gesa: “saya tidak telanjang, tidak ditelanjangi!’.







(03/A/Suara Merdeka, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (10) menggunakan pronomina persona pertama tunggal ‘kula’. Pada penggalan wacana di atas menggunakan penanda referensial persona secara anaforis. Wujud penanda referensial ‘kula’ mengacu terhadap anteseden ‘wong wadon sepuh’ yang terletak di sebelah kiri. Berikut data kedua beserta analisisnya.

(11) “Bobo. Ditakoni durung ngaku, genti takon. Aku putra pembayun Gilingwesi, Raden Arya Wukir.”

‘Bobo. Ditanya belum mengaku, ganti bertanya. Aku anak pertama Gilingwesi, Raden Arya Wukir’.






(02/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Penggalan wacana (11) terdapat pronomina persona tunggal ‘aku’ yang mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan sesudahnya. Berdasarkan ciri-ciri yang terdapat dalam tuturan (11), aku merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat kataforis (acuannya disebutkan sesudahnya atau antesedennya berada di sebelah kanan) melalui satuan lingual berupa pronomina persona pertama tunggal. Wujud penanda referensial aku mengacu terhadap anteseden ‘Raden Arya Wukir’ yang terletak di sebelah kanan yaitu orang yang menuturkan tuturan tersebut. Data ketiga berikut juga merupakan penggalan wacana yang menggunakan referensi persona pertama tunggal.

(12) “...Panemuku, Solo Kutha Budaya iku aja nganti dadi slogan, nanging kepriye carane supaya diuripake kanthi tenanan. Amarga Kutha Solo dhewe kebak potensi kang bisa didhudhah lan diangkat, “piterange Heru.

‘Pendapatku, Solo Kota Budaya itu jangan menjadi slogan, tetapi bagaiamana caranya supaya dihidupkan dengan bersungguh-sungguh. Karena kota Solo sendiri penuh potensi yang dapat digali dan diangkat,” penjelasan Heru’. 







(05/J/Solopos, 20 Mei)


Pada penggalan wacana (12) terdapat klitik –ku yang termasuk dalam pronomina persona pertama tunggal bentuk terikat lekat kanan. Penggunaan pronomina –ku dimaksudkan untuk mempersonakan orang pertama tunggal atau orang yang melakukan tuturan tersebut. Penanda referensial persona tunggal bentuk terikat ‘-ku’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan sebelumnya, yaitu Heru (orang yang menuturkan tuturan itu). Dalam tuturan (12), -ku merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

B.  Bentuk Pronomina Persona Pertama Jamak

Referensi persona pertama jamak merupakan pengacuan yang menggunakan satuan lingual yang berupa pronomina persona pertama bentuk jamak. Berikut ini data dan analisis wacana tulis berbahasa Jawa di surat kabar yang menggunakan pronomina persona pertama jamak.

(13) ...Ing tayangan televisi asring kita pirsani anane udreg-udregan ing antarane pendemo karo polisi, antarane pedagang kakilima karo satpam, tawuran ing antarane mahasiswa, utawa pelajar, serta tawuran ing antarane kelompok masyarakat siji lan sijine.

‘Di tayangan televisi sering kita lihat ada tawuran atau keributan antara pendemo dengan polisi, antara pedagang kakilima dengan satpam, tawuran diantaranya mahasiswa, atau pelajar, serta tawuran diantara kelompok masyarakat satu dengan lainnya’.







(02/A/Suara Merdeka, 2 Mei)


Penggalan wacana (13) menggunakan penanda referensial persona pertama jamak ‘kita’. Penanda referensial ‘kita’ pada wacana tersebut mengacu terhadap anteseden yang berada di luar teks atau bersifat eksofora. Penanda referensial kita ini bersifat insklusif, pengacuan yang dibentuk dengan menggunakan penanda referensial ini mencakup semua pihak antara lain pembicara, pendengar, dan pihak lain. Kita pada penggalan wacana (13) mengacu kepada penulis, pembaca, dan pihak lain sebagai pendengar. Berikut data kedua dan analisisnya.

        (14) Urip ing donya mung sakedhep netra

Kaya gladhi resik tumprap urip sejatine

Mengko bakal tekan wektune 

Jantung kita mandheg greg 

Iki prastawa pungkasing urip kita
Nanging dudu pungkasing dhiri kita
’Hidup di dunia hanya satu kedipan mata

Seperti latihan hidup yang sebenarnya

Nanti akan datang waktunya

Jantung kita berhenti tiba-tiba

Ini pertanda akhir hidup kita

Tetapi bukan akhir dari diri kita’






(04/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan geguritan (14) terdapat penanda referensial persona pertama jamak ‘kita’ pada baris ke-4, ke-5, dan ke-6. Penanda referensial kita bersifat insklusif yaitu mengacu terhadap pembicara, pendengar, dan pihak lain. Kita pada penggalan geguritan tersebut mengacu kepada penulis, pembaca, dan pihak liannya. Penggunaan penanda referensial kita, mengacu terhadap anteseden yang berada di luar teks atau bersifat eksofora. Berikut data ketiga beserta analisisnya.

(14) Diudhar dening konsultan pawukon saka karanganyar kang uga dadi Pangarsa Komunitas Kiai Damar Sesuluh (Spirit Culture and Religius) Karanganyar, Kustawa Esye, Selasa (25/5), nurut jangka lan candraning Pranata Mangsa, petung pananggalan warisan adiluhunging leluhur bangsa kita, dina pasaran Rabu Kliwon tanggal 12 Mei 2010 Kapungkur, pananggalan Jawane 27 jumadilawal Tahun Dal 1948 Windu Kuntara, wis tumapak Mangsa Sada...

‘Diterangkan oleh konsultan penanggalan dari Karanganyar yang juga menjadi pimpinan Komunitas Kiai Damar Sesuluh (Spirit Culture and Religius) Karanganyar, Kustawa Esye, Selasa (25/5), menurut waktu dan pendapat Para ahli musim, perhitungan penanggalan warisan berharga para leluhur bangsa kita, hari pasaran Rabu Kliwon tanggal 12 Mei 2010 yang lalu, tanggal Jawanya 27 jumadilawal Tahun Dal 1948 Windu Kuntara, sudah berjalan waktu sada’.







(04/K/Solopos, 27 Mei)


Penggalan wacana (15) terdapat penanda referensial persona pertama jamak yaitu ‘kita’. Penanda referensial kita ini bersifat insklusif yaitu mengacu terhadap pembicara, pendengar, dan pihak lain. Penggunaan penanda referensial kita pada penggalan wacana (15) dimaksudkan untuk menggantikan bangsa Indonesia. Berdasarkan arah acuannya ‘kita’ pada wacana tersebut mengacu terhadap anteseden yang berada di luar teks (eksofora).

4.1.2.1.2 Pronomina Persona Kedua

Pronomina persona kedua merupakan jenis referensi persona yang menggunakan kata ganti orang kedua. 

A. Bentuk Pronomina Persona Kedua Tunggal

Referensi persona kedua tunggal merupakan pengacuan yang menggunakan satuan lingual berupa pronomina persona kedua tunggal. Berikut penggalan wacana yang menggunakan referensi persona kedua tunggal.

(15) Sajak durung marem, Bagong isih nerusake kekojahe, “kowe rak padha krungu ta, durung suwe iki warga padha ciblon ing kali Gajahwong, terus kotekan nggebugi banyu, plung plak plung bung, karo nembang nganggo lelagon Suwe Ora Jamu, sing unine suwe ora ciblon merga banyune mambu. Warga mau protes, geneya kali Gajahwong saiki reged, mambu lan mbebayani urip.

‘Seperti belum puas, Bagong masih melanjutkan petuahnya, “kalian kan mendengar kan, belum lama ini warga berenang-renang di sungai Gajahwong, lalu lalu membuat musik di air, memukuli air, plung plak plung  bung, sambil bernyanyi dan bersenandung Suwe Ora Jamu, yang bunyinya lama tidak bersenang-senang karena air nya bau. Warga tadi memprotes, kenapa sungai Gajahwong sekarang kotor, bau dan berbahaya untuk kehidupan’. 







(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (16) terdapat pronomina persona kedua tunggal ‘kowe’. Kowe merupakan jenis penanda referensial persona yang dimaksudkan untuk mempersonakan orang kedua tunggal atau orang yang diajak bicara pada tuturan tersebut. Kowe pada penggalan wacana di atas mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (Semar, Petruk, dan Gareng) yang disebutkan sebelumnya. Kowe dalam tuturan di atas merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks) yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri. Berikut data kedua dan analisisnya.

(16) Kowe ya duwe isin, ta? Wong kaya kowe kuwi becike enggal modar bae!” ujare Buta Cakil kanthi polah pencilatan nguber Mbah Susno. Ora ana cara liya tumprap dhalang sing ambegan wis nyenen-kemis kuwi kajaba mlayu golek slamet.

‘Kamu ya punya malu, ya? Orang kaya kamu itu sebaiknya cepat mati saja!” kata raksasa Cakil dengan polah tingkah blingsatan memburu Mbah Susno. Tidak ada cara lain untuk dalang yang bernafas sudah terengah-engah itu selain berlari mencari selamat’.







(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)


Penggalan wacana (17) menggunakan penanda referensial persona yang dibentuk dari pronomina ‘kowe’ yang mengacu terhadap anteseden (Mbah Susno) pada tuturan sesudahnya. Dalam tuturan (17), kowe merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat kataforis (acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kanan) melalui satuan lingual berupa pronomina persona kedua tunggal. Pronomina kowe dimaksudkan untuk mempersonakan orang kedua tunggal atau orang yang diajak bertutur yaitu Mbah Susno.

B. Bentuk Pronomina Persona Kedua Jamak

Pronomina persona kedua jamak adalah pengacuan yang menggunakan satuan lingual berupa pronomina persona kedua bentuk jamak. Berikut data dan analisis mengenai penggunakan penanda referensial persona kedua jamak.

        (19) Krungu wedaran kabeh mau, Bagong banjur nyuwara. Sajak karo mangkel getem-getem, Bagong nuli kekojah, “Kowe kabeh padha dakik-dakik anggenmu ngomong. Mbok ya yen ngrembug banyu saka kasunyatane wae...

‘Mendengar keterangan semua tadi, Bagong lalu berkata. Seperti marah yang terpendam, Bagong lalu berkata “Kamu semua lihai-lihai berbicara. Cobalah kalau bicara soal air dari kenyataanya saja’. 







(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Penggalan wacana (19) terdapat penanda referensial ‘kowe kabeh’ yang termasuk dalam pronomina persona kedua jamak. Penanda referensial kowe kabeh pada kalimat tersebut merujuk silang terhadap semar, gareng, dan petruk. Berdasarkan ciri-ciri seperti yang disebutkan itu maka kowe kabeh dalam tuturan (19) merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri. Berikut data kedua dan analisisnya.

        (20) Ngampunten nggih, Bapak-bapak, Ibu-ibu, Mas-mas, Adhik-adhik, lan sedulurku kabeh sing kinurmatan. Nek sami nitih montor utawa nyetir mobil aja padha nyambi maos SMS utawa telpun. Yen ketabrak utawa nabrak sing rugi ora mung sampeyan thok. Mangga sami ngatos-atos pribadine dewe.

‘Maaf ya, Bapak-bapak, Ibu-ibu, adik-adik, dan saudaraku semua yang saya hormati. Kalau naik montor atau menyetir mobil jangan sambil membaca SMS atau bertelepon. Kalau tertabrak atau menabrak yang rugi tidak hanya kalian saja. Mari sama-sama menjaga diri sendiri’.







(02/K/Solopos, 27 Mei)


Pada penggalan wacana (20) di atas merupakan penggalan wacana SMS dalam rubrik Kriiing Jagat Jawa Solopos. Pada penggalan wacana (20) terdapat penanda referensial persona kedua Jamak ‘sampeyan’. Penanda referensial persona kedua ‘sampeyan’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan atau teks yang disebutkan sebelumnya, yaitu Bapak-bapak, Ibu-ibu, Mas-mas, Adhik-adhik, dan sedulurku kabeh. Sampeyan dalam wacana tersebut merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

4.1.2.1.3 Pronomina Persona Ketiga

Jenis penanda referensial persona yang ketiga yaitu dengan menggunakan pronomina persona ketiga. Pronomina persona ketiga ini merupakan jenis referensi persona yang menggunakan kata ganti orang ketiga. 

A. Bentuk Pronomina Persona Ketiga Tunggal

Referensi persona ketiga tunggal merupakan pengacuan yang menggunakan satuan lingual berupa pronomina persona ketiga tunggal. Berikut penggalan wacana yang menggunakan referensi persona ketiga tunggal.

        (21) Beda banget karo pepundhen Ratu Kalinyamat, sing tapa wuda ing gunung Danaraja. Dheweke supata, ora pati-pati mulih tapihan, yen durung kramas getihe Arya Penangsang. Arya Penangsang dianggep wis tegel marang garwane Sunan Prawata...

‘Berbeda sekali dengan Sang Ratu Kalinyamat, yang bertapa telanjang di Gunung Danaraja. Dirinya bersumpah, tidak akan kembali berbusana, apabila belum keramas darah Arya Penangsang. Arya Penangsang dianggap sudah tega kepada Istri Sunan Prawata’.







(03/A/Suara Merdeka, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (21) terdapat penanda referensial ‘dheweke’ yang merupakan kata ganti orang ketiga tunggal. Dheweke pada penggalan wacana di atas mengacu pada Ratu Kalinyamat. ‘Ratu Kalinyamat’ pada kalimat pertama merupakan topik paragraf. Pada kalimat berikutnya topik yang masih sama diulang kembali menggunakan penanda referensial persona ‘dheweke’. Penanda referensial ini termasuk endofora yang bersifat anaforis karena merujuk silang pada unsur yang disebutkan sebelumnya atau merujuk silang pada anteseden sebelumnya (Ratu Kalinyamat). Berikut data kedua penggalan wacana yang menggandung pronomina persona ketiga tunggal.

        (22) Duking uni, senadyan mboten kondhang kados dene Ranggawarsita, Yasadipura, punapa dene pujangga-pujangga sanesipun, kraton Surakarta gadhah abdi dalem ingkang ugi wasis nyerat. Inggih punika Mas Ngabei Mangunwijaya. Ing taun 1916, panjenenganipun nganggit Serat “Trilaksana” ingkang terbitaken dening Volks Lectuur, Weltervreden...

‘Dahulu kala, walaupun tidak tersohor seperti Ranggawarsita, Yasadipura, ataupun pujangga-pujangga lainnya, kraton Surakarta punya pembantu yang juga ahli mengarang atau menulis. Yaitu Mas Ngabei Mangunwijaya. Di tahun 1916, beliau mengarang (menulis) buku “Trilaksana” yang diterbitkan oleh Volks Lectuur, Weltervreden’.







(06/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Penggalan wacana (22) terdapat penanda referensi persona ‘panjenenganipun’. Penanda referensial ‘panjenenganipun’ merupakan pronomina persona ketiga tunggal yang mengacu terhadap anteseden Mas Ngabei Mangunwijaya yang berada pada kalimat sebelumnya. Pada penggalan wacana di atas, panjenenganipun merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri. 

B. Bentuk Pronomina Persona Ketiga Jamak

Pengacuan yang menggunakan satuan lingual berupa pronomina persona ketiga jamak merupakan jenis referensi persona ketiga yang sifatnya jamak (mengacu lebih dari satu orang). Berikut data dan analisis mengenai penggunaan penanda referensial persona ketiga jamak.

        (23) ...Saka gajeg-gojege bocah-bocah sing ting regudug dolanan “uthak umpet” ing mburi omah, ana lelagon sing marahi atiku njola. Dheweke ting jlerit, ting sriwet, lan ting begijig kambi nglagokake: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame kleper-kleper, arep ndhelike mrih slamete...

‘Dari canda tawa anak-anak yang sedang bermain petak “uthak umpet” di belakang rumah, ada lagu yang membuat hati ku bergejolak. Mereka menjerit-jerit, mondar-mandir, dan saling berjingkrak dengan menyanyikan: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame kleper-kleper, akan bersembunyi demi keselamatannya’.







(01/B/Suara Merdeka, 16 Mei)


Penggalan wacana (23), wujud penanda referensial ‘dheweke’ termasuk dalam pronomina persona ketiga jamak. Penggunaan pronomina dheweke dimaksudkan untuk mempersonakan orang yang dibicarakan yang mengacu lebih dari satu orang. Pronomina dheweke pada wacana (23) merujuk silang pada kalimat sebelumnya yaitu bocah-bocah sing ting regudug dolanan “uthak-umpet” ing mburi omah. Penggunaan pronomina dheweke untuk mempersonakan bocah-bocah. Kata ‘dheweke’ pada penggalan wacana di atas bersifat anaforis. Anteseden muncul sebelum pronomina dheweke.

4.1.2.1 Referensi Demonstratif

Referensi demonstratif adalah jenis pengacuan yang menunjukkan sesuatu (anteseden) di dalam maupun di luar wacana. Pengacuan demonstratif (kata ganti penunjuk) dibagi menjdi dua, yaitu pronomina demonstratif waktu (temporal) dan pronomina tempat (lokasional). Pronomina demonstratif waktu ada yang mengacu pada waktu kini, lampau, akan datang, dan waktu netral. Sedangkan pronomina demonstratif tempat ada yang mengacu pada tempat yang dekat dengan pembicara, agak jauh dengan pembicara, jauh dengan pembicara, dan menunjuk tempat secara eksplisit. 

4.1.2.1.3 Pronomina Demonstratif Waktu
Referensi dengan menggunakan pronomina demonstratif waktu merupakan pengacuan yang menggantikan anteseden dengan kata ganti penunjuk waktu. Referensi demonstratif waktu terbagi menjadi empat macam, yakni masa kini, lampau, yang akan datang, dan netral. Penggalan wacana berikut merupakan referensi dengan menggunakan demonstratif penunjuk waktu. Berikut ini data dan analisisnya.

        (24) Urip ing donya,

Nawakake pilihan warna-warna:

Pangkat, drajat, semat, nikmat,

Kanggo iku akeh wong salah laku,

Laku jati klebu tumindak korupsi,

Kaya saiki ngembrah dumadi.

Mangkono pawukon minggu iki, mlebu Wuku Langkir, ahad legi (23/5) – Sabtu paing (29/5) 2010

‘Hidup di dunia

Menawarkan pilihan beraneka warna:

Pangkat, derajat, kekayaan, nikmat,

Untuk itu banyak orang salah jalan,

Kelakuan yang termasuk melakukan korupsi,

Seperti sekarang ini sedang marak dilakukan,

Demikian penanggalan minggu ini, masuk Wuku Langkir, minggu legi (23/5) -  Sabtu paing (29/5) 2010’.






(04/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan wacana (24) terdapat jenis penanda referensial demonstratif, yaitu dengan menggunakan pronomina penunjuk waktu ‘iki’. Pengacuan yang dibentuk dengan pronomina penunjuk waktu ‘iki’ pada penggalan wacana di atas berfungsi sebagai penanda referensial. Iki pada penggalan wacana di atas mengacu pada waktu kini, yakni ahad legi (23/5) – Sabtu paing (29/5) 2010. Berdasarkan ciri-ciri di atas, penanda referensial iki merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks) yang bersifat kataforis (acuannya disebutkan sesudahnya), yakni ahad legi (23/5) – Sabtu paing (29/5) 2010. Berikut data kedua dan analisisnya. 

        (25) Isih gegayutan karo banyu, Petruk nyeritakake bab pengeten Tingalan Dalem Sultan Hamengku Buwono IX durung suwe iki. Ing pengetan mau disuguhake pasugatan beksan kang diarani Bedhaya harjunawijayo...

‘Masih ada hubungan dengan air, Petruk menceritakan tentang Peringatan warisan Sultan Hamengku Buwono IX belum lama ini. Di peringatan tadi di gelar pagelaran tari yang dinamai Bedhaya Harjunawijayo’.







(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Penggalan wacana (25) terdapat penanda referensial ‘durung suwe iki’ yang merupakan pronomina demonstratif. Durung suwe iki pada penggalan wacana di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap tingalan Dalem Sultan Hamengkubuwono IX. Berdasarkan acuan durung suwe iki pada wacana tersebut mengacu pada waktau lampau, yakni dimana peristiwa atau kejadian yang berlangsung sudah terjadi (masa lampau). Berikut ini data ketiga, beserta hasil analisisnya.

        (26) ...Tiba wayahe Orde Reformasi, jarene Wakit, arah budayane malah ora cetha lan sarwa ora genah. Lagi sasi Juli 2005 kepungkur, tambahe, metu Surat Keputusan (SK) Gubernur Jateng kang isine kurang luwih nguwajibake Basa Jawa ing sekolah lan papan pawiyatan liyane kaya dene semangate para kawula mudha ing pepantan Boedi Oetomo mbiyen kang kagambar ing bukune Nunus Supardi, Kongres Kebudayaan (1918-2003)...

‘Giliran Orde reformasi, katanya Wakit, arah kebudayaan malah tidak jelas dan semakin tidak karuan. Baru bulan Juli 2005 yang lalu, tambahnya, dikeluarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Jateng yang isinya kurang lebih mewajibkan bahasa Jawa di sekolah dan tempat pendidikan yang lain seperti juga semangatnya para pemuda di tempat pendidikan Boedi Oetomo dulu yang digambarkan di bukunnya Nunus Supardi, Kongres kebudayaan (1918-2003)’.







(04/J/Solopos, 20 Mei)


Pada penggalan wacana (26) terdapat jenis penanda referensial demonstratif, yaitu dengan pronomina penunjuk waktu ‘kepungkur’. Kepungkur merupakan jenis penanda referensial demonstratif penunjuk waktu lampau, yakni peristiwa atau kejadian yang berlangsung sudah terjadi. Kepungkur pada penggalan wacana di atas mengacu pada waktu yang disebutkan sebelumnya (endofora yang anaforis), yaitu Juli 2005.

4.1.2.1.4 Pronomina Demonstratif Tempat

Pronomina demonstratif Tempat merupakan pengacuan yang menggantikan anteseden dengan kata ganti penunjuk tempat atau lokasi. Referensi demonstratif tempat dibagi menjadi empat golongan berdasarkan titik pangkal dari penutur yakni dekat dengan penutur, agak dekat dengan penutur, jauh dengan penutur, dan menunjuk secara eksplisit. Berikut ini penggalan wacana yang mengandung pronomina demonstratif tempat.

        (27) “Dadia sumurupmu. Para dewa ora bakal minangkani panyuwune Prabu Watugunung. Srigati tumeka ing papan iki dadi srayane dewa. Klakon kowe mboyong tetungguling widodari pitu, lamun pecah dhadhane srigati!”.

‘Agar kamu ketahui. Para dewa tidak akan menuruti permintaan Prabu Watugunung. Srigati datang di tempat ini atas permintaan dewa. Berhasilah kamu membawa pemimpin bidadari tujuh, hanya bila pecah dada Srigati’.







(02/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Penggalan wacana (27), iki merupakan jenis pengacuan yang termasuk pronomina penunjuk tempat atau lokasi. Pronomina iki menunjuk pada lokasi yang titik pangkalnya dekat dengan penutur. Iki pada wacana di atas mengacu pada papan Gilingwesi. Berdasarkan tempat acuannya penanda referensial iki bersifat endofora yang anaforis karena acuannya berada di dalam teks. Berikut data kedua dan analisisnya.

        (28) Bareng krungu kekojahe Bagong, Semar, Gareng, lan Petruk kaya blangkemen. Kabeh padha nyawang Kali Borong lan mikir-mikir: Ing Karang Klethak iki, banyune Kali Borong isih bening, ning saya mili mengisor, banyune kok ya saya reged lan buthek. Apa ya kaya mengkono iku uripe manungsa iki: Saya adoh saka asale saya gampang rinegedan ing sawernaning sukerta lan penggawe ala.

‘Setelah mendengar kata Bagong, Semar, Gareng, dan Petruk seperti terbungkam. Semua memandang sungai Borong dan berfikir: di Karang Klethak ini, air sungai Borong masih jernih, tetapi mengalir semakin ke bawah, airnya semakin kotor dan keruh. Apakah seperti itu hidup manusia ini: semakin jauh dari asalnya semakin mudah terpengaruh oleh kejelekan dan keburukan’.







(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (28) terdapat penanda referensial demonstratif tempat ‘iki’. Iki pada penggalan wacana di atas merujuk pada Karang Klethak yang acuannya dekat dengan penutur. Pronomina iki berfungsi sebagai penanda referensial anaforis karena antesedennya berada di sebelah kiri. Berikut ini data ketiga beserta analisisnya.

        (29) ...Nanging tetepa liwat maneka acara budaya lan seni tradhisi kang digelar lan acarane regeng, bisa wae kanggo ukuran bangkite kebudayaan dhaerah kono.

‘Tetapi meskipun melewati beraneka acara budaya dan seni tradisi yang digelar dan acaranya semarak, bisa saja untuk ukuran bangkitnya kebudayaan daerah situ’.







(04/J/Solopos, 20 Mei)


Penggalan wacana (29) terdapat kata ‘kono’ yang merupakan pronomina penunjuk tempat. Pronomina penunjuk tempat kono termasuk pronomina demonstratif penunjuk tempat agak jauh dengan penutur. Kono pada penggalan wacana di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap tempat acara budaya lan seni tradhisi kang digelar. 
4.1.2.2 Referensi Komparatif (Perbandingan)

Referensi komparatif adalah penggunaan kata yang bernuansa perbandingan, yakni membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kemiripan atau kesamaan dari segi bentuk atau wujud, sikap, sifat, watak, perilaku, dsb. Berikut data yang mengandung referensi komparatif.

        (30) ...Kostum iki dibedakake, gedog wayang, kanggo crita Anglingdarma lan sa jinise isih nggunakake jarik, dene ana lakon Sakuntala jarik nganti diganti saten kaya sarine wong India, klebu yen nggelarake lakon sing nyedhaki wayang kayata Mahabarata lan Ramayana...
‘Kostum ini dibedakan, gedog wayang untuk cerita Anglingdarma dan sejenisnya masih menggunakan jarik, tapi ada cerita Sakuntala jarik sampai diganti satin seperti sarinya orang India, termasuk bila pagelaran cerita yang mendekati wayang seperti Mahabarata dan Ramayana’.







(06/F/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)


Pada penggalan wacana (30) terdapat penanda referensial ‘kaya’ yang mengacu ke kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Saten disamakan dengan sarinya orang India. Berikut ini data kedua dan analisisnya.

        (31) ...Lungane Bima merga kesurung rasa sing ngganda mistik, kudu golek dununge banyu suci perwitasari. Nadjan direwangi teka telaking naga, dilakoni. Amrih pribadine ngerti sejatine urip, urip kang sejati. Semono uga Arjuna, sing lunga, kanthi lelana brata, mahas muhung ing asepi, pengin neter jati dhiri. Buktine, kanthi madeg Begawan Ciptaning, Arjuna klakon dadi lancur lelananging jagad...

‘Perginya Bima karena terdorong rasa yang berbau mistik, harus mencari alamat tempat air suci Perwitasari. Walaupun dijalani hingga di rongga mulut naga, dilakukan. Agar pribadinya mengetahui arti hidup yang sebenarnya. Demikian juga Arjuna, yang pergi dengan bertapa brata, menyadari hidup yang menyepi atau menyendiri dengan menghadap Sang Ilahi, ingin menatar jati diri. Buktinya dengan berjuluk Begawan Ciptaning, Arjuna berhasil menjadi pemuda tangguh di dunia’.







(01/C/Suara Merdeka, 30 Mei)


Penggalan wacana (31) terdapat penanda referensial ‘semono uga’ yang mengacu terhadap kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Referensi komparatif pada penggalan wacana di atas adalah membandingkan atau kemiripan dalam perginya Bima dan Arjuna. Berikut data ketiga dan analisisnya. 
        (32) Tri kapindho utawa nomer loro sinebut kali Yoga, saking kehing manungsa kang nalisir marang dhawuh lan kawujibane mring Gusti Kang Murbeng Dumadi, katambah kehing uga titah ing alam donya kang nerak angger-angger ing kautaman lan paugeraning kaadilan, nuwuhake kehing owah-owahan tatanan bebrayan agung lan kahananing alam donya. Diibaratake bumi gonjang-ganjing, samodra murka mbelah nyigar dharatan sawalang-walang.

‘Tiga yang berikutnya atau membuktikan yang kedua disebut sungai Yoga, karena terlalu banyak manusia yang melanggar dari perintah dan kewajiban kepada Gusti Yang Maha Pencipta, ditambah banyaknya juga umat yang berada di alam dunia yang melanggar aturan-aturan kebaikan dan tatanan kebaikan, menghasilkan banyak perubahan tatanan kehidupan utama dan keadaan alam dunia. Ibarat bumi bergejolak, samudra murka membelah menjadi dua daratan porak-poranda’.







(04/K/Solopos, 27 Mei)


Pada penggalan wacana (32) terdapat penanda referensial ‘diibaratake’ yang mengacu terhadap kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Diibaratake termasuk penanda referensial komparatif. Pada penggalan wacana di atas terlihat adanya unsur kemiripan atau kesamaan, yakni menyamakan kehing manungsa kang nalisir marang dhawuh lan kuwuajibane mring Gusthi kang murbeng Dumadi, katambah kehing uga titah ing alam donya kang nerak angger-anggering kautaman lan paugeraning kaadilan, nuwuhake kehing owah-owahan tatanan bebrayan agung lan kahananing alam donya dengan bumi gonjang-ganjing, samodra murka mbelah nyigar dharatan sawalang-walang.
4.1.3 Referensi berdasarkan Bentuknya

Referensi berdasarkan bentuknya, yakni referensi yang ada dalam bahasa Jawa yang terdapat pada wacana tulis berbahasa Jawa di surat kabar dibagi menjadi tiga macam, yang meliputi referensi dengan nama, referensi dengan kata ganti, dan dengan pelesapan.

4.1.3.1 Referensi dengan Nama

Referensi dengan nama dipakai untuk memperkenalkan topik baru atau untuk menegaskan bahwa topik masih sama, topik yang sudah jelas dihapus. Dalam kalimat panjang yang mengandung beberapa predikat dengan subjek yang sama, subjek itu disebut satu kali pada permulaan kalimat. Berikut penggalan wacana berbahasa Jawa yang mengandung referensi dengan nama.

        (33) ...Den Sur kaget banget, atine miris, njur bengok-bengok, bojone ya rumangsa yen ambu bacin lan amis kuwi kaya-kaya umeb neng awake, ndadekake wedi lan mbingungi melu mbengok sakayange.
‘Den Sur kaget sekali, hatinya miris, lalu teriak-teriak, istrinya pun menyadari bila bau busuk dan amis itu seperti merasuk di tubuhnya, membuat takut dan bingung hingga ikut teriak sekeras-kerasnya’.






(01/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Penggalan wacana (33) topik utama adalah Den Sur. Pada penggalan wacana di atas pengulangan topik dihilangkan, maka subjek hanya di tulis satu kali saja pada permulaan kalimat lalu tidak disebutkan lagi. Apabila topik penggalan wacana di atas dicantumkan kembali maka tidak ada kepaduan dalam struktur kalimatnya, kalimat di atas menjadi, Den Sur kaget banget, atine Den Sur miris, njur Den Sur bengok-bengok, bojone Den Sur ya rumangsa ambu bacin lan amis kuwi kaya-kaya umeb neng awak Den Sur, ndadekake wedi lan mbingungi melu mbengok sakayange . Berikut ini data kedua dan analisisnya.

        (34) ...Ana ing budaya Jawa, ngelmu petung kalebu ana ing tlatah kawaskithan Jawa. Klebu ana ing kene, pranatan ngenani lumakuning dina lan gilir gumantining mangsa. Ana ing ulah tetanen, tinemu peranganing mangsa kang sinebut mangsa rendheng, wereng, ketiga, lan mangsa labuh kanggo ngadhepi tekane udan.

’Ada di budaya jawa, ilmu hitung termasuk ada di wilayah para ahli Jawa. Termasuk ada di sini, peraturan mengenai berjalannya hari dan silih bergantinya musim. Ada di bidang pertanian, berada di beberapa musim yang disebut musim hujan, musim semi, musim panas, dan musim untuk menghadapi datangnya hujan’.







(01/K/Solopos, 27 Mei)


Pada penggalan wacana (34) kata mangsa termasuk dalam referensi dengan nama. Kata mangsa dalam penggalan wacana di atas tidak disebutkan semua. Berdasarkan penggalan wacana di atas terjadi minimalisasi kata ‘mangsa’, artinya kata yang tidak perlu, tidak disebutkan lagi. Berikut data ketiga dan analisisnya.

        (35) ...Ora beda karo lawa kalong, sing meh kewiyak awan, njur ngerog woh-wohan, swiwine kekablak nyuwara huwak-huwuk, pengin nggandhul ing walike godhong. Sabisa-bisa anggone ndhelik ngocel-ocel who dhisik, jan njengkelake...

‘Tidak berbeda dengan kelelawar yang hampir datang siang, lalu merontokkan buah-buahan, sayapnya dikepak-kepakkan berbunyi huwak-huwak, ingin bergantung di balik daun. Sedapat mungkin ketika bersembunyi merusak buah dulu, sungguh menjengkelkan’.







(01/B/Suara Merdeka, 16 Mei)


Penggalan wacana (35) topik utamanya adalah lawa kalong. Dalam penggalan wacana di atas subjek lawa kalong, tidak disebutkan berkali-kali, hanya di awal kalimat saja. Kata ‘njur’ pada penggalan wacana di atas menjelaskan adanya penerusan kalimat dalam topik utama (lawa kalong).

4.1.3.2 Referensi dengan Kata Ganti
Dalam bahasa Jawa, referensi dengan kata ganti juga digunakan untuk menegaskan bahwa topiknya masih sama. Jika topiknya berupa orang, maka pronominalisasi dipresentasikan dengan pronominal persona (I, II, III), sedangkan apabila topiknya bukan orang atau tidak hidup, pronominalisasi dapat diwujudkan dengan kata ganti penunjuk. Berikut penggalan wacana yang berisi referensi dengan kata ganti.

        (36) “O saestu lho Roni, sedangune niki nembe njenengan lho sing ngundhang kula Bos. Njenengan niku unik, ning nggih sopan sanget”.

‘O sungguh lho Roni, selama ini baru kamu lho yang memanggil saya Bos. Kamu itu unik, tetapi ya sopan sekali’.







(01/G/Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (36) terdapat kata njenengan yang mengacu pada topik atau subjek orang yang bernama Roni. Njenenganipun pada penggalan wacana di atas menggantikan topik atau subjek orang yang bernama Roni. Dalam penggalan wacana tersebut terdapat penanda referensial endofora dengan terdapatnya penanda referensial persona kedua tunggal (njenengan) yang bersifat anaforis karena mengacu ke anteseden sebelumnya (Roni). Berikut data kedua dan analisisnya.

        (37) ...Dewi Banowati, garwane Duryudana ratu Astina, dianggep dadi “mungsuh jroning kemul” tumprap Kurawa amarga olehe mbidung api rowang. Tata lair dheweke nresnani Duryudana, ana ing barisan Kurawa, nanging jebule tresna jatine kadhung tumancep ing atine Arjuna, panengahe Pandhawa.

‘Dewi banowati, istrinya Duryudono raja Astina, dianggap jadi “musuh dalam selimut” terhadap kurawa sebab tingkah lakunya seperti membantu tetapi ternyata mencelakakan. Dilihat dari luarnya dirinya mencintai Duryudana, ada di barisan Kurawa, tetapi sebenarnya cinta sejati terlanjur menancap di hati Arjuna, penengah Pandhawa’.







(01/A/Suara Merdeka, 2 Mei)


Penggalan wacana (37) bentuk dheweke menggantikan topik atau subjek orang yang bernama “Dewi Banowati”. Denagan adanya kata ganti dheweke maka tercipta kepaduan informasi pada wacana (37). Kata dheweke merajuk silang kepada Dewi Banowati. Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan, maka penggalan wacana tersebut termasuk penanda referensi endofora yang bersifat anaforis, karena antesedennya (Dewi Banowati) berada disebelah kiri unsur yang mengacu (dheweke). Berikut data ketiga dan analisisnya.

4.1.3.3 Referensi dengan Pelesapan

Referensi dengan pelesapan ialah penghilangan bagian-bagian tertentu dalam suatu kalimat untuk menunjukkan masih adanya pengacuan bentuk dan makna di dalam kalimat lainnya. Berikut penggalan wacana berbahasa Jawa yang menggandung referensi dengan pelesapan.

        (38) ...Mula, sedulur-sedulur sing lagi kedilat hukum kunjara, hukum mogal-mogel, hukum karma, keseret tekan pakunjaran, uga pengawak lawa kalong...

‘Maka, saudara-saudara yang baru bermasalah dengan hukum penjara, hukum berubah-ubah, hukum karma, terseret sampai kepenjara, juga diri kelelawar kalong’.







(01/B/Suara Merdeka, 16 Mei)


Penggalan wacana (38) pelesapan terjadi pada subjek, predikat, dan objek kalimat. Subjek, predikat, dan predikat kalimat yang menjadi unsur penting dalam pelesapan penggalan wacana di atas adalah sedulur-sedulur sing lagi kedilat. Jika tidak dilakukan pelesapan dalam penggalan wacana di atas, maka penggalan wacana di atas menjadi tidak efektif dan terlalu bertele-tele. Berikut data kedua dan analisisnya.
        (39) ...Aturan ngenani pranata mangsa nganggo dhasar akehe banyu lan kali, kahanan palemahan, lumakuning angin, anane watak kewan lan tetaneman, kang disebut fonologi...

‘Aturan yang mengenai musim dengan dasar banyaknya air sungai, keadaan pertanahan, berjalannya angin, adanya watak hewan dan perkebunan, yang disebut fonologi’.







(01/ K/Solopos, 27 Mei)


Pada penggalan wacana (39) terdapat pelesapan pada subjek, predikat, dan objek, yakni Aturan ngenani pranata mangsa nganggo dhasar. Dengan adanya pelesapan, maka informasi yang disampaikan menjadi jelas. Berikut ini data ketiga dan analisisnya.

        (40) Kostum kejawen digunakake kanggo lakon-lakon sawise jaman Majapahit, Demak, lan Mataram...

‘Kostum budaya Jawa digunakan untuk cerita-cerita setelah jaman Majapahit, Demak, dan Mataram’.







(06/F/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)


Penggalan wacana (40) pelesapan terjadi pada Kostum kejawen digunakake kanggo lakon-lakon sawise jaman. Pelesapan ini dilakukan agar tidak terjadi pemborosan kata. Dengan adanya pelesapan pada penggalan wacana di atas tercipta kepaduan informasi pada wacana tersebut.

4.2 Wujud Penanda Referensial dalam Wacana Berbahasa Jawa di Surat Kabar

Wujud penanda referensial dalam surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos yang ditemukan dalam penelitian ini terbagi dalam beberapa bentuk, yakni bentuk pengacuan persona, bentuk penunjukkan, dan bentuk pembanding. Wujud penanda referensial dalam bentuk pengacuan persona terbagi menjadi tiga, yakni pronomina persona pertama yaitu aku ‘saya’, kula ‘saya’, -ku ‘-ku’, kita ‘kita’; pronomina persona kedua yaitu kowe ‘kamu’, njenengan ‘kamu’, –mu ‘-mu’, sampeyan ‘kamu’; pronomina persona ketiga yaitu dheweke ‘dia’, piyambakipun ‘dia’, panjenenganipun ‘dia’, –ne ‘-nya’, kowe kabeh ‘kalian semua’. Wujud penanda referensial dalam bentuk penunjukkan dibagi dua, yakni penunjukan pronomina yaitu, mengko ‘nanti’, wingi ‘kemarin’, kepungkur ‘yang lalu’, iki ‘ini’, ndisik ‘dahulu’, mbesok ‘besok’, durung suwe iki ‘belum lama ini’, mbiyen ‘dahulu’, sesuk ‘besok’, rumiyin ‘dahulu’, ngenjingipun ‘besoknya’, saiki ‘sekarang’, kae ‘itu’, mrene ‘kesini’, kuwi ‘itu’, kono ‘situ’, kene ‘sini’, ngriki ‘sini’; dan penunjukan adverbia yaitu iku ‘itu’, mengkono ‘itu’, punika ‘ini’, nika ‘itu’, mau ‘tadi’, kasebut ‘tersebut’. Kemudian yang terakhir wujud penanda referensial dalam bentuk pembanding yaitu kaya ‘seperti’, diibaratake ‘diibaratkan’, diupamakake ‘diumpamakan’, semono uga ‘demikian juga’. 
4.2.1 Wujud Pengacuan Persona

Bentuk pengacuan persona dalam wujud penanda referensial dalam surat kabar terbagi menjadi tiga, yakni pronomina persona pertama, pronomina persona kedua, dan pronomina persona ketiga.

4.2.1.1 Pronomina Persona Pertama

Wujud penanda referensial dalam bentuk pronomina persona pertama pada penggalan wacana di surat kabar ada empat, yakni aku ‘saya’, kula ‘saya’, -ku ‘-ku’, dan kita ‘kita’.

A. Wujud Penanda Referensial aku ‘saya’
Aku merupakan wujud penanda referensi persona dengan menggunakan pronomina persona pertama tunggal. Penanda referensial ini digunakan untuk mempersonakan orang pertama yang sifatnya tunggal. Wujud penanda referensial aku sering digunakan dalam forum santai atau akrab, seperti percakapan dengan teman akrab. Berikut ini data yang menggunakan persona pertama tunggal aku.
        (41) “He, Mbah Susno, aku nuntut keadilan!” pambengoke Cakil karo matane jlalatan”...
‘.He, Mbah Susno, aku menuntut keadilan!” teriakan Cakil dengan mata melotot’.







(02/H/ Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Pada penggalan wacana (41) terdapat wujud penanda referensi persona dengan menggunakan pronomina persona pertama tunggal yang bersifat katafora. Kata ‘aku’ berfungsi sebagai penanda referensial yang mengacu anteseden cakil di sebelah kanan. Dengan adanya penanda referensial aku membuat kepaduan dalam kalimat.

B. Wujud Penanda Referensial kula ‘saya’

Wujud referensi persona pertama tunggal yang kedua adalah kula. Kula biasa digunakan sebagai kata ganti dalam acara resmi atau bahasa resmi (krama), misalnya percakapan kepada orang yang lebih tua atau yang lebih terhormat. Berikut ini data dan analisis wacana yang menggunakan kata ganti persona pertama tunggal.
        (42) “Bilih Kangmas mundhut priksa, enget kula wiwit bidhal saking negari Gilingwesi ngantos kalenggahan menika, sampun eka madya candra, “wangsulane Raden Tolu”.

‘Jika Kangmas bertanya atau mau tau, seingat saya mulai berangkat dari negeri Gilingwesi sampai tempat ini, sudah satu setengah bulan, “jawab Raden Tolu’.







(02/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Penggalan wacana (42) menggunakan pronomina persona pertama tunggal kula. Wujud penanda referensial ‘kula’ mengacu terhadap anteseden ‘Raden Tolu’ yang terletak disebelah kanan. Pada penggalan wacana di atas termasuk dalam penanda referensial persona secara kataforis.

C. Wujud Penanda Referensial –ku ‘-ku’

Satuan lingual –ku merupakan wujud penanda referensial persona yang berasal dari pronomina persona pertama tunggal bentuk terikat lekat kanan. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina terikat –ku.
        (43) “Lha salahku apa?” wangsulane Mbah Susno sajak kaget”.
‘Lha salah saya apa? Jawab Mbah Susno agak terperanjat (kaget)’.







(02/H/ Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (43) menggunakan pronomina persona pertama tunggal bentuk terikat –ku pada kata salahku. Penggunaan pronomina –ku pada wacana (43) tersebut bersifat kataforis, yang mengacu ke Mbah Susno, dalam wacana tulis di surat kabar Kedaulatan Rakyat yang berjudul “Mbah Susno Dikroyok Buta”.

D. Wujud Penanda Referensial kita ‘kita’

Pronomina persona pertama jamak kita merupakan wujud penanda referensial persona. Penanda referensial ‘kita’ digunakan untuk mempersonakan orang pertama yang bersifat jamak atau lebih dari satu orang. Penanda referensial kita ini bersifat insklusif, pengacuan yang dibentuk dengan menggunakan penanda referensial ini mencakup semua pihak antara lain pembicara, pendengar, dan pihak lain. Pada data berikut, ditemukan penanda referensial persona pertama jamak yang bersifat insklusif. 

        (44) Urip ing donya mung sakedhep netra,

Kaya gladhi resik tumrap urip sejatine.

Mengko bakal tekan wektune,

Jantung kita mandheg greg,

Iki prastawa pungkasing urip kita,

Nanging dudu pungkasing dhiri kita.

‘Hidup di dunia hanya satu kedipan mata

Seperti latihan hidup yang sebenarnya

Nanti akan datang waktunya

Jantung kita berhenti tiba-tiba

Ini pertanda akhir hidup kita

Tetapi bukan akhir dari diri kita’.







(04/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Penggalan geguritan (44) menggunakan penanda referensial persona pertama jamak ‘kita’ pada baris ke-4, ke-5, dan ke-6. Penggalan geguritan tersebut mengacu terhadap penulis dan pembaca. Penanda referensial kita ini bersifat insklusif, pengacuan yang dibentuk dengan menggunakan penanda referensial ini mencakup semua pihak antara lain penulis, pembaca, dan pihak lain. Kita pada penggalan geguritan (44) mengacu pada Arga Seta (penulis) dan pihak lain sebagai pembaca. 

4.2.1.2 Pronomina Persona Kedua

Wujud penanda referensial dalam bentuk pronomina persona kedua pada penggalan wacana di surat kabar ada lima, yakni kowe ‘kamu’, njenengan ‘kamu’, –mu ‘-mu’, sampeyan ‘kamu’, dan kowe kabeh ‘kalian semua’.

A. Wujud Penanda Referensial kowe ‘kamu’

Wujud referensi persona kedua tunggal yang kedua adalah ‘kowe’. Penggunaan penanda referensial ‘kowe’ sebagai sarana membentuk keterkaitan wacana terdapat dalam penggalan wacana berikut.

        (45) “Ngene lho dhik Roni, iki Pak Bos lan Bu Bos arep nyuwun ngapura dene mau wis ketrucut mecat kowe”...

‘Begini lho dik Roni, ini Pak Bos dan Bu Bos mau minta maaf karena tadi sudah terlanjur memecat kamu’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Penggalan wacana (45) menggunakan penanda referensial persona yang dibentuk dari pronomina ‘kowe’ yang mengacu terhadap anteseden ‘Roni’ pada kalimat sebelumnya. Dalam tuturan (45), kowe merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis (acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri) melalui satuan lingual berupa pronomina persona kedua tunggal. Penggunaan pronomina ‘kowe’ dimaksudkan untuk mempersonakan orang kedua tunggal atau orang yang diajak bertutur yaitu Roni.

B. Wujud Penanda Referensial njenengan ‘kamu’

Pronomina persona ‘njenengan’ merupakan wujud penanda referensial persona kedua tunggal bentuk bebas. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina ‘njenengan’ yang merupakan wujud penanda referensial persona.

        (46) “O saestu lho Roni, sedangune niki nembe njenengan lho sing ngundang kula Bos. Njenengan niku unik, ning nggih sopan sanget”.

‘O sungguh lho Roni, selama ini baru kamu lho yang memanggil saya Bos. Kamu itu unik, tetapi ya sopan sekali’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Penggalan wacana (46) merupakan wacana dialog yang terdapat dalam cerkak ”Supire Bos” yang dibentuk oleh percakapan. Pada penggalan wacana tersebut terdapat kata ‘njenengan’ yang termasuk dalam pronomina persona kedua tunggal. Pronomina ‘njenengan’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan (teks) yang disebutkan sebelumnya, yaitu Roni. Njenengan dalam tuturan (46) merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis (acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri) melalui satuan lingual berupa pronomina persona kedua tunggal.

C. Wujud Penanda Referensial –mu ‘-mu’

Morfem terikat –mu merupakan wujud penanda referensial persona kedua tunggal bentuk terikat lekat kanan. Penanda referensial ini berfungsi mempersonakan orang kedua tunggal. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina terikat –mu.

        (47) “Ya bisa. Awit kowe buta sing elek rupane, kuwi nuduhake tumindakmu salah lan adoh saka pranatan. Mula kowe pantese ya kudu mati.”

‘Ya bisa, sebab kamu raksasa yang buruk rupa, itu memperlihatkan tindakanmu yang salah dan jauh dari aturan. Maka kamu pantasnya ya harus mati’.







(02/H/ Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)


Penggalan wacana (47) menggunakan penanda referensial berupa pronomina persona kedua tunggal ‘-mu’, yaitu pada kata tumindakmu. Pronomina –mu pada kata tumindakmu merujuk silang pada tuturan sebelumnya buta. Penanda referensial terikat ‘-mu’ termasuk referensi endofora yang bersifat anaforis karena merujuk silang pada unsur yang disebutkan sebelumnya.

D. Wujud Penanda Referensial sampeyan ‘kamu’

Wujud referensi persona sampeyan merupakan pronomina persona kedua tunggal dan jamak. Referensi persona kedua tunggal mengacu terhadap orang kedua atau yang dibicarakan yang sifatnya tunggal. Sedangkan referensi persona kedua jamak mengacu terhadap orang kedua yang sifatnya jamak. Wujud penanda referensial sampeyan dapat bersifat tunggal ataupun jamak tergantung pada tuturannya. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina ‘sampeyan’. 

        (48) ...“Yen Sampeyan ora ngaku, dak bel-ke kancaku sing polisi lho Mbak,” ukarane neter”...

‘Jika kamu tidak mengaku, saya teleponkan temanku yang menjadi polisi lho Mbak, kata-katanya menggertak’.







(01/E/ Kedaulatan Rakyat, 9 Mei)

Penggalan wacana (48) terdapat penanda referensial persona kedua tunggal ‘sampeyan’. Penanda referensial persona kedua ‘sampeyan’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan atau teks yang disebutkan sesudahnya, yaitu (mbak). Sampeyan dalam wacana tersebut merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat kataforis karena acuannya disebutkan sesudahnya atau antesedennya berada disebelah kanan.


Penggalan wacana di bawah ini juga menggunakan pronomina persona kedua sampeyan sebagai penanda referensial dalam wacana.

        (49) Ngampunten nggih, Bapak-bapak, Ibu-ibu, Mas-mas, Adhik-adhik, lan sedulurku kabeh sing kenurmatan. Nek sami nitih montor utawa nyetir mobil aja padha nyambi maos SMS utawa telpun. Yen ketabrak utawa nabrak sing rugi ora mung sampeyan thok. Mangga sami ngatos-atos pribadine dewe.

‘Maaf ya, Bapak-bapak, Ibu-ibu, adik-adik, dan saudaraku semua yang saya hormati. Kalau naik montor atau menyetir mobil jangan sambil membaca SMS atau bertelepon. Kalau tertabrak atau menabrak yang rugi tidak hanya kalian saja. Mari sama-sama menjaga diri sendiri’.







(02/K/ Solopos, 27 Mei)

Penggalan wacana (49) di atas merupakan penggalan wacana SMS dalam rubrik Kriiing Jagat Jawa Solopos. Pada penggalan wacana (49) terdapat penanda referensial persona kedua Jamak ‘sampeyan’. Penanda referensial persona kedua ‘sampeyan’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan atau teks yang disebutkan sebelumnya, yaitu Bapak-bapak, Ibu-ibu, Mas-mas, Adhik-adhik, dan sedulurku kabeh. Sampeyan dalam wacana tersebut merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

E. Wujud Penanda Referensial kowe kabeh ‘kamu semua’

Kowe kabeh merupakan wujud referensi persona yang berasal dari pronomina persona kedua bentuk jamak. Referensi ini mengacu terhadap orang kedua atau yang dibicarakan yang sifatnya lebih dari satu orang. Data dan analisis berikut ini merupakan penggalan wacana tulis mengenai penggunaan wujud penanda referensi persona kowe kabeh.

        (50) ...Sajak karo mangkel getem-getem, Bagong nuli kekojah, “Kowe kabeh padha dakik-dakik anggonmu ngomong... 

‘Seperti marah yang terpendam, Bagong lalu berkata “Kamu semua lihai-lihai berbicara. Cobalah kalau bicara soal air dari kenyataanya saja’. 







(02/C/ Suara Merdeka, 30 Mei)

Pada penggalan wacana (50) terdapat penanda referensial ‘kowe kabeh’ yang termasuk dalam pronomina persona kedua jamak. Penanda referensial kowe kabeh pada kalimat tersebut merujuk silang terhadap semar, gareng, dan petruk. Berdasarkan ciri-ciri seperti yang disebutkan itu maka kowe kabeh dalam tuturan (50) merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

4.2.1.3 Pronomina Persona Ketiga

Wujud penanda referensial dalam bentuk pronomina persona ketiga pada penggalan wacana di surat kabar ada empat, yakni dheweke ‘dia’, piyambakipun ‘dia’, panjenenganipun ‘dia’, dan –ne ‘-nya’.

A. Wujud Penanda Referensial dheweke ‘dia’

Wujud referensi persona dheweke merupakan pronomina persona ketiga tunggal dan jamak. Referensi persona ketiga tunggal mengacu terhadap orang ketiga atau yang dibicarakan yang sifatnya tunggal. Sedangkan referensi persona ketiga jamak mengacu terhadap orang ketiga yang sifatnya jamak. Wujud penanda referensial dheweke dapat bersifat pronomina persona ketiga tunggal ataupun jamak tergantung pada tuturan yang disebutkan sebelumnya. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan wujud penanda referensi persona dheweke.

        (51) Patih Mandaraka uga kasinungan cubriya. Dheweke nganggep mangir ora tumus ing batin nganggep Panembahan Senapati maratuwa... 

‘Patih Mandaraka juga merasa curiga. Dia menganggap Mangir tidak lahir batin menganggap Panembahan Senopati sebagai mertua’.







(03/B/ Suara Merdeka, 16 Mei)


Pada penggalan wacana (51) terdapat penanda referensial ‘dheweke’ yang termasuk dalam pronomina persona ketiga tunggal. Dheweke merujuk silang terhadap anteseden Patih Mandaraka pada kalimat sebelumnya. Penunjukan seperti ini merupakan penunjukan secara tekstual karena acuannya berada di dalam teks (endofora), dan bersifat anaforis.


Penggalan wacana di bawah ini juga menggunakan pronomina persona ketiga dheweke sebagai penanda referensial dalam wacana.

        (52) ...Seka gajeg-gojege bocah-bocah sing ting regudug dolanan “uthak-umpet” ing mburi omah, ana lelagon sing marahi atiku njola. Dheweke ting jlerit, ting sriwet, lan ting begijig kambi nglagokake: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame, kleper-kleper, milih akeh woh-wohane...

‘Dari canda tawa anak-anak yang sedang bermain petak “uthak umpet” di belakang rumah, ada lagu yang membuat hatiku bergejolak. Mereka menjerit-jerit, mondar-mandir, dan saling berjingkrak dengan menyanyikan: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame kleper-kleper, akan bersembunyi demi keselamatannya’.







(01/B/ Suara Merdeka, 16 Mei)

Pada penggalan wacana (52) terdapat penanda referensial persona ketiga jamak ‘dheweke’. Penanda referensial persona ketiga jamak ‘dheweke’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan atau teks yang disebutkan sebelumnya, yaitu (bocah-bocah sing ting regudug dolanan “uthak umpet”). Dalam wacana tersebut, ‘dheweke’ merupakan wujud penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anafora karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

B. Wujud Penanda Referensial piyambakipun ‘dia’

Wujud referensi persona piyambakipun merupakan pronomina persona ketiga tunggal. Referensi ini mengacu terhadap orang ketiga atau yang dibicarakan yang sifatnya tunggal. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan wujud penanda referensi persona piyambakipun.

        (53) ...Sedyanipun Gunasaraya, tembe Jaka Madyana dipun dherekaken magang supados dados priyayi. Sedya wau saged kasembadan karana piyambakipun ginulang ing kawruh tata kaprajan lan papentrahan...
‘Keinginannya Gunasaraya, sekarang Jaka Madyana diantarkan magang supaya menjadi pembesar atau priyayi. Keinginan tadi dapat terlaksana karena dia diajarkan pengetahuan tentang undang-undang tata negara dan pemerintahan’.







(06/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan wacana (53) terdapat penanda referensial persona ketiga tunggal ‘piyambakipun’. Penanda referensial persona ketiga ‘piyambakipun’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam tuturan atau teks yang disebutkan sebelumnya, yaitu Jaka Madyana. Dalam wacana tersebut, ‘piyambakipun’ merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis Karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

C. Wujud Penanda Referensial panjenenganipun ‘dia’

Panjenenganipun merupakan wujud referensi persona ketiga tunggal. Referensi ini mengacu terhadap orang ketiga tunggal atau orang yang dibicarakan. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina persona ketiga tunggal panjenenganipun.

        (54) ...Inggih punika Mas Ngabehi Mangunwijaya. Ing taun 1916, panjenenganipun nganggit serat “Trilaksana” ingkang dipun terbitaken dening Volkslectuur, Weltevreden...

‘Iya itu adalah Mas Ngabei Mangunwijaya. Di tahun 1916, dia mengarang serat “Trilaksana” yang diterbitkan oleh Volkslectuur, Weltevreden’.







(06/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan wacana (54) terdapat penanda referensi persona panjenenganipun. Panjenenganipun merupakan pronomina persona ketiga tunggal yang mengacu terhadap anteseden Mas Ngabehi Mangunwijaya yang berada pada kalimat sebelumnya. Pada penggalan wacana diatas, panjenenganipun merupakan wujud dari endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada disebelah kiri.

D. Wujud Penanda Referensial –ne ‘nya’

Pronomina persona –ne atau dalam bahasa Indonesia adalah pronomina persona –nya. Merupakan wujud penanda referensial persona ketiga tunggal bentuk terikat lekat kanan. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina terikat –ne.
        (55) ...Jare Yu Mar, tanggane sing nglantarake Roni oleh penggaweyan iki seminggu kepungkur, Bos iki wonge ora angel kok, kepara rada gampangan, sing penting kudu pinter-pinter olehe ngladeni...

‘Kata Yu Mar, tetangganya sebagai perantara Roni mendapatkan pekerjaan ini satu minggu yang lalu, Bos ini orangnya tidak sulit kog, bahkan agak mudah, yang penting harus pandai-pandai ketika melayani’.

(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

Pada penggalan wacana (55) terdapat penanda referensial –ne yang termasuk pronomina persona ketiga lekat kanan. Penggunaan penanda referensial persona –ne merujuk silang terhadap anteseden Roni di sebelah kanan. Penggunaan pronomina –ne dimaksudkan untuk mempersonakan orang ketiga tunggal atau orang yang dibicarakan. Berdasarkan tempat acuannya penanda referensial ini mengacu pada unsur di dalam bahasa. Dengan begitu, penanda referensial pada wacana di atas bersifat endofora yang kataforis.

4.2.2 Wujud Penunjukan

Bentuk penunjukan dalam wujud penanda referensial dalam surat kabar terbagi menjadi dua, yakni penunjukan pronomina dan penunjukan adverbia.

4.2.2.1 Penunjukan Pronomina

Wujud penanda referensial dalam bentuk penunjukan pronomina pada penggalan wacana di surat kabar, yaitu mengko ‘nanti’, wingi ‘kemarin’, kepungkur ‘yang lalu’, iki ‘ini’, ndisik ‘dahulu’, mbesok ‘besok’, durung suwe iki ‘belum lama ini’, mbiyen ‘dahulu’, sesuk ‘besok’, rumiyin ‘dahulu’, ngenjingipun ‘besoknya’, saiki ‘sekarang’, kae ‘itu’, mrene ‘kesini’, kuwi ‘itu’, kono ‘situ’, kene ‘sini’, ngriki ‘sini’
A. Wujud Penanda Referensial mengko ‘nanti’

Pronomina mengko merupakan wujud penanda referensial demonstratif. Penunjukan dengan pronomina mengko mengacu pada masa yang akan datang. Berikut ini data dan analisisnya.
        (56) Urip ing donya mung sakedhep netra,

Kaya gladhi resik tumrap urip sejatine.

Mengko bakal tekan wektune,

Jantung kita mandheg greg,

Iki prastawa pungkasing urip kita,

Nanging dudu pungkasing dhiri kita.

‘Hidup di dunia hanya satu kedipan mata

Seperti latihan hidup yang sebenarnya

Nanti akan datang waktunya

Jantung kita berhenti tiba-tiba

Ini pertanda akhir hidup kita

Tetapi bukan akhir dari diri kita’.






(04/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan geguritan (56) terdapat kata mengko yang merupakan pronomina penunjuk umum. Mengko pada bait ke-3 penggalan geguritan tersebut merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap waktu hidup di dunia. Berdasarkan acuannya mengko pada penggalan geguritan tersebut mengacu pada waktu yang akan datang yaitu waktu hidup sekarang menuju waktu tutup usia.

B. Wujud Penanda Referensial wingi ‘kemarin’

Wujud referensial demonstratif dengan pronomina wingi mengacu pada masa lampau, yakni sudah disampaikan oleh penutur. Berikut ini data dan analisisnya
        (57) “Mbak, Emak wingi kelangan kempol”.

‘Mbak, Ibu kemarin kehilangan paha’.







(01/E/ Kedaulatan Rakyat, 9 Mei)


Pada penggalan wacana (57) terdapat pronomina penunjuk ‘wingi’. Fungsinya sebagai penanda referensial eksofora, yaitu mengacu terhadap waktu kelangan kempol. Wingi pada frasa kelangan kempol mengacu waktu lampau.

C. Wujud Penanda Referensial kepungkur ‘yang lalu’

Wujud referensi demonstratif dengan pronomina kepungkur, yang mengacu pada masa lampau, yakni kejadiannya sudah terlewati. Berikut ini data dan analisisnya.
        (58) “Ora apa-apa Din...Anaku siji, ning ora gelem tak mong maneh. Lagi lucu-lucune Din, aku sedhih menawa kelingan Riri, jeneng lengkape Ardhanariswari. Lagi umur telung taun nalika dipundhut Kang Maha Agung, 3 taun kepungkur”...
‘Tidak apa-apa Din...anakku satu, tetapi tidak mau tak asuh lagi. Sedang lucu-lucunya Din, aku sedih jika teringan Riri, nama lengkapnya Ardhanariswari. Baru berumur tiga tahun, ketika diambil Yang Maha Agung, tiga tahun yang lalu’. 







(01/F/ Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)


Pada penggalan wacana (58) terdapat pronomina penunjuk kepungkur. Kepungkur pada penggalan wacana diatas, kemunculannya didahului oleh nomina umum (3 taun) berfungsi sebagai penanda referensial anaforis. Kepungkur pada frasa 3 taun mengacu waktu yang telah lampau.

D. Wujud Penanda Referensial iki ‘ini’

Pronomina penunjuk umum iki merupakan wujud penanda referensial demonstratif. Penunjukan dengan pronomina iki mengacu pada masa kini. Berikut data dan analisis mengenai pengacuan pronomina demonstratif waktu kini.
        (59) Basa ngoko, trep karo tradhisi kang lumaku hengga tekan wektu iki, digunakake kanggone wong-wong sing luwih tuwa marang para mudha, tumraping sing sa drajat lan akrab ing pasrawungan saben dinane...
‘Bahasa ngoko pas dengan tradisi yang berjalan hingga sekarang ini, digunakan untuk orang-orang yang lebih tua kepada para pemuda, berlaku pada derajat yang sama dan akrab pada pergaulan setiap harinya’.







(06/F/ Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)


Pada penggalan wacana (59) terdapat kata iki yang merupakan pronomina penunjuk umum. Wektu iki pada penggalan wacana di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap waktu lumaku tradisi trep karo bahasa ngoko. Berdasarkan acuannya iki pada penggalan wacana tersebut mengacu pada waktu sekarang yaitu waktu koran tersebut keluar yakni di tahun 2010.

E. Wujud Penanda Referensial ndisik ‘dahulu’

Ndhisik merupakan wujud referensi pronomina demonstratif yang berasal dari pronomina demonstratif waktu lampau. Referensi ini mengacu terhadap waktu yang sudah terjadi atau lampau. Data dan analisis berikut ini merupakan penggalan wacana tulis mengenai penggunaan wujud penanda referensi demonstratif ndhisik.
        (60) ...Contone turangga, manawa jaman ndhisik kuwi ateges jaran kanggo sarana lelungan adoh saka papan siji lan sijine...
‘Contohnya kendaraan, mungkin jaman dulu itu berarti kuda untuk sarana bepergian jauh dari tempat satu dan lainnya’.







(05/I/ Solopos, 6 Mei)


Pada penggalan wacana (60) terdapat penanda referensial ‘ndhisik' yang termasuk dalam pronomina demonstratif penunjuk waktu lampau. Penanda referensial ndhisik pada kalimat tersebut merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu waktu kuda masih sebagai sarana stransportasi.

F. Wujud Penanda Referensial mbesok ‘besok’

Referensi demonstratif mbesok merupakan pronomina yang menunjukkan ikhwal waktu bentuk yang akan datang. Maksudnya pronomina penunjuk ini mengacu pada kejadian atau peristiwa yang belum terjadi. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina mbesok dalam wacana.
        (61) ...Saliyane iku, ukara liyane yakuwi ala-ala anggere omah dhewe, utawa pandongane wong tuwa utawa simbahe marang anake utawa putune. Mbesok yen wus padha mentas muga-muga bisa duwe omah dhewe.
‘Lain dari pada itu, kalimat yang lain yaitu sejelek-jeleknya rumah sendiri, atau doa restu orang tua atau simbahnya kepada anaknya atau cucunya. Besok apabila masing-masing sudah sukses, semoga dapat memiliki rumah sendiri’.







(05/I/ Solopos, 6 Mei)


Pada penggalan wacana (61) terdapat pronomina penunjuk ihwal mbesok. Referensi ini mengacu pada kejadian atau peristiwa yang belum terjadi. Mbesok pada penggalan wacana tersebut mengacu pada yen wus padha mentas muga-muga bisa duwe omah dhewe. 

G. Wujud Penanda Referensial durung suwe iki ‘belum lama ini’

Pronomina demonstratif durung suwe iki merupakan wujud penanda referensial demonstratif. Penanda referensial ‘durung suwe iki’ merupakan pengacuan waktu yang bersifat lampau. Berikut ini data dan analisisnya.
        (62) Isih gegayutan karo banyu, Petruk nyritakake bab pengeten tingalan Dalem Sultan Hamengkubuwono IX durung suwe iki...
‘Masih ada hubungan dengan air, Petruk menceritakan tentang Peringatan warisan Sultan Hamengku Buwono IX belum lama ini’.







(02/C/ Suara Merdeka, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (62) terdapat kata ‘durung suwe iki’ yang merupakan pronomina demonstratif. Durung suwe iki pada penggalan wacana di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap tingalan Dalem Sultan Hamengkubuwono IX. Berdasarkan acuan durung suwe iki pada wacana tersebut mengacu pada waktau lampau, yakni dimana peristiwa atau kejadian yang berlangsung sudah terjadi (masa lampau).

H. Wujud Penanda Referensial mbiyen ‘dahulu’

Mbiyen merupakan wujud referensi demonstratif waktu bentuk lampau. Referensi ini mengacu terhadap kejadian atau peristiwa yang sudah terjadi. Berikut ini data dan analisisnya.
        (63) ...Apa maneh sing arep nindakake kuwi Parimin, sing mbiyen mung bature, malah wis tau diipat-ipati barang...
‘Apalagi yang akan melaksanakan itu Parimin, yang dulu hanya pembantu, bahkan pernah disia-siakan juga’. 







(01/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Penggalan wacana (63) terdapat penanda referensial demonstratif, yaitu dengan menggunakan pronomina ‘mbiyen’. Mbiyen pada penggalan wacana di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora). Berdasarkan acuannya mbiyen, mengacu pada waktu lampau (waktu yang sudah terjadi) karena peristiwa atau kejadian yang berlangsung sudah terjadi.

I. Wujud Penanda Referensial sesuk ‘besok’

Pronomina sesuk merupakan wujud penanda referensial demonstratif waktu. Waktu sesuk dalam pronomina demonstratif merupakan bentuk waktu yang akan datang. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina demonstratif sesuk.
        (64) ...“Ya kuwi mau critane mengkono dik Roni, Pak Bos lali yen Bu Bos kuwi sok latah. Saiki wis mudeng tha? Mula Pak Bos lan Bu Bos tindak mrene arep nyuwun ngapura. Lan awakmu sesuk didhawuhi kerja maneh.?”...

‘Ya ceritanya seperti itu tadi dik Roni, Pak Bos lupa kalau Bu Bos terkadang latah. Sekarang paham kan? Maka dari itu Pak Bos dan Bu Bos datang ke sini mau minta maaf. Dan kamu besok diminta untuk bekerja lagi’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (64) terdapat pronomina demonstratif sesuk. Sesuk merupakan pronomina demonstratif waktu bentuk yang akan datang. Pada penggalan wacana di atas kata sesuk merujuk pada konteks di luar teks (eksofora). Berdasarkan acuannya ‘sesuk’ mengacu pada waktu yang akan datang.

J. Wujud Penanda Referensial rumiyin ‘dahulu’

Wujud penanda referensial demonstratif rumiyin merupakan jenis dari pronomina penunjuk waktu. Penunjukan dengan pronomina rumiyin mengacu pada waktu yang lampau. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina rumiyin.
        (65) “Anu kula inggih nembe sewulan Bos, rumiyin bojo kula inggih bodho masak, anggenipun saged masak nggih sareng dados bojo kula Bos”...
‘Anu saya ya baru satu bulan Bos, dulu istri saya ya tidak pandai masak, bisanya masak ya ketika menjadi istri saya Bos’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (65) terdapat penanda referensial ‘rumiyin’ yang termasuk dalam pronomina demonstratif. Penanda referensial rumiyin pada penggalan wacana di atas mengacu pada waktu lampau, karena peristiwa yang terjadi sudah lewat. Rumiyin merujuk pada konteks di luar teks (eksofora).
K. Wujud Penanda Referensial ngenjingipun ‘besoknya’

Ngenjingipun merupakan wujud referensi demonstratif waktu bentuk yang akan datang. Referensi ini mengacu pada peristiwa yang belum terjadi. Data dan analisis berikut ini merupakan penggalan wacana tulis mengenai penggunaan wujud penanda referensi demonstratif ngenjingipun.
        (66) ...“Kula rumiyin nggih ngonten Bos, kula tabok bokongipun bojo kula, kula alem enak banget masakanipun, lajeng eh ngenjingipun bojo kula lajeng purun diajari yu Mar niku, samenika sedaya masakanipun inggih dados mak nyos raosipun”.
‘Saya dulu ya begitu Bos, saya pukul pantat istri saya, saya puji masakannya enak sekali, eh lalu besoknya istri saya mau diajar Mbak Mar, kemudian semua masakannya ya menjadi mantap rasanya’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (66) terdapat penanda referensial ‘ngenjingipun’ yang termasuk dalam pronomina demonstratif waktu. Penanda referensial ngenjingipun pada penggalan wacana di atas mengacu pada waktu yang akan datang (belum terjadi). Kata ngenjingipun pada kalimat di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora).

L. Wujud Penanda Referensial saiki ‘sekarang’

Wujud penanda referensial demonstratif saiki merupakan jenis dari pronomina penunjuk waktu. Penunjukan dengan pronomina saiki mengacu pada waktu kini. Berikut ini data dan analisisnya.
        (67) ...Biasane Bos ki mung meneng wae, ndadak saiki gelem ngendikan, tur ya Roni rumangsa diajeni banget, ing atase karo supir wae kok basane mlipis, mlathet temen.
‘Biasanya Bos ini hanya diam saja, namun sekarang mau berbicara, apalagi Roni merasa dihargai sekali, padahal hanya dengan sopir saja kok bahasanya halus dan fasih sekali’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Penggalan wacana (67) terdapat pronomina penunjuk saiki yang mengacu pada pronomina demonstratif waktu. Saiki pada penggalan wacana tersebut merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap ngendikan. Berdasarkan acuannya saiki pada penggalan wacana tersebut mengacu pada waktu sekarang, yaitu waktu tuturan itu terjadi.

M. Wujud Penanda Referensial kae ‘itu’

Pronomina penunjuk tempat kae merupakan wujud penanda referensial demonstratif. Penunjukkan dengan pronomina kae mengacu pada titik pangkal jauh dari penutur. Berikut ini data dan analisisnya.
        (68) “Lha sapa maneh nek dudu cah ndesa kae, dhasar batur!” ujare Den Sur wadon”...
‘Lha sapa lagi kalau bukan anak desa itu, dasar pembantu!” ucapan istri Den Sur’.







(01/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Pada penggalan wacana (68) terdapat pronomina penunjuk ‘kae’. Fungsinya sebagai penanda referensial anaforis, karena mengacu pada anteseden sebelumnya. Kata penunjuk kae mengacu pada cah desa.

N. Wujud Penanda Referensial mrene ‘kesini’

Wujud penanda referensial demonstratif mrene merupakan jenis dari pronomina penunjuk tempat. Penunjukkan dengan pronomina mrene mengacu pada titik pangkal dekat dengan penutur. Berikut data dan analisisnya.
        (69) “Lenga mambu, Bu! Gawanen mrene cepet!” Den Sur arep nggrujugi awake nganggo lenga mambu, ben ambu bacin lan amis ilang”...
‘Minyak tanah bau, Bu? Cepat bawa kesini!” Den Sur akan mengguyur badannya menggunakan minyak tanah yang bau, supaya bau busuk dan amis hilang’.







(01/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)


Pada penggalan wacana (69) terdapat pronomina penunjuk tempat mrene. Pronomina penunjuk tempat mrene merupakan penanda referensial endofora yang bersifat anaforis karena mengacu pada anteseden sebelumnya yaitu lenga mambu. Kata mrene pada penggalan wacana di atas menjelaskan titik pangkalnya dekat dengan penutur.

O. Wujud Penanda Referensial kuwi ‘itu’

Kuwi merupakan wujud referensi demonstratif penunjuk tempat. Referensi ini mengacu pada lokasi yang agak dekat dengan penutur. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina demonstratif tempat.
        (70) ...Unsur religi utawa kepercayaan marang dewa diwujudake kanthi ruang pamujan marang Dewa Sri, trep karo pakaryane wong Jawa ing tetanen. Ruang kuwi disebut krobongan, yakuwi kamar sing ajeg kosong, nanging komplit diiseni amben, kasur, bantal, lan guling, lan bisa uga digunakake kanggo manten anyar.
‘Unsur religi atau kepercayaan kepada dewa diwujudkan dengan ruang pemujaan kepada Dewa Sri, pas dengan pekerjaan orang Jawa di pertanian. Ruang itu disebut krobongan, yaitu kamar yang tetap kosong, tetapi lengkap diisi tempat tidur, kasur, bantal, dan guling, dan bisa juga digunakan untuk pengantin baru’. 







(04/I/ Solopos, 6 Mei)


Pada penggalan wacana (70) terdapat penanda referensi demonstratif kuwi. Kuwi merupakan pronomina demonstratif penunjuk tempat yang agak dekat dengan penutur, yakni mengacu terhadap anteseden ruang pamujan marang Dewa Sri yang berada pada kalimat sebelumnya. Pada penggalan wacana di atas, kuwi merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuanya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri.

P. Wujud Penanda Referensial kono ‘situ’

Wujud penanda referensial jenis pronomina penunjuk tempat yang kedua adalah kono. Penunjukkan dengan pronomina kono mengacu pada titik pangkal agak jauh dengan penutur. Berikut data dan analsisnya.
        (71) Tumrape wong Jawa, ana anggepan manawa antaraning omah, lemah, lan manungsa kang urip mapan ing kono minangka perangan kang nyawiji lan ora bisa dipisah siji lan sijine...
‘Berlaku untuk orang Jawa, ada anggapan bahwa antara rumah, tanah, dan manusia yang hidup bertempat tinggal disitu, dianggap bagian yang bersatu dan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain’.







(05/I/Solopos, 6 Mei)


Penggalan wacana (71) menggunakan pronomina penunjuk tempat ing kono yang menunjuk pada lokasi. Pronomina tersebut digunakan dengan preposisi pengacu arah ing ‘di’ sehingga didapatkan pronomina ing kono. Pronomina penunjuk tempat ing kono merupakan penanda referensial endofora yang bersifat anaforis karena mengacu pada anteseden sebelumnya yaitu omah, lemah, lan manungsa. Pronomina ing kono mengacu pada titik pangkal agak jauh dengan penutur.
Q. Wujud Penanda Referensial kene ‘sini’

Wujud penanda referensial demonstratif kene merupakan jenis dari pronomina penunjuk tempat. Penunjukan dengan pronomina kene mengacu pada titik pangkal dekat dengan penutur. Berikut ini data dan aalisisnya.
        (72) ...Ana ing budaya Jawa, ngelmu petung kalebu ana ing tlatah kawaskithan Jawa. Kalebu ana ing kene, pranatan ngenani lumakuning dina lan gilir gumantining mangsa...
‘Ada di budaya jawa, ilmu hitung termasuk ada di wilayah para ahli Jawa. Termasuk ada di sini, peraturan mengenai berjalannya hari dan silih bergantinya musim’.







(01/K/ Solopos, 27 Mei)


Penggalan wacana (72) terdapat penanda referensial ‘ing kene’ yang termasuk dalam pronomina demonstratif. Pronomina ‘ing kene’ mengacu pada unsur lain yang berada di dalam teks yang disebutkan sebelumnya, yaitu ngelmu petung. Ing kene dalam penggalan wacana di atas merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis (acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri).

R. Wujud Penanda Referensial ngriki ‘sini’

Pronomina penunjuk umum ngriki merupakan wujud penanda referensial demonstratif. Penunjukkan dengan pronomina ngriki mengacu pada titik pangkal dekat dengan penutur. Berikut ini data dan analisisnya.
        (73) “Nuwun sewu Bapak ingkang minulya, napa ing wilayah ngriki tiyang-tiyang sami boten rumaos kadhemen”...
‘Permisi bapak yang terhormat, apakah di daerah sini orang-orangnya tidak merasa kedinginan’.







(03/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (73) terdapat kata ‘ngriki’ yang merupakan pronomina penunjuk tempat. Ngriki pada penggalan wacana di atas mengacu pada tempat , yakni desa karang untal. Berdasarkan ciri-ciri seperti yang disebutkan itu maka ngriki merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis, acuannya disebutkan sebelumnya.

4.2.2.1 Penunjukan Adverbia

Terdapat enam wujud penanda referensial dalam bentuk penunjukan adverbia pada penggalan wacana di surat kabar, yakni iku ‘itu’, mengkono ‘itu’, punika ‘ini’, nika ‘itu’, mau ‘tadi’, kasebut ‘tersebut’

A. Wujud Penanda Referensial iku ‘itu’

Iku merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis. Kata iku berarti ‘sudah disebut’. Oleh karena itu, kata itu berfungsi sebagai penanda penunjukkan seperti halnya penunjukkan dengan pronomina umum. Berikut ini data dan analisisnya.
        (74) ...Ana demokrasi liberal, ana demokrasi terpimpin, ana demokrasi Pancasila. Saliyane iku, demokrasi iku cak-cakane ora gampang...
‘Ada demokrasi liberal, ada demokrasi terpimpin, ada demokrasi pancasila. Selebihnya itu, menjalankan demokrasi itu tidak mudah’.







(02/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)


Penggalan wacana (74) terdapat wujud penanda referensial ‘iku’. Iku pada penggalan wacana di atas mengacu pada informasi atau perihal yang telah disebutkan yaitu, demokrasi liberal, demokrasi terpimpin,dan demokrasi pancasila yang terdapat pada kalimat sebelumnya (endofora yang sifatnya anaforis).

B. Wujud Penanda Referensial mengkono ‘itu’

Kata mengkono berarti berfungsi sebagai penanda penunjukan seperti halnya penunjukan dengan pronomina umum. Mengkono merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis. Berikut ini data dan analisis mengenai penggunaan pronomina mengkono dalam wacana.
        (75) ...Nanging “nyolong petheke”-e merga sing diarani bocah apik-apik jebule tumindake banget-banget olehe nalisir saka bebener lan norma bebrayan agung. Sing kaya mengkono iku ora mung anak sing dadi paragane...
‘Tetapi “mencuri ayamnya” sebab yang disebut anak baik-baik ternyata kelakuannya benar-benar melenceng dari kebenaran dan norma aturan keluarga. Yang seperti itu tidak bisa hanya anak yang dijadikan sebab’.







(01/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)


Penggunaan penanda referensial mengkono pada penggalan wacana (75) mengacu pada informasi atau perihal yang sudah disebutkan sebelumnya, yakni sing diarani bocah apik-apik jebule tumindake banget-banget olehe nalisir saka bener lan bebrayan. Penggunaan pronomina mengkono pada wacana di atas merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis.

C. Wujud Penanda Referensial punika ‘ini’

Kata punika berarti ‘sudah disebut’. Oleh karena itu, kata punika berfungsi sebagai penanda penunjukkan seperti halnya penunjukkan dengan pronomina umum. Punika merupakan penanda penunjukkan yang menunjuk ke depan secara anaforis. Berikut data dan analisis yang menunjukkan penggunaan punika dalam wacana.
        (76) Pamarintah lumantar kawicaksananipun saged dhawuhaken supados bab budi pekerti Jawi dipunlebetaken kurikulum pamulangan. Mboten ngemungaken teori ananging ugi dipunpraktekaken. Ing kulawarga, rama ibu ingkang jejer suhing kulawarga ugi saged ngajaraken bab punika...

‘Pemerintah melalui kebijaksanaannya bisa menghimbau supaya perihal budi pekerti Jawa dimasukkan kurikulum pelajaran. Tidak hanya teori tetapi juga dipraktekkan. Di keluarga, bapak, ibu kandung mengasuh keluarga juga bisa mengajarkan hal ini’.







(01/J/ Solopos, 20 Mei)


Pada penggalan wacana (76) terdapat penanda referensi ‘punika’ yang mengacu terhadap tuturan yang disebutkan sebelumnya, yakni bab budi pekerti Jawi. Dalam penggalan wacana (76), punika merupakan wujud dari penanda referensial endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis (acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada di sebelah kiri).
D. Wujud Penanda Referensial nika ‘itu’

Kata nika berarti berfungsi sebagai penanda penunjukkan seperti halnya penunjukkan dengan pronomina umum. Nika merupakan penanda penunjukkan yang menunjuk ke depan secara anaforis. Berikut data dan analisisnya.
        (77) “Kula remen sanget kaliyan Yu Mar nika lho Ron, tiyange resikan, andhap asor, sopan sanget, masake pinter, sedaya sing dimasak eca sanget”...
‘Saya senang sekali dengan Mbak Mar itu lho Ron, orangnya suka kebersihan, rendah hati, sopan sekali, pandai memasak, semua yang dimasak enak sekali’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Penggunaan penanda referensial nika pada penggalan wacana (77) mengacu pada informasi atau perihal yang sudah disebutkan sebelumnya, yakni Yu Mar. Penanda referensial nika pada penggalan wacana di atas merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis.

E. Wujud Penanda Referensial mau ‘tadi’

Kata mau ‘sudah disebut’. Oleh karena itu, kata itu berfungsi sebagai penanda penunjukkan seperti halnya penunjukan dengan pronomina umum. Mau merupakan penanda penunjukan yang merujuk ke depan secara anaforis. Berikut data dan analisisnya.
        (78) Pancen akeh lagu-lagu Jawa sing mujudake bageyaning dolanan bocah, sing ing jaman biyen kerep katindakake ing pelataran samangsa padhang mbulan, upamane dolanan Uri-uri, Jamuran, Soyang, Sur-sur Kulonan. Nanging guru-guru TK saiki wis akeh sing ora nyumurupi carane dolanan kanthi tembang-tembang mau...

‘Memang banyak lagu-lagu Jawa yang mewujudkan bagian permainan anak, yang di jaman dulu sering dilakukan di halaman depan disaat terang bulan, misalnya permainan Uri-uri, Jamuran, Soyang, Sur-suran Kulonan. Tetapi guru-guru TK sekarang sudah banyak yang tidak tahu cara bermain dengan lagu-lagu tadi’.







(02/B/ Suara Merdeka, 16 Mei)


Penggalan wacana (78) menggunakan penanda referensi ‘mau’. Penggunaan penanda referensial mau mengacu pada informasi atau perihal yang telah disebutkan yaitu dolanan Uri-uri, Jamuran, Soyang, Sur-sur Kulonan. Penanda referensial mau pada wacana di atas merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis.
F. Wujud Penanda Referensial kasebut ‘tersebut’

Kasebut merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis. Kata kasebut berarti ‘sudah disebut’. Oleh karena itu, kata itu berfungsi sebagai penanda penunjukan seperti halnya penunjukan dengan pronomina umum. Berikut data dan analisis penggunaan pronomina kasebut dalam wacana.
        (79) ...Putra kang lair saka guwagarbane Kunti Nalibrata, yakuwi: Puntadewa, Werkudara, lan Janaka. Sawetara putra kembar kang lair saka guwagarbane Madrim, yakuwi: Sadewa lan Nakula. Sabanjure putra lima Pandu kasebut kinarana Pandawa.
‘Anak yang lahir dari rahim Kunti nalibrata, yaitu: Puntadewa, Werkudara, dan Janaka. Sementara anak kembar yang lahir dari rahim Madrim, yaitu: Sadewa dan Nakula. Kemudian putra kelima Pandu tersebut disebut Pandawa’.







(06/E/ Kedaulatan Rakyat, 9 Mei)


Pada penggalan wacana (79) terdapat penanda referensi ‘kasebut’. Kasebut pada penggalan wacana di atas mengacu pada informasi atau perihal yang telah disebutkan yaitu, Puntadewa, Werkudara, Janaka, Sadewa, dan Nakula. Penanda referensial kasebut pada wacana di atas merupakan penanda penunjukan yang menunjuk ke depan secara anaforis.

4.2.3 Wujud Pembanding

Wujud penanda referensial bentuk pembanding memiliki sifat membandingkan satu unsur mengacu terhadap unsur yang lain. Terdapat macam-macam wujud penanda referensial dalam bentuk pembanding dalam surat kabar, yakni kaya ‘seperti’, diibaratake ‘diibaratkan’, diupamakake ‘diumpamakan’, semono uga ‘demikian juga’.

A. Wujud Penanda Referensial kaya ‘seperti’

Kaya merupakan wujud penanda referensial komparatif. Hubungan referensi ini menyatakan perbandingan, kemiripan antara unsur pengacu dengan unsur yang diacu. Berikut ini data dan analisis pronomina kaya.
        (80) Saka kaca spion Roni nglirik, Bose ngagem kaca mata, pancen jan gantheng banget, kalem, lan mrebawani. Ya pantes garwane ya ayu kaya Luna Maya.

‘Dari kaca spion Roni melirik, Bos nya memakai kaca mata, memang ganteng sekali, kalem, dan berwibawa, ya pantaslah istrinya juga cantik seperti Luna Maya’.







(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (80) terdapat penanda referensial ‘kaya’ yang mengacu terhadap kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Ayu disamakan dengan Luna Maya karena bagi Roni, wanita cantik itu adalah Luna Maya.
B. Wujud Penanda Referensial diibaratake ‘diibaratkan’

Diibaratake merupakan wujud penanda referensial komparatif. Hubungan referensi ini, menyatakan perbandiangan, kemiripan, antara unsur pengacu dengan unsur yang diacu. Berikut data dan analisisnya.
        (85) Tri kapindho utawa nomer loro sinebut Kali Yoga, saking kehing manungsa kang nalisir marang dhawuh lan kuwajibane mring Gusthi kang murbeng Dumadi, katambah kehing uga titah ing alam donya kang nerak angger-anggering kautaman lan paugeraning kaadilan, nuwuhake kehing owah-owahan tatanan bebrayan agung lan kahananing alam donya. Diibaratake bumi gonjang-ganjing, samodra murka mbelah nyigar dharatan sawalang-walang.
‘Tiga yang berikutnya atau membuktikan yang kedua disebut sungai Yoga, karena terlalu banyak manusia yang melanggar dari perintah dan kewajiban kepada Gusti Yang Maha Pencipta, ditambah banyaknya juga umat yang berada di alam dunia yang melanggar aturan-aturan kebaikan dan tatanan kebaikan, menghasilkan banyak perubahan tatanan kehidupan utama dan keadaan alam dunia. Ibarat bumi bergejolak, samudra murka membelah menjadi dua daratan porak-poranda’.







(04/K/ Solopos, 27 Mei)


Pada penggalan wacana (85) terdapat penanda referensial ‘diibaratake’ yang mengacu terhadap kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Diibaratake termasuk penanda referensial komparatif. Pada penggalan wacana di atas terlihat adanya unsur kemiripan atau kesamaan, yakni menyamakan kehing manungsa kang nalisir marang dhawuh lan kuwajibane mring Gusthi kang murbeng Dumadi, katambah kehing uga titah ing alam donya kang nerak angger-anggering kautaman lan paugeraning kaadilan, nuwuhake kehing owah-owahan tatanan bebrayan agung lan kahananing alam donya dengan bumi gonjang-ganjing, samodra murka mbelah nyigar dharatan sawalang-walang.
C. Wujud Penanda Referensial diupamakake ‘diumpamakan’

Diumpamakake merupakan wujud penanda referensial komparatif. Yakni mengacu kekadar kualitas atau intensitas yang hampir sama atau mirip. Hubungan referensi ini, menyatakan perbandiangan, kemiripan, antara unsur yang mengacu dengan unsur yang diacu. Berikut data dan analisisnya.
        (86) “Yen garwa iku sigaring nyawa, anak kerep diupamakake minangka “sempalaning daging-kulit”... 
‘Bila istri itu belahan jiwa, anak sering diumpamakan dengan bagian dari daging dan kulit’.







(01/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)


Pada penggalan wacana (86), diupamakake termasuk penanda referensial komparatif. Penanda referensial ‘diupamakake’ pada penggalan wacana di atas mengacu terhadap kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Anak disamakan dengan sempalaning daging-kulit.
D. Wujud Penanda Referensial semono uga ‘demikian juga’

Semono uga merupakan wujud penanda referensial komparatif yang mengacu ke kadar kualitas atau intensitas yang hampir sama atau mirip. Hubungan referensial ini, menyatakan perbandiangan, kemiripan, antara unsur pengacu dengan unsur yang diacu. Berikut data dan analisisnya.
        (88) ...Lungane Bima merga kesurung rasa sing ngganda mistik, kudu golek dununge banyu suci perwitasari. Nadjan direwangi teka telaking naga, dilakoni. Amrih pribadine ngerti sejatine urip, urip kang sejati. Semono uga Arjuna, sing lunga, kanthi lelana brata, mahas muhung ing asepi, pengin neter jati dhiri. Buktine, kanthi madeg Begawan Ciptaning, Arjuna klakon dadi lancur lelananging jagad....

‘Perginya Bima karena terdorong rasa yang berbau mistik, harus mencari alamat tempat air suci Perwitasari. Walaupun dijalani hingga di rongga mulut naga, dilakukan. Agar pribadinya mengetahui arti hidup yang sebenarnya. Demikian juga Arjuna, yang pergi dengan bertapa brata, menyadari hidup yang menyepi atau menyendiri dengan menghadap Sang Ilahi, ingin menatar jati diri. Buktinya dengan berjuluk Begawan Ciptaning, Arjuna berhasil menjadi pemuda tangguh di dunia’.







(01/C/ Suara Merdeka, 30 Mei)


Pada penggalan wacana (88) terdapat penanda referensial ‘semono uga’ yang mengacu terhadap kadar kualitas yang sama, atau menyamakan sesuatu yang hampir mirip. Referensi komparatif pada penggalan wacana di atas adalah membandingkan atau kemiripan dalam perginya Bima dan Arjuna.

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan


Atas dasar hasil analisis terhadap data penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam surat kabar yang menggunakan wacana bahasa Jawa, yakni surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos, terdapat jenis dan wujud penanda referensial.

Jenis penanda referensial yang terdapat dalam ketiga surat kabar tersebut bermacam-macam, yakni berdasarkan acuannya referensi dibagi menjadi dua, (1) referensi situasional (eksofora) dan (2) referensi tekstual (endofora) yang dibagi lagi menjadi anafora dan katafora; berdasarkan satuan lingual dibagi tiga, (1) referensi persona, (2) referensi demonstratif, dan (3) referensi komparatif (perbandingan); berdasarkan bentuknya referensi dibagi menjadi tiga, (1) referensi dengan nama, (2) referensi dengan kata ganti, dan (3) referensi dengan pelesapan. 

Wujud penanda referensial yang terdapat dalam wacana berbahasa Jawa di surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos yang ditemukan meliputi aku, kula, -ku, –ne, njenengan, kowe, panjenenganipun, piyambakipun, –mu, dheweke, sampeyan, kowe kabeh, kita, mengko, wingi, kepungkur, iki, ndisik, mbesok, durung suwe iki, mbiyen, sesuk, rumiyin, ngenjingipun, saiki, kae, mrene, kuwi, kono, kene, ngriki, iku, mengkono, punika, nika, mau, kasebut, kaya, diibaratake, diupamakake, semono uga.
5.2 Saran


Saran yang dapat disampaikan sebagai berikut.

1.
Dalam penulisan wacana tulis berbahasa Jawa harus memperhatikan pembentukan kalimat yang padu, karena kalimat-kalimat tersebut akan membentuk paragraf. Paragraf yang baik memiliki unsur kohesif dan koherensi. Rangkaian kalimat satu dengan kalimat yang lain dalam paragraf dapat dilakukan dengan menggunakan penanda referensial. Penanda referensial dapat membentuk wacana yang kohesif dan koherensi.

2.
Penggalian terhadap penanda refernsial di dalam wacana tulis berbahasa Jawa di surat kabar Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Solopos hendaknya terus dilakukan mengingat adanya kemungkinan penelitian menggunakan kajian yang lain, misalnya menggunakan kajian berupa pemarkah kohesi referensial, dan aspek referensi sebagai elemen kohesi, .

Permasalah yang belum terjangkau dalam penelitian ini, dapatlah menjadi perhatian bagi peneliti lain yang berminat dengan bidang wacana.
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Lampiran 1. Daftar Sumber Data

	NO
	KODE DATA
	JUDUL WACANA
	SUMBER
	HARI, TANGGAL TERBIT

	1
	A
	Yen Garwa Dadi Mala
	Suara Merdeka
	Minggu, 2 Mei 2010

	2
	A
	Dhuwitkrasi
	Suara Merdeka
	Minggu, 2 Mei 2010

	3
	A
	Napihi Wong Kewudan
	Suara Merdeka
	Minggu, 2 Mei 2010

	4
	B
	Lawa Kalong Golek Pandhelikan
	Suara Merdeka
	Minggu, 16 Mei 2010

	5
	B
	Lagu Dolanan
	Suara Merdeka
	Minggu, 16 Mei 2010

	6
	B
	Miyak Satru Munggwing Bebrayan
	Suara Merdeka
	Minggu, 16 Mei 2010

	7
	C
	Bali Sasuwene Pang Tumelung
	Suara Merdeka
	Minggu, 30 Mei 2010

	8
	C
	Banyu Panguripan
	Suara Merdeka
	Minggu, 30 Mei 2010

	9
	C
	Makelar
	Suara Merdeka
	Minggu, 30 Mei 2010

	10
	D
	Supire Bos
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 2 Mei 2010

	11
	D
	Resi Satmata Budhal ing Paprangan
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 2 Mei 2010

	12
	D
	Album
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 2 Mei 2010

	13
	D
	Pandadaran Pamulangan Dhasar
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 2 Mei 2010

	14
	D
	Anggalidhig Ora Bisa Nganggur
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 2 Mei 2010

	15
	D
	Janturan ing Satengahing Samodra ‘Markus’
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 2 Mei 2010

	16
	E
	Kempol
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	17
	E
	Arya Wukir Ngrancang Perang
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	18
	E
	Sore ing Prapatan Dongkelan
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	19
	E
	Isih Ana Pandadaran Kapindho
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	20
	E
	Pangkur Ari Pendidikan

Pangkur Donga Pamuji
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	21
	E
	Werkudara lan Maknane
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	22
	E
	Bagus Luruh Ora Lemeran
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 9 Mei 2010

	23
	F
	Crita kang Sepisan
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	24
	F
	Gambuhing Gesang Tinebus
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	25
	F
	Gurit Pinggir Segara
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	26
	F
	Jeneng Dhisik Lagi Jenang
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	27
	F
	Unjuk Ature Prajurit
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	28
	F
	Basa lan Busana Sajroning Kethoprak
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	29
	F
	Andarbeni Kaluwihan, Enak Wicarane
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 16 Mei 2010

	30
	G
	Mambu Lemah
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	31
	G
	Srigati Srayane Dewa
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	32
	G
	Rawuh Dalem Hyang Roh Suci
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	33
	G
	Dudu Kemah, Nanging Omah
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	34
	G
	Menang Ora Umuk Kalah Ora Ngamuk
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	35
	G
	Kautaman ing Serat Trilaksita
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	36
	G
	Gedhe Kanepsone Ora Ngeman Ragane
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 23 Mei 2010

	37
	H
	Arya Wukir Lena
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 30 Mei 2010

	38
	H
	Mbah Susno Dikroyok Buta
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 30 Mei 2010

	39
	H
	Rosa Keras Pambekane
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 30 Mei 2010

	40
	H
	Cebol Nggayuh Lintang
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 30 Mei 2010

	41
	H
	Marsudi Gesang Tentrem ing Pasrawungan
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 30 Mei 2010

	42
	H
	Prasajaning Urip Gesang Lumantar Tembang
	Kedaulatan Rakyat
	Minggu, 30 Mei 2010

	43
	I
	Keblat jati dhiri Jawa
	Solopos
	Kamis, 6 Mei 2007

	44
	I
	Nining (Solo, 08572524xxxx)
	Solopos
	Kamis, 6 Mei 2007

	45
	I
	Pamor Mancungan
	Solopos
	Kamis, 6 Mei 2007

	46
	I
	Omah Tradisi Jawa, wujud budaya nyata
	Solopos
	Kamis, 6 Mei 2007

	47
	I
	Lambang Kasampurnaning wong lanang
	Solopos
	Kamis, 6 Mei 2007

	48
	J
	Budi Utama
	Solopos
	Kamis, 20 Mei 2007

	49
	J
	Indah (Karanganyar-0817445xxx)
	Solopos
	Kamis, 20 Mei 2007

	50
	J
	Pamor Manggar
	Solopos
	Kamis, 20 Mei 2007

	51
	J
	Gawe Gumregahe Budaya
	Solopos
	Kamis, 20 Mei 2007

	52
	J
	Saben Generasi duwe cara nggugah budaya
	Solopos
	Kamis, 20 Mei 2007

	53
	K
	Pranata Mangsa
	Solopos
	Kamis, 27 Mei 2007

	54
	K
	Yono (Grogol-081393603xxx)
	Solopos
	Kamis, 27 Mei 2007

	55
	K
	Pamor Manikem
	Solopos
	Kamis, 27 Mei 2007

	56
	K
	Gambaran owah gingsire jaman
	Solopos
	Kamis, 27 Mei 2007

	56
	K
	Sanepane wong kang nerak paugeran
	Solopos
	Kamis, 27 Mei 2007


Lampiran 2. Data

Suara Merdeka

Seka gajeg-gojege bocah-bocah sing ting regudug dolanan “uthak-umpet” ing mburi omah, ana lelagon sing marahi atiku njola. Dheweke ting jlerit, ting sriwet, lan ting begijig kambi nglagokake: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame, kleper-kleper, milih akeh woh-wohane.

‘Dari canda tawa anak-anak yang sedang bermain petak “uthak umpet” di belakang rumah, ada lagu yang membuat hatiku bergejolak. Mereka menjerit-jerit, mondar-mandir, dan saling berjingkrak dengan menyanyikan: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame kleper-kleper, mencari banyak buah-buahan’.

(01/B/ Suara Merdeka, 16 Mei)

Patih Mandaraka uga kasinungan cubriya. Dheweke nganggep mangir ora tumus ing batin nganggep Panembahan Senapati maratuwa. 

‘Patih Mandaraka juga merasa curiga. Dirinya menganggap Mangir tidak lahir batin menganggap Panembahan Senopati sebagai mertua’.





(03/B/ Suara Merdeka, 16 Mei)

Mula, sedulur-sedulur sing lagi kedilat hukum kunjara, hukum mogal-mogel, hukum karma, keseret tekan pakunjaran, uga pengawak lawa kalong.

‘Maka, saudara-saudara yang baru bermasalah dengan hukum penjara, hukum berubah-ubah, hukum karma, terseret sampai kepenjara, juga diri kelelawar kalong’.





(01/B/Suara Merdeka, 16 Mei)

Dewi Banowati, garwane Duryudana ratu Astina, dianggep dadi “mungsuh jroning kemul” tumprap Kurawa amarga olehe mbidung api rowang. Tata lair dheweke nresnani Duryudana, ana ing barisan Kurawa, nanging jebule tresna jatine kadhung tumancep ing atine Arjuna, panengahe Pandhawa.

‘Dewi banowati, istrinya Duryudono raja Astina, dianggap jadi “musuh dalam selimut” terhadap kurawa sebab tingkah lakunya seperti membantu tetapi ternyata mencelakakan. Dilihat dari luarnya dirinya mencintai Duryudana, ada di barisan Kurawa, tetapi sebenarnya cinta sejati terlanjur menancap di hati Arjuna, penengah Pandhawa’.





(01/A/Suara Merdeka, 2 Mei)

Ora beda karo lawa kalong, sing meh kewiyak awan, njur ngerog woh-wohan, swiwine kekablak nyuwara huwak-huwuk, pengin nggandhul ing walike godhong. Sabisa-bisa anggone ndhelik ngocel-ocel who dhisik, jan njengkelake.

‘Tidak berbeda dengan kelelawar yang hampir datang siang, lalu merontokkan buah-buahan, sayapnya dikepak-kepakkan berbunyi huwak-huwak, ingin bergantung di balik daun. Sedapat mungkin ketika bersembunyi merusak buah dulu, sungguh menjengkelkan’.





(01/B/Suara Merdeka, 16 Mei)

“Yen garwa iku sigaring nyawa, anak kerep diupamakake minangka “sempalaning daging-kulit”. 

‘Bila istri itu belahan jiwa, anak sering diumpamakan dengan bagian dari daging dan kulit’.





(01/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)

Pancen akeh lagu-lagu Jawa sing mujudake bageyaning dolanan bocah, sing ing jaman biyen kerep katindakake ing pelataran samangsa padhang mbulan, upamane dolanan Uri-uri, Jamuran, Soyang, Sur-sur Kulonan. Nanging guru-guru TK saiki wis akeh sing ora nyumurupi carane dolanan kanthi tembang-tembang mau.

‘Memang banyak lagu-lagu Jawa yang mewujudkan bagian permainan anak, yang di jaman dulu sering dilakukan di halaman depan disaat terang bulan, misalnya permainan Uri-uri, Jamuran, Soyang, Sur-suran Kulonan. Tetapi guru-guru TK sekarang sudah banyak yang tidak tahu cara bermain dengan lagu-lagu tadi’.





(02/B/ Suara Merdeka, 16 Mei)

Nanging “nyolong petheke”-e merga sing diarani bocah apik-apik jebule tumindake banget-banget olehe nalisir saka bebener lan norma bebrayan agung. Sing kaya mengkono iku ora mung anak sing dadi paragane.

‘Tetapi “mencuri ayamnya” sebab yang disebut anak baik-baik ternyata kelakuannya benar-benar melenceng dari kebenaran dan norma aturan keluarga. Yang seperti itu tidak bisa hanya anak yang dijadikan sebab’.





(01/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)

Ana demokrasi liberal, ana demokrasi terpimpin, ana demokrasi Pancasila. Saliyane iku, demokrasi iku cak-cakane ora gampang.

‘Ada demokrasi liberal, ada demokrasi terpimpin, ada demokrasi pancasila. Selebihnya itu, menjalankan demokrasi tidak mudah’.





(02/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)

“Nuwun sewu Bapak ingkang minulya, napa ing wilayah ngriki tiyang-tiyang sami boten rumaos kadhemen”.

‘Permisi bapak yang terhormat, apakah di daerah ini orang-orangnya tidak merasa kedinginan’.





(03/A/ Suara Merdeka, 2 Mei)

Lungane Bima merga kesurung rasa sing ngganda mistik, kudu golek dununge banyu suci perwitasari. Nadjan direwangi teka telaking naga, dilakoni. Amrih pribadine ngerti sejatine urip, urip kang sejati. Semono uga Arjuna, sing lunga, kanthi lelana brata, mahas muhung ing asepi, pengin neter jati dhiri. Buktine, kanthi madeg Begawan Ciptaning, Arjuna klakon dadi lancur lelananging jagad.

‘Perginya Bima karena terdorong rasa yang berbau mistik, harus mencari alamat tempat air suci Perwitasari. Walaupun dijalani hingga di rongga mulut naga, dilakukan. Agar pribadinya mengetahui arti hidup yang sebenarnya. Demikian juga Arjuna, yang pergi dengan bertapa brata, menyadari hidup yang menyepi atau menyendiri dengan menghadap Sang Ilahi, ingin menatar jati diri. Buktinya dengan berjuluk Begawan Ciptaning, Arjuna berhasil menjadi pemuda tangguh di dunia’.





(01/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Bareng krungu kekojahe Bagong, Semar, Gareng, lan Petruk kaya blangkemen. Kabeh padha nyawang Kali Borong lan mikir-mikir: Ing Karang Klethak iki, banyune Kali Borong isih bening, ning saya mili mengisor, banyune kok ya saya reged lan buthek. Apa ya kaya mengkono iku uripe manungsa iki: Saya adoh saka asale saya gampang rinegedan ing sawernaning sukerta lan penggawe ala.

‘Setelah mendengar kata Bagong, Semar, Gareng, dan Petruk seperti terbungkam. Semua memandang sungai Borong dan berfikir: di Karang Klethak ini, air sungai Borong masih jernih, tetapi mengalir semakin ke bawah, airnya semakin kotor dan keruh. Apakah seperti itu hidup manusia ini: semakin jauh dari asalnya semakin mudah terpengaruh oleh kejelekan dan keburukan’.





(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Isih gegayutan karo banyu, Petruk nyeritakake bab pengeten Tingalan Dalem Sultan Hamengku Buwono IX durung suwe iki. Ing pengetan mau disuguhake pasugatan beksan kang diarani Bedhaya harjunawijayo.

‘Masih ada hubungan dengan air, Petruk menceritakan tentang Peringatan warisan Sultan Hamengku Buwono IX belum lama ini. Di peringatan tadi di gelar pagelaran tari yang dinamai Bedhaya Harjunawijayo’.





(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Saka gajeg-gojege bocah-bocah sing ting regudug dolanan “uthak umpet” ing mburi omah, ana lelagon sing marahi atiku njola. Dheweke ting jlerit, ting sriwet, lan ting begijig kambi nglagokake: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame kleper-kleper, arep ndhelike mrih slamete.

‘Dari canda tawa anak-anak yang sedang bermain petak “uthak umpet” di belakang rumah, ada lagu yang membuat hati ku bergejolak. Mereka menjerit-jerit, mondar-mandir, dan saling berjingkrak dengan menyanyikan: ciyet-ciyet, codhot kalong rame-rame kleper-kleper, akan bersembunyi demi keselamatannya’.





(01/B/Suara Merdeka, 16 Mei)

Beda banget karo pepundhen Ratu Kalinyamat, sing tapa wuda ing gunung Danaraja. Dheweke supata, ora pati-pati mulih tapihan, yen durung kramas getihe Arya Penangsang. Arya Penangsang dianggep wis tegel marang garwane Sunan Prawata.

‘Berbeda sekali dengan Sang Ratu Kalinyamat, yang bertapa telanjang di Gunung Danaraja. Dirinya bersumpah, tidak akan kembali berbusana, apabila belum keramas darah Arya Penangsang. Arya Penangsang dianggap sudah tega kepada Istri Sunan Prawata’.





(03/A/Suara Merdeka, 2 Mei)

Krungu wedaran kabeh mau, Bagong banjur nyuwara. Sajak karo mangkel getem-getem, Bagong nuli kekojah, “Kowe kabeh padha dakik-dakik anggenmu ngomong. Mbok ya yen ngrembug banyu saka kasunyatane wae.

‘Mendengar keterangan semua tadi, Bagong lalu berkata. Seperti marah yang terpendam, Bagong lalu berkata “Kamu semua lihai-lihai berbicara. Cobalah kalau bicara soal air dari kenyataanya saja’. 





(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Sajak durung marem, Bagong isih nerusake kekojahe, “kowe rak padha krungu ta, durung suwe iki warga padha ciblon ing kali Gajahwong, terus kotekan nggebugi banyu, plung plak plung bung, karo nembang nganggo lelagon Suwe Ora Jamu, sing unine suwe ora ciblon merga banyune mambu. Warga mau protes, geneya kali Gajahwong saiki reged, mambu lan mbebayani urip.

‘Seperti belum puas, Bagong masih melanjutkan petuahnya, “kalian kan mendengar kan, belum lama ini warga berenang-renang di sungai Gajahwong, lalu lalu membuat musik di air, memukuli air, plung plak plung  bung, sambil bernyanyi dan bersenandung Suwe Ora Jamu, yang bunyinya lama tidak bersenang-senang karena air nya bau. Warga tadi memprotes, kenapa sungai Gajahwong sekarang kotor, bau dan berbahaya untuk kehidupan’. 





(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Ing tayangan televisi asring kita pirsani anane udreg-udregan ing antarane pendemo karo polisi, antarane pedagang kakilima karo satpam, tawuran ing antarane mahasiswa, utawa pelajar, serta tawuran ing antarane kelompok masyarakat siji lan sijine.

‘Di tayangan televisi sering kita lihat ada tawuran atau keributan antara pendemo dengan polisi, antara pedagang kakilima dengan satpam, tawuran diantaranya mahasiswa, atau pelajar, serta tawuran diantara kelompok masyarakat satu dengan lainnya’.





(02/A/Suara Merdeka, 2 Mei)

Ning bareng dak tlesih, ana wong wadon sepuh sing njawah, puguh: “Kula boten wuda, mboten kewudan!”.

‘Tetapi setelah saya selidiki, ada orang perempuan tuwa yang menjawab tergesa-gesa: “saya tidak telanjang, tidak ditelanjangi!’.





(03/A/Suara merdeka, 2 Mei)

Makelar-makelar kasus lan makelar pajak wis gadheg lan anthuk karo pihak-pihak liyane. Makelar kasus tumindhak bebarengan karo pihak-pihak sing dhuwe wewenang ngurusi kasus mau, makelar pajak nyambut gawe bebarengan karo pihak perpajakan lan wajib pajak.

‘Makelar-makelar kasus dan pajak sudah lihai dan bekerja sama dengan pihak-pihak lain. Makelar kasus bekerja bersama-sama dengan pihak-pihak yang memiliki kewenangan mengenai kasus tadi, makelar pajak bekerja bersama-sama dengan pihak perpajakan dan wajib pajak’.





(03/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Banyu panguripan iku banyu sing suci lan bening. Banyu iku uga diarani banyu pawitrasari, tirta marta mahening, lan tirta kang wruh ing tirta. Manungsa ora bakal ngerti ngendi papane banyu mau, awit banyu mau mapan tanpa keblat lan arah. Yen manungsa tan antuk nugraha, yekti ora bakal nemoni banyu mau.

‘Air penghidupan itu air yang suci dan jernih. Air itu juga disebut air pawitrasari, air jalan kesucian dan air di atas seluruh air. Manusia tidak akan mengerti atau mengetahui dimana tempat air tadi, sebab air tadi bertempat tanpa arah dan sumber. Apabila manusia yang tidak mendapat anugerah, sebenarnya tidak akan menemukan air tadi’. 




(02/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Wong Jawa uga ngono. Arepa tekan ngendi wae, buktine yen seda, asring dipetak ing bumi kelairan.
‘Demikian pula orang Jawa, meskipun sampai dimana, buktinya apabila mati, sering di kebumikan di tanah kelahirannya’.





(01/C/Suara Merdeka, 30 Mei)

Kedaulatan Rakyat
“Anu kula inggih nembe sewulan Bos, rumiyin bojo kula inggih bodho masak, anggenipun saged masak nggih sareng dados bojo kula Bos”.

‘Anu saya ya baru satu bulan Bos, dulu istri saya ya tidak pandai masak, bisanya masak ya ketika menjadi istri saya Bos’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

“Ya kuwi mau critane mengkono dik Roni, Pak Bos lali yen Bu Bos kuwi sok latah. Saiki wis mudeng tha? Mula Pak Bos lan Bu Bos tindak mrene arep nyuwun ngapura. Lan awakmu sesuk didhawuhi kerja maneh.?”

‘Ya ceritanya seperti itu tadi dik Roni, Pak Bos lupa kalau Bu Bos terkadang latah. Sekarang paham kan? Maka dari itu Pak Bos dan Bu Bos datang ke sini mau minta maaf. Dan kamu besuk diminta untuk bekerja lagi’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

 “Ora apa-apa Din...Anaku siji, ning ora gelem tak mong maneh. Lagi lucu-lucune Din, aku sedhih menawa kelingan Riri, jeneng lengkape Ardhanariswari. Lagi umur telung taun nalika dipundhut Kang Maha Agung, 3 taun kepungkur”.

‘Tidak apa-apa Din...anakku satu, tetapi tidak mau tak asuh lagi. Sedang lucu-lucunya Din, aku sedih jika teringan Riri, nama lengkapnya Ardhanariswari. Baru berumur tiga tahun, ketika diambil Yang Maha Agung, tiga tahun yang lalu’. 





(01/F/ Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

Kostum kejawen digunakake kanggo lakon-lakon sawise jaman Majapahit, Demak, lan Mataram.

‘Kostum budaya Jawa digunakan untuk cerita-cerita setelah jaman Majapahit, Demak, dan Mataram’.





(06/F/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

“Mbak, Emak wingi kelangan kempol”.

‘Mbak, Ibu kemarin kehilangan paha’.





(01/E/ Kedaulatan Rakyat, 9 Mei)

“Yen Sampeyan ora ngaku, dak bel-ke kancaku sing polisi lho Mbak,” ukarane neter”.

‘Jika kamu tidak mengaku, saya teleponkan temanku yang menjadi polisi lho Mbak, kata-katanya menggertak’.





(01/E/ Kedaulatan Rakyat, 9 Mei)

“Ya bisa. Awit kowe buta sing elek rupane, kuwi nuduhake tumindakmu salah lan adoh saka pranatan. Mula kowe pantese ya kudu mati.”

‘Ya bisa, sebab kamu raksasa yang buruk rupa, itu memperlihatkan tindakanmu yang salah dan jauh dari aturan. Maka kamu pantasnya ya harus mati’.





(02/H/ Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

“Ngene lho dhik Roni, iki Pak Bos lan Bu Bos arep nyuwun ngapura dene mau wis ketrucut mecat kowe”.

‘Begini lho dik Roni, ini Pak Bos dan Bu Bos mau minta maaf karena tadi sudah terlanjur memecat kamu’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

Jare Yu Mar, tanggane sing nglantarake Roni oleh penggaweyan iki seminggu kepungkur, Bos iki wonge ora angel kok, kepara rada gampangan, sing penting kudu pinter-pinter olehe ngladeni.

‘Kata Yu Mar, tetangga sebagai perantara Roni mendapatkan pekerjaan ini satu minggu yang lalu, Bos ini orangnya tidak sulit kog, bahkan agak mudah, yang penting harus pandai-pandai ketika melayani’.

(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

“Lha salahku apa?” wangsulane Mbah Susno sajak kaget”.

‘Lha salah saya apa? Jawab Mbah Susno agak terperanjat (kaget)’.





(02/H/ Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

“Bilih Kangmas mundhut priksa, enget kula wiwit bidhal saking negari Gilingwesi ngantos kalenggahan menika, sampun eka madya candra, “wangsulane Raden Tolu”.

‘Jika Kangmas bertanya atau mau tau, seingat saya mulai berangkat dari negeri Gilingwesi sampai tempat ini, sudah satu setengah bulan, “jawab Raden Tolu’.





(02/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

“He, Mbah Susno, aku nuntut keadilan!” pambengoke Cakil karo matane jlalatan”.

‘He, Mbah Susno, aku menuntut keadilan!” teriakan Cakil dengan mata melotot’.





(02/H/ Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Sedyanipun Gunasaraya, tembe Jaka Madyana dipun dherekaken magang supados dados priyayi. Sedya wau saged kasembadan karana piyambakipun ginulang ing kawruh tata kaprajan lan papentrahan.

‘Keinginannya Gunasaraya, sekarang Jaka Madyana diantarkan magang supaya menjadi pembesar atau priyayi. Keinginan tadi dapat terlaksana karena dirinya diajarkan pengetahuan tentang undang-undang tata negara dan pemerintahan’.





(06/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Suwalike, ora akeh wong sing mangerteni, sejatine ing sa perangan gedhe panguripane maestro keroncong iki, kebak ing panandang.

’Sebaliknya, tidak banyak orang yang mengetahui, sebenarnya sebagian besar kehidupan maestro keroncong ini, penuh dengan penderitaan’.





(06/F/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)
“Dadia sumurupmu. Para dewa ora bakal minangkani panyuwune Prabu Watugunung. Srigati tumeka ing papan iki dadi srayane dewa. Klakon kowe mboyong tetungguling widodari pitu, lamun pecah dhadhane srigati!”.

‘Agar kamu ketahui. Para dewa tidak akan menuruti permintaan Prabu Watugunung. Srigati datang di tempat ini atas permintaan dewa. Berhasilah kamu membawa pemimpin bidadari tujuh, hanya bila pecah dada Srigati’.





(02/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

“O saestu lho Roni, sedangune niki nembe njenengan lho sing ngundhang kula Bos. Njenengan niku unik, ning nggih sopan sanget”.

‘O sungguh lho Roni, selama ini baru kamu lho yang memanggil saya Bos. Kamu itu unik, tetapi ya sopan sekali’.





(01/G/Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

Den Sur kaget banget, atine miris, njur bengok-bengok, bojone ya rumangsa yen ambu bacin lan amis kuwi kaya-kaya umeb neng awake, ndadekake wedi lan mbingungi melu mbengok sakayange.

‘Den Sur kaget sekali, hatinya miris, lalu teriak-teriak, istrinya pun menyadari bila bau busuk dan amis itu seperti merasuk di tubuhnya, membuat takut dan bingung hingga ikut teriak sekeras-kerasnya’.





(01/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Kostum iki dibedakake, gedog wayang, kanggo crita Anglingdarma lan sa jinise isih nggunakake jarik, dene ana lakon Sakuntala jarik nganti diganti saten kaya sarine wong India, klebu yen nggelarake lakon sing nyedhaki wayang kayata Mahabarata lan Ramayana.

‘Kostum ini dibedakan, gedog wayang untuk cerita Anglingdarma dan sejenisnya masih menggunakan jarik, tapi ada cerita Sakuntala jarik sampai diganti satin seperti sarinya orang India, termasuk bila pagelaran cerita yang mendekati wayang seperti Mahabarata dan Ramayana’.





(06/F/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

Urip ing donya,

Nawakake pilihan warna-warna:

Pangkat, drajat, semat, nikmat,

Kanggo iku akeh wong salah laku,

Laku jati klebu tumindak korupsi,

Kaya saiki ngembrah dumadi.

Mangkono pawukon minggu iki, mlebu Wuku Langkir, ahad legi (23/5) – Sabtu paing (29/5) 2010

‘Hidup di dunia

Menawarkan pilihan beraneka warna:

Pangkat, derajat, kekayaan, nikmat,

Untuk itu banyak orang salah jalan,

Kelakuan yang termasuk melakukan korupsi,

Seperti sekarang ini sedang marak dilakukan,

Demikian penanggalan minggu ini, masuk Wuku Langkir, minggu legi (23/5) -  Sabtu paing (29/5) 2010’.





(04/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Duking uni, senadyan mboten kondhang kados dene Ranggawarsita, Yasadipura, punapa dene pujangga-pujangga sanesipun, kraton Surakarta gadhah abdi dalem ingkang ugi wasis nyerat. Inggih punika Mas Ngabei Mangunwijaya. Ing taun 1916, panjenenganipun nganggit Serat “Trilaksana” ingkang terbitaken dening Volks Lectuur, Weltervreden.

‘Dahulu kala, walaupun tidak tersohor seperti Ranggawarsita, Yasadipura, ataupun pujangga-pujangga lainnya, kraton Surakarta punya pembantu yang juga ahli mengarang atau menulis. Yaitu Mas Ngabei Mangunwijaya. Di tahun 1916, beliau mengarang (menulis) buku “Trilaksana” yang diterbitkan oleh Volks Lectuur, Weltervreden’.





(06/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Kowe ya duwe isin, ta? Wong kaya kowe kuwi becike enggal modar bae!” ujare Buta Cakil kanthi polah pencilatan nguber Mbah Susno. Ora ana cara liya tumprap dhalang sing ambegan wis nyenen-kemis kuwi kajaba mlayu golek slamet.

‘Kamu ya punya malu, ya? Orang kaya kamu itu sebaiknya cepat mati saja!” kata raksasa Cakil dengan polah tingkah blingsatan memburu Mbah Susno. Tidak ada cara lain untuk dalang yang bernafas sudah terengah-engah itu selain berlari mencari selamat’.





(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Gesang pancen luwih seneng nyawiji ing madyaning alam. Menawa kanca-kancane dolanan bal-balan, gobag sodor dhelikan apa dolanan liyane tumprape bocah cilik, dheweke luwih seneng dolan ing Bengawan Solo.

’Gesang memang lebih memilih menyatu dengan cara alami. Jika teman-temannya bermain sepak bola, gobag sodor, petak umpet atau mainan yang lain seperti yang dilakukan anak kecil, dia lebih senang bermain di Bengawan Solo’.




(07/F/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

”A...aaa...aku njaluk ngapura...!”ujare Mbah Susno kanthi suwara groyok.

‘A…aaa…aku minta maaf…! kata kakek Susno dengan suara terbata-bata.’





(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Kawiwitan dados mantri, lajeng asisten wedana, wedana, patih, ngantos dados bupati

’Dimulai jadi mantri, lalu asisten wedana, wedana, patih, sampai menjadi bupati.’





(09/F/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Serat-serat ajipamasa, panitisastra, panitisruti, wulang reh, sana sunu, lan wedharaga dipun sinau saestu.

‘Serat-serat ajipamasa, panitisastra, panitisruti, wulang reh, sana sunu, dan wedharaga dipelajari betul-betul’.





(04/I/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Mangkono pakuwon minggu iki, mlebu Wuku Langkir, Ahad Legi (23/5) – Sabtu Pahing (29/5) 2010.

’Demikian ketetapan minggu ini, masuk Wuku Langkir, minggu Legi (23/5) – Sabtu Pahing (29/5) 2010’.





(0/I/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Ora mung kuwi, Den Sur jane gething karo warga desa kono sing arep munggah kaji utawa nindahake ibadah haji. Apa maneh sing arep nindakake kuwi Paimin, warga desa Jati sing mbiyen mung bature, malah wis tau diipat-ipati barang.

’Tidak hanya itu, Den Sur sebenarnya benci terhadap warga desa itu yang akan naik haji atau menunaikan ibadah haji. Apa lagi yang akan menunaikan itu Paimin, warga desa Jati yang dulu hanya pembantu, bahkan pernah disia-siakan juga’.





(05/I/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Basa ngoko, trep karo tradhisi kang lumaku hengga tekan wektu iki, digunakake kanggone wong-wong sing luwih tuwa marang para mudha, tumraping sing sa drajat lan akrab ing pasrawungan saben dinane.

‘Bahasa ngoko pas dengan tradisi yang berjalan hingga sekarang ini, digunakan untuk orang-orang yang lebih tua kepada para pemuda, berlaku pada derajat yang sama dan akrab pada pergaulan setiap harinya’.





(06/F/ Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

Inggih punika Mas Ngabehi Mangunwijaya. Ing taun 1916, panjenenganipun nganggit serat “Trilaksana” ingkang dipun terbitaken dening Volkslectuur, Weltevreden.
‘Iya itu adalah Mas Ngabei Mangunwijaya. Di tahun 1916, dia mengarang serat “Trilaksana” yang diterbitkan oleh Volkslectuur, Weltevreden’.





(06/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Saka kaca spion Roni nglirik, Bose ngagem kaca mata, pancen jan gantheng banget, kalem, lan mrebawani. Ya pantes garwane ya ayu kaya Luna Maya.

‘Dari kaca spion Roni melirik, Bos nya memakai kaca mata, memang ganteng sekali, kalem, dan berwibawa, ya pantaslah istrinya juga cantik seperti Luna Maya’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

Putra kang lair saka guwagarbane Kunti Nalibrata, yakuwi: Puntadewa, Werkudara, lan Janaka. Sawetara putra kembar kang lair saka guwagarbane Madrim, yakuwi: Sadewa lan Nakula. Sabanjure putra lima Pandu kasebut kinarana Pandawa.

‘Anak yang lahir dari rahim Kunti nalibrata, yaitu: Puntadewa, Werkudara, dan Janaka. Sementara anak kembar yang lahir dari rahim Madrim, yaitu: Sadewa dan Nakula. Kemudian putra kelima Pandu tersebut disebut Pandawa’.





(06/E/ Kedaulatan Rakyat, 9 Mei)

“Kula remen sanget kaliyan Yu Mar nika lho Ron, tiyange resikan, andhap asor, sopan sanget, masake pinter, sedaya sing dimasak eca sanget”.

‘Saya senang sekali dengan Mbak Mar itu lho Ron, orangnya suka kebersihan, rendah hati, sopan sekali, pandai memasak, semua yang dimasak enak sekali’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

“Lenga mambu, Bu! Gawanen mrene cepet!” Den Sur arep nggrujugi awake nganggo lenga mambu, ben ambu bacin lan amis ilang”.

‘Minyak tanah bau, Bu? Cepat bawa kesini!” Den Sur akan mengguyur badannya menggunakan minyak tanah yang bau, supaya bau busuk dan amis hilang’.





(01/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

“Lha sapa maneh nek dudu cah ndesa kae, dhasar batur!” ujare Den Sur wadon”.

‘Lha sapa lagi kalau bukan anak desa itu, dasar pembantu!” ucapan istri Den Sur’.





(01/G/ Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Biasane Bos ki mung meneng wae, ndadak saiki gelem ngendikan, tur ya Roni rumangsa diajeni banget, ing atase karo supir wae kok basane mlipis, mlathet temen.

‘Biasanya Bos ini hanya diam saja, namun sekarang mau berbicara, apalagi Roni merasa dihargai sekali, padahal hanya dengan sopir saja kok bahasanya halus dan fasih sekali’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

“Kula rumiyin nggih ngonten Bos, kula tabok bokongipun bojo kula, kula alem enak banget masakanipun, lajeng eh ngenjingipun bojo kula lajeng purun diajari yu Mar niku, samenika sedaya masakanipun inggih dados mak nyos raosipun”.

‘Saya dulu ya begitu Bos, saya pukul pantat istri saya, saya puji masakannya enak sekali, eh lalu besoknya istri saya mau diajar Mbak Mar, kemudian semua masakannya ya menjadi mantap rasanya’.





(01/D/ Kedaulatan Rakyat, 2 Mei)

Pancen bener, ana kedadean ajaib utawa ora dinyana-nyana. Begja 

’Memang benar, ana kejadian ajaib atau tidak diduga-duga. Beruntung.’





(03/D/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Urip ing donya mung sakedhep netra

Kaya gladhi resik tumprap urip sejatine

Mengko bakal tekan wektune 

Jantung kita mandheg greg 

Iki prastawa pungkasing urip kita
Nanging dudu pungkasing dhiri kita
’Hidup di dunia hanya satu kedipan mata

Seperti latihan hidup yang sebenarnya

Nanti akan datang waktunya

Jantung kita berhenti tiba-tiba

Ini pertanda akhir hidup kita

Tetapi bukan akhir dari diri kita’.





(04/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

“Bobo. Ditakoni durung ngaku, genti takon. Aku putra pembayun Gilingwesi, Raden Arya Wukir.”

‘Bobo. Ditanya belum mengaku, ganti bertanya. Aku anak pertama Gilingwesi, Raden Arya Wukir’.





(02/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Priksa kadange tuwa kasambut ing rananggana para putra Gilingwesi rayine Arya Wukir sing cacahe ana 26, ora nrimakake. Rayine arya wukir mau yaiku: Kuranthil, Tolu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galungan, Kuningan, Langkir, Mandhasiya, Julungpujud, Pahang, Kuruwelut Marakeh, Tambir, Madhangkungan, Maktal, Wuje, Manahil, Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, lan Dhukut, padha nyandhak gaman.

‘Mengetahui saudara tuanya di rananggana para putra Gilingwesi adik Arya Wukir yang jumlahnya ada 26, tidak terima. Adiknya Arya Wukir tadi yaitu: Kuranthil, Tolu, Gumbreg, Warigalit, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galungan, Kuningan, Langkir, Mandhasiya, Julungpujud, Pahang, Kuruwelut Marakeh, Tambir, Madhangkungan, Maktal, Wuje, Manahil, Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, lan Dhukut, semuanya membawa senjata tajam’.





(01/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

Mung eleke, Den Sur tansah rumangsa luwih sugih, luwih pinter, duwe drajad, luwih dhuwur karo wong liya. Mulane bola-bali sulaya karo tangga lan sedulur jan ora rila yen wong keroke arep ngrembaka wedi ditandingi.  Ora mung kuwi, dheweke jane gething karo warga desa kono sing arep munggah kaji utawa nindakake ibadah haji. 

‘Hanya jeleknya, Den Sur selalu merasa lebih kaya, lebih pintar, punya derajat, lebih tinggi dari pada orang lain. Makanya berkali-kali tidak menepati janji dengan para tetangga dan saudara dan tidak rela apabila orang lain akan berkembang menyainginya. Tidak hanya itu, dia sebenarnya benci dengan warga desa setempat yang akan pergi haji atau melakukan ibadah haji’.





(01/G/Kedaulatan Rakyat, 23 Mei)

Kabeh maju bareng, ngepung lan ngrubut Bambang Srigati. Nadyan para punakawan melu cancut taliwanda, nanging amarga kalah akeh cacahing rewang, Bambang Srigati katon karepotan.

’Semua maju bersama-sama, mengepung dan mengeroyok Bambang Srigati. Walaupun para pembantu berusaha keras sekuat tenaga, tetapi karena terlalu kalah banyak jumlah lawan dan kalah jumlah para pembantu, Bambang Srigati tampak kewalahan’.





(02/H/Kedaulatan Rakyat, 30 Mei)

“Arini, aku mengko ana acara. Aku ora bisa ngancani sliramu mlaku-mlaku nang kutha iki. Sori, ora apa-apa ta?” celathune Dina karo mandeng Arini.

‘Arini, aku nanti ada acara. Aku tidak bisa menemani kamu jalan-jalan di kota ini. Maaf, tidak apa-apa kan?’ kata Dina sambil melihat Arini’.





(01/J/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

Arini, Dina mengko ana acara. Dina ora bisa ngancani sliramu mlaku mlaku nang kutha iki. Sori, ora apa-apa ta?” celathune Dina karo mandeng Arini

‘Arini, Dina nanti ada acara. Dina tidak bisa menemani kamu jalan-jalan di kota ini. Maaf, tidak apa-apa kan?’ kata Dina sambil melihat Arini’.





(01/J/Kedaulatan Rakyat, 16 Mei)

Solopos
Saliyane iku, ukara liyane yakuwi ala-ala anggere omah dhewe, utawa pandongane wong tuwa utawa simbahe marang anake utawa putune. Mbesok yen wus padha mentas muga-muga bisa duwe omah dhewe.

‘Lain dari pada itu, kalimat yang lain yaitu sejelek-jeleknya rumah sendiri, atau doa restu orang tua atau simbahnya kepada anaknya atau cucunya. Kelak apabila masing-masing sudah sukses, semoga dapat memiliki rumah sendiri’.





(05/I/ Solopos, 6 Mei)

Contone turangga, manawa jaman ndhisik kuwi ateges jaran kanggo sarana lelungan adoh saka papan siji lan sijine.

‘Contohnya kendaraan, mungkin jaman dulu itu berarti kuda untuk sarana bepergian jauh dari tempat satu dan lainnya’.





(05/I/ Solopos, 6 Mei)

Diudhar dening konsultan pawukon saka karanganyar kang uga dadi Pangarsa Komunitas Kiai Damar Sesuluh (Spirit Culture and Religius) Karanganyar, Kustawa Esye, Selasa (25/5), nurut jangka lan candraning Pranata Mangsa, petung pananggalan warisan adiluhunging leluhur bangsa kita, dina pasaran Rabu Kliwon tanggal 12 Mei 2010 Kapungkur, pananggalan Jawane 27 jumadilawal Tahun Dal 1948 Windu Kuntara, wis tumapak Mangsa Sada.

‘Diterangkan oleh konsultan penanggalan dari Karanganyar yang juga menjadi pimpinan Komunitas Kiai Damar Sesuluh (Spirit Culture and Religius) Karanganyar, Kustawa Esye, Selasa (25/5), menurut waktu dan pendapat Para ahli musim, perhitungan penanggalan warisan berharga para leluhur bangsa kita, hari pasaran Rabu Kliwon tanggal 12 Mei 2010 yang lalu, tanggal Jawanya 27 jumadilawal Tahun Dal 1948 Windu Kuntara, sudah berjalan waktu sada’.





(04/K/Solopos, 27 Mei)

Ngampunten nggih, Bapak-bapak, Ibu-ibu, Mas-mas, Adhik-adhik, lan sedulurku kabeh sing kinurmatan. Nek sami nitih montor utawa nyetir mobil aja padha nyambi maos SMS utawa telpun. Yen ketabrak utawa nabrak sing rugi ora mung sampeyan thok. Mangga sami ngatos-atos pribadine dewe.

‘Maaf ya, Bapak-bapak, Ibu-ibu, adik-adik, dan saudaraku semua yang saya hormati. Kalau naik montor atau menyetir mobil jangan sambil membaca SMS atau bertelepon. Kalau tertabrak atau menabrak yang rugi tidak hanya kalian saja. Mari sama-sama menjaga diri sendiri’.





(02/K/Solopos, 27 Mei)

Unsur religi utawa kepercayaan marang dewa diwujudake kanthi ruang pamujan marang Dewa Sri, trep karo pakaryane wong Jawa ing tetanen. Ruang kuwi disebut krobongan, yakuwi kamar sing ajeg kosong, nanging komplit diiseni amben, kasur, bantal, lan guling, lan bisa uga digunakake kanggo manten anyar.

‘Unsur religi atau kepercayaan kepada dewa diwujudkan dengan ruang pemujaan kepada Dewa Sri, pas dengan pekerjaan orang Jawa di pertanian. Ruang itu disebut krobongan, yaitu kamar yang tetap kosong, tetapi lengkap diisi tempat tidur, kasur, bantal, dan guling, dan bisa juga digunakan untuk pengantin baru’. 





(04/I/ Solopos, 6 Mei)

Tumrape wong Jawa, ana anggepan manawa antaraning omah, lemah, lan manungsa kang urip mapan ing kono minangka perangan kang nyawiji lan ora bisa dipisah siji lan sijine.

‘Berlaku untuk orang Jawa, ada anggapan bahwa antara rumah, tanah, dan manusia yang hidup bertempat tinggal disitu, dianggap bagian yang bersatu dan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain’.





(05/I/Solopos, 6 Mei)

Pamarintah lumantar kawicaksananipun saged dhawuhaken supados bab budi pekerti Jawi dipunlebetaken kurikulum pamulangan. Mboten ngemungaken teori ananging ugi dipunpraktekaken. Ing kulawarga, rama ibu ingkang jejer suhing kulawarga ugi saged ngajaraken bab punika.

‘Pemerintah melalui kebijaksanaannya bisa menghimbau supaya perihal budi pekerti Jawa dimasukkan kurikulum pelajaran. Tidak hanya teori tetapi juga dipraktekkan. Di keluarga, bapak, ibu kandung mengasuh keluarga juga bisa mengajarkan hal ini’.





(01/J/ Solopos, 20 Mei)

Tri kapindho utawa nomer loro sinebut Kali Yoga, saking kehing manungsa kang nalisir marang dhawuh lan kuwajibane mring Gusthi kang murbeng Dumadi, katambah kehing uga titah ing alam donya kang nerak angger-anggering kautaman lan paugeraning kaadilan, nuwuhake kehing owah-owahan tatanan bebrayan agung lan kahananing alam donya. Diibaratake bumi gonjang-ganjing, samodra murka mbelah nyigar dharatan sawalang-walang.

 ‘Tiga yang berikutnya atau membuktikan yang kedua disebut sungai Yoga, karena terlalu banyak manusia yang melanggar dari perintah dan kewajiban kepada Gusti Yang Maha Pencipta, ditambah banyaknya juga umat yang berada di alam dunia yang melanggar aturan-aturan kebaikan dan tatanan kebaikan, menghasilkan banyak perubahan tatanan kehidupan utama dan keadaan alam dunia. Ibarat bumi bergejolak, samudra murka membelah menjadi dua daratan porak-poranda’.





(04/K/ Solopos, 27 Mei)

Tiba wayahe Orde Reformasi, jarene Wakit, arah budayane malah ora cetha lan sarwa ora genah. Lagi sasi Juli 2005 kepungkur, tambahe, metu Surat Keputusan (SK) Gubernur Jateng kang isine kurang luwih nguwajibake Basa Jawa ing sekolah lan papan pawiyatan liyane kaya dene semangate para kawula mudha ing pepantan Boedi Oetomo mbiyen kang kagambar ing bukune Nunus Supardi, Kongres Kebudayaan (1918-2003).

‘Giliran Orde reformasi, katanya Wakit, arah kebudayaan malah tidak jelas dan semakin tidak karuan. Baru bulan Juli 2005 yang lalu, tambahnya, dikeluarkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Jateng yang isinya kurang lebih mewajibkan bahasa Jawa di sekolah dan tempat pendidikan yang lain seperti juga semangatnya para pemuda di tempat pendidikan Boedi Oetomo dulu yang digambarkan di bukunnya Nunus Supardi, Kongres kebudayaan (1918-2003)’.





(04/J/Solopos, 20 Mei)

Nanging tetepa liwat maneka acara budaya lan seni tradhisi kang digelar lan acarane regeng, bisa wae kanggo ukuran bangkite kebudayaan dhaerah kono.

‘Tetapi meskipun melewati beraneka acara budaya dan seni tradisi yang digelar dan acaranya semarak, bisa saja untuk ukuran bangkitnya kebudayaan daerah situ’.





(04/J/Solopos, 20 Mei)

Ana ing budaya Jawa, ngelmu petung kalebu ana ing tlatah kawaskithan Jawa. Klebu ana ing kene, pranatan ngenani lumakuning dina lan gilir gumantining mangsa. Ana ing ulah tetanen, tinemu peranganing mangsa kang sinebut mangsa rendheng, wereng, ketiga, lan mangsa labuh kanggo ngadhepi tekane udan.

’Ada di budaya jawa, ilmu hitung termasuk ada di wilayah para ahli Jawa. Termasuk ada di sini, peraturan mengenai berjalannya hari dan silih bergantinya musim. Ada di bidang pertanian, berada di beberapa musim yang disebut musim hujan, musim semi, musim panas, dan musim untuk menghadapi datangnya hujan’.





(01/K/Solopos, 27 Mei)

Aturan ngenani pranata mangsa nganggo dhasar akehe banyu lan kali, kahanan palemahan, lumakuning angin, anane watak kewan lan tetaneman, kang disebut fonologi.

‘Aturan yang mengenai musim dengan dasar banyaknya air sungai, keadaan pertanahan, berjalannya angin, adanya watak hewan dan perkebunan, yang disebut fonologi’.





(01/ K/Solopos, 27 Mei)

“Panemuku, Solo Kutha Budaya iku aja nganti dadi slogan, nanging kepriye carane supaya diuripake kanthi tenanan. Amarga Kutha Solo dhewe kebak potensi kang bisa didhudhah lan diangkat, “piterange Heru.

‘Pendapatku, Solo Kota Budaya itu jangan menjadi slogan, tetapi bagaiamana caranya supaya dihidupkan dengan bersungguh-sungguh. Karena kota Solo sendiri penuh potensi yang dapat digali dan diangkat,” penjelasan Heru’. 





(05/J/Solopos, 20 Mei)

Menawa ndhisik aku luwih akeh ngupleg-ngupleg budaya ing lingkungan kampus ISI Solo, kurang luwih 5 taun kelakon iki aku luwih kerep nggarap acara seni tradhisi lan budaya, utamane kanggo ngangkat lan gawe regenge Kutha Solo. Panemuku, Solo Kutha Budaya. Iku aja nganti dadi slogan, nanging kepriye carane supaya diuripake kanthi tenanan. Amarga kutha Solo dhewe kebak potensi kang bisa didhudhah lan diangkat, “piterange Heru.

‘Mungkin dulu aku lebih banyak mengurusi di lingkungan kampus ISI Solo, kurang lebih 5 tahun sampai sekarang ini aku lebih sering mengerjakan seni tradisi dan budaya, utamanya untuk mengangkat dan membuat semarak kota Solo. Pendapat ku, Solo Kota Budaya. Itu jangan sampai menjadi slogan, tetapi bagaimana caranya agar dihidupkan dengan bersungguh-sungguh. Karena kota Solo sendiri penuh potensi yang dapat digali dan diangkat, “penjelasan Heru’.





(05/J/Solopos, 20 Mei)

Mancungan yakuwi salah sijining pamor kang wujud gambarane kaya Pamor Ujung Gunung, nanging mapane kuwalik. Dadi perangan kang lancip malah ngadhep menyang bongkot. Pamor iki kagolong pamor miring lan pamor rekan, amarga nalika bakal digawe empune bisa ngrekadaya ndhisik. Tumrape saperangan sutresna keris, pamor kaya mangkene iki dianggep dhuweni tuah kang bisa marai wong duwe daya pangaribawa linuwih.

‘Mancungan ialah salah satu pamor yang wujud bentuknya seperti pamor ujung gunung, tetapi posisinya terbalik. Jadi bagian yang ujung malah menghadap ke pangkal. Pamor ini termasuk pamor miring dan pamor buatan, karena ketika akan dibuat empunya dapat direkayasa terlebih dahulu. Umumnya sebagian penggemar keris, pamor yang seperti ini dianggap memiliki kekuatan yang bisa membuat orang memiliki daya kewibawaan yang tinggi’.





(03/I/Solopos, 6 Mei)

Kebangkitan Nasional panci saged dipuntegesi sedaya semangat kangge mbangkitaken sedaya daya ingkang dipun gadhahi bangsa kita.

‘Kebangkitan Nasional memang dapat diartikan seluruh semangat untuk membangkitkan seluruh daya yang dimiliki bangsa kita’.





(01/J/Solopos, 20 Mei)

Lampiran 3. Contoh Korpus Data

Contoh 1

	Nomor Data: 06
	Jenis: Referensi Persona Eksofora
	Sumber: Prasajaning Urip Gesang Lumantar Tembang

Kedaulatan Rakyat, 30 Mei

	Wujud: iki

	Korpus Data:

Suwalike, ora akeh wong sing mangerteni, sejatine ing saperangan gedhe panguripane maestro keroncong iki, kebak ing panandang.

Sebaliknya, tidak banyak orang yang mengetahui, sebenarnya sebagian besar kehidupan maestro keroncong ini, penuh dengan penderitaan.

Analisis:

Pada penggalan wacana di atas, terdapat kata ‘iki’ yang merupakan pronomina penunjuk umum. ‘iki’ pada penggalan wacana di atas merujuk pada konteks di luar teks (eksofora), yaitu mengacu terhadap maestro keroncong.


Contoh 2

	Nomor Data: 06
	Jenis: Referensi Persona Endofora
	Sumber: Kautaman ing Serat Trilaksita

Kedaulatan Rakyat, 23 Mei

	Wujud: Panjenenganipun

	Korpus Data:

Inggih punika Mas Ngabehi Mangunwijaya. Ing taun 1916, panjenenganipun nganggit serat “Trilaksana” ingkang dipun terbitaken dening Volkslectuur, Weltevreden.

Iya itu adalah Mas Ngabei Mangunwijaya. Di tahun 1916, dia mengarang serat “Trilaksana” yang diterbitkan oleh Volkslectuur, Weltevreden.

Analisis:

Pada penggalan wacana di atas terdapat penanda referensi persona panjenenganipun. Panjenenganipun merupakan pronomina persona ketiga tunggal yang mengacu terhadap anteseden Mas Ngabehi Mangunwijaya yang berada pada kalimat sebelumnya. Pada penggalan wacana diatas, panjenenganipun merupakan wujud dari endofora (acuannya berada di dalam teks), yang bersifat anaforis karena acuannya disebutkan sebelumnya atau antesedennya berada disebelah kiri.


Tunggal 	: Kamu, anda, ant/ente


Terikat lekat kiri : kau


Lekat kanan : -mu





Jamak	: kamu semua,


kalian,kalian semua





I





Tunggal 	: aku, saya, hamba,   gua/gue, ana/ane terikat lekat kiri : ku-    Lekat kanan : -ku





Jamak		: Kami,


Kami semua


          	    	 kita





Acuan


Bervariasi





Acuan


Tetap 





katafora





anafora





referensi Tekstual


(endofora)





referensi Situasional


(eksofora)





REFERENSI





II





PERSONA





III





Tunggal 	: Ia, dia, beliau 


                          Terikat lekat kiri : di-


                          Lekat kanan : -nya





Jamak	 	: Mereka, mereka semua


Mereka semua





Kini : kini, sekarang, saat ini





Lampau : kemarin, dulu,…. yang lalu





y.a.d.:	besok,..depan..yang akan datang


      


netral: pagi,siang,sore pukul 12











nnn














netral





netral 	: 	pagi, siang, sore, pukul 12





Waktu 





DEMONSTRATIF                                                                


(PENUNJUKAN)





Dekat dengan penutur : sini, ini





Agak dekat dengan penutur : situ, itu





Jauh dengan penutur : sana





Menunjuk secara eksplisit : Sala, Yogya





Tempat 








xvi

